BAB 1 PENDAHULUAN

REPOSITORY.UB.AC.ID

1.1 Latar Belakang

Fakultas Hukum Universitas Brawijaya (FH UB) salah fakultas yang ada di
universitas Brawijaya. FH UB menjadi salah satu fakultas yang paling tua di
Universitas Brawijaya yang telah berdiri sejak tahun 1957 yang semula bernama
Perguruan Tinggi Hukum dan Pengetahuan Masyarakat (PTHPM). FH UB saat ini
memiliki lima program studi yakni program sarjana, program magister ilmu
hukum, program magister kenotariatan, program doktor program ilmu hukum
dan program doktor ilmu hukum — Jakarta.
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FH UB mempunyai 6 gedung dan mempunyai 285 ruangan. 26 ruangan
diantaranya adalah ruangan perkuliahan untuk melaksanakan kegiatan
perkuliahan setiap harinya. Kegiatan perkuliahan pada dasarnya harus menyajikan
informasi jadwal perkuliahan bagi mahasiswa, dosen dan semua orang yang
terlibat. Kemajuan yang sangat pesat dibidang teknologi informasi mendorong
munculnya inovasi baru dalam penyajian dan pengolahan informasi untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang cepat dan akurat (Nugraha & Nugraha,
2018). Sementara saat ini penyajian informasi jadwal kuliah di FH UB masih belum
dapat diakses dengan cepat dan akurat. Jadwal kuliah FH UB masih dimuat pada
file pdf yang kemudian harus diunduh terlebih dahulu untuk dapat dilihat. Dalam
file pdf, jadwal dituliskan dalam bentuk tabel. Penyampaian informasi jadwal
kuliah dengan cara tersebut dinilai kurang bagus karena sulit melakukan
pencarian sebab jadwal harus dicek dari kolom pertama baris pertama sampai
baris terakhir, dilanjut kolom kedua baris pertama sampai baris terakhir dan begitu
seterusnya sampai kolom terakhir.
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FH UB mengupayakan proses pelaksanaan kegiatan perkuliahan berjalan
dengan lancar sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah disusun. Namun
kelancaran proses perkuliahan sering diganggu oleh hari libur dan dosen sedang
berhalangan. Hari libur atau dosen sedang berhalangan membuat kelas menjadi
kosong dan meniadakan perkuliahan untuk sementara. Untuk mengganti
pertemuan perkuliahan yang ditiadakan maka jadwal pengganti harus dibuat.
Pergantian jadwal mengharuskan mahasiswa atau dosen harus melakukan
booking ruangan kosong untuk tempat dilaksanakannya jadwal pengganti. Proses
menentukan jadwal pengganti biasanya akan melibatkan semua peserta kuliah
dan dosen yang kemudian dirundingkan bersama untuk menentukan hari, waktu
dan ruangan yang akan digunakan. Proses booking ruangan dinilai masih sulit
dilakukan karena mahasiswa atau dosen tidak dapat mengetahui ruangan-
ruangan mana yang benar benar kosong. Hal ini karena pemetaan ruangan kosong
dan berisi tidak dilakukan. Kehadiran sebuah media untuk memetakan ruangan
kosong atau berisi akan sangat membantu dalam mengurus jawdal pengganti.
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Selain untuk mengurus jadwal kuliah pengganti, ruangan juga dipinjam untuk
kegiatan-kegiatan lain diluar perkuliahan. Kegiatan ini mengharuskan mahasiswa
atau dosen untuk melakukan peminjaman ruangan. Prosedur peminjaman
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ruangan untuk kegiatan non perkuliahan juga masih tergolong manual. Hal ini
karena peminjam harus mengajukan surat permohonan ke petugas mengisi
formulir peminjaman dan kemudian menghadap ke kasubag umum dan kasubag
akademik untuk mendapatkan izin peminjaman dan tanda tangan. Hal ini dapat
menjadi kendala saat orang orang tersebut tidak ada, sedang rapat atau sedang
diluar kota. Peminjam diharuskan untuk bersabar menunggu untuk mendapat
tanda tangan dari orang orang tersebut. Dengan perkembangan teknologi yang
sangat cepat, pemakaian komputer sangat membantu dan mempermudah
menyelesaikan pekerjaan yang semula dikerjakan secara manual (Nurwarsito,
2009). Proses peminjaman harusnya dapat dipermudah lagi bilamana peminjaman
dapat divalidasi oleh kasubag secara online dimana peminjam tidak perlu
menghadap lagi secara langsung.
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Kegiatan non perkuliahan biasanya juga akan menggunakan sarana prasarana
milik fakultas. Peminjaman barang atau sarana prasarana juga mengalami kendala
yang sama dengan permasalahan peminjaman ruangan. Kendala lain yang ditemui
dalam peminjaman barang adalah adalah sulitnya untuk mengetahui posisi atau
status barang sedang dipinjam atau tidak. Cara untuk mengetahui adalah petugas
harus mengecek ketersediaan barang terlebih dahulu ke gudang.
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Setiap ruangan perkuliahan biasanya dilengkapi dengan sarana prasarana
pendukung seperti sebuah proyektor, ac, lampu, kursi dan meja. Selama proses
perkuliahan tidak menutup kemungkinan sarana prasarana tersebut tidak
berfungsi normal atau rusak. Saat terjadi kerusakan tersebut maka harus segera
dilaporkan dan segera ditanggapi agar tidak mengganggu proses perkuliahan.
Penyampaian keluhan pada era kemajuan teknologi saat ini tidak mengharuskan
untuk menghadap langsung ke petugas. Penyampaian keluhan dapat disampaikan
secara online melalui media online atau lebih sering disebut e-complaint.
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Kehadiran sebuah sistem yang mampu melakukan manajemen peminjaman
sarana dan prasarana di FH UB akan sangat berguna. Sistem yang mampu
menyajikan informasi jadwal kuliah yang lebih baik. Mampu menyajikan informasi
jadwal kuliah yang sudah dipetakan sehingga dapat dilihat lebih lebih cepat
dengan tersedianya filter jadwal. Sistem yang mampu memetakan status
ketersediaan ruangan kosong atau berisi dan status ketersediaan barang atau
sarana prasarana dapat dipinjam, sedang dipinjam atau tidak. Adanya sistem juga
akan mampu merekam dan memberikan pelaporan terkait kegiatan peminjaman
ruangan dan barang. Penyampaian keluhan secara online juga akan membuat
setiap keluhan dapat direkam dengan baik.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis berniat untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Sistem Manajemen Peminjaman Sarana
dan Prasarana (Studi Kasus : Fakultas Hukum Universitas Brawijaya)”. Sistem
dibangun berbasis website dengan harapan dapat mengatasi permasalahan yang
sudah dijelaskan.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




REPOSITORY.UB.AC.ID

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dijelaskan pada bagian latar
belakang, maka disusunlah rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil analisis dan perancangan “Pengembangan Sistem
Manajemen Peminjaman Sarana dan Prasarana (Studi Kasus : Fakultas Hukum
Universitas Brawijaya)” ?

2. Bagaimanakah hasil implementasi “Pengembangan Sistem Manajemen
Peminjaman Sarana dan Prasarana (Studi Kasus : Fakultas Hukum Universitas
Brawijaya)” ?

3. Bagaimanakah hasil pengujian white-box testing dan black-box testing
“Pengembangan Sistem Manajemen Peminjaman Sarana dan Prasarana (Studi
Kasus : Fakultas Hukum Universitas Brawijaya)” ?
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1.3 Tujuan
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis dan melakukan rancangan pada sistem manajemen peminjaman
sarana dan prasarana (studi kasus : Fakultas Hukum Universitas Brawijaya)

2. Mengimplementasikan hasil rancangan sistem manajemen peminjaman
sarana dan prasarana (studi kasus : Fakultas Hukum Universitas Brawijaya)

3. Menguji sistem manajemen peminjaman sarana dan prasarana (studi kasus :
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya) menggunakan metode pengujian
white-box testing dan black-box testing.
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1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan mampu menangani masalah pemetaan ruangan,
sarana dan prasarana di fakultas hukum universitas Brawijaya. Dengan pemetaan
yang baik maka manajemen ruang, sarana dan prasarana dapat dilakukan
sehingga peminjaman ruangan, sarana dan prasarana dapat mudah dilakukan
kapan saja.
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1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada laporan ini bertujuan untuk gambaran dan
uraian dari sistem yang dibangun dalam secara garis besar dengan meliputi
beberapa bab sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
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Pada pendahuluan mendeskripsikan tentang latar belakang dari
permasalahan yang diangkat, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan manfaat penelitian, serta batasan masalah dan sistematika
penulisan.

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN
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Pada bab ini berisikan tentang kajian terhadap tentang teori,
konsep, model, metode, atau sistem dari pustaka ilmiah, yang
berkaitan dengan tema, masalah, atau pertanyaan penelitian.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
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Pada bab ini menjelaskan tentang tipe penelitian, strategi dan
rancangan penelitian seperti metode metode yang digunakan
selama penelitian, langkah langkah kerja yang dilakukan selama
penelitian

BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN
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Pada bab ini menjelaskan terkait analisis kebutuhan dan
perancangan sistem yang akan dibangun.
BAB 5 IMPLEMENTASI

Pada bab ini menjelaskan terkait implementasi dari sistem yang
akan dibangun

BAB 6 PENGUIJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini menjelaskan hasil pengujian dan pembahasannya
dengan sub bab analisis kebutuhan, perancangan dan pengujian
sistem yang akan dibangun.

BAB 7 PENUTUP
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Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan ini diperoleh dari hasil dan pembahasan dalam
pembangunan “Sistem Manajemen Sarana Prasarana di Fakultas
Hukum Universitas Brawijaya”. Serta saran ini nantinya bisa
digunakan dalam pengembangan selanjutnya.
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN
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2.1 Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terkait yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian pertama berjudul “Sistem
Informasi Manajemen Ruang Kuliah Berbasis Piranti Bergerak” (Gustriansyah &
Suhandi, 2014). Penelitian tersebut membahas mengenai pengembangan sebuah
sistem yang mampu melakukan manajemen ruangan kuliah di Universitas Indo
Global Mandiri yang sebelumnya dilakukan secara manual. Peneliti tersebut
membangun sebuah sistem berbasis mobile yang dapat digunakan untuk mencari
informasi  ketersediaan ruangan dan melakukan reservasi ruangan.
Pengembangan sistem manajemen ruang kuliah berbasis piranti bergerak oleh
Gustriansyah dan Suhandi ini dibangun menggunakan model prototype. Sistem
yang dibangun mendapat respon yang baik dari para penggunaanya. Dari survey
yang dilakukan, sistem yang dibangun mendapat nilai rata-rata 4,07 dari 5 poin.
Namun pada sistem yang telah dibangun masih terdapat kekurangan yang dapat
diperbaiki lagi. Proses reservasi pada dasarnya harus disertai dengan validasi dari
pihak tertentu. Namun sistem informasi manajemen ruang kuliah yang dibangun
tidak menyertakan validasi, sehingga setiap reservasi yang diajukan tepat sasaran
dan tidak sembarangan digunakan untuk tujuan lain. Selain tidak ada validasi,
sistem yang dibangun juga tidak menyertakan laporan atau rekap reservasi.
Pelaporan dari reservasi perlu dibuat agar pimpinan dapat mengetahui rekap
penggunaan ruangan di universitas Global Mandiri.
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Penelitian kedua yang menjadi acuan penulis berjudul “Aplikasi Pengelolaan
dan Peminjaman Ruangan di Fakultas llImu Terapan, Universitas Telkom” (Annisa,
2017). Penelitian kedua ini membahas mengenai pembangunan sebuah aplikasi
pengelolaan dan peminjaman ruangan di Fakultas llmu Terapan Universitas
Telkom. Aplikasi yang dibangun untuk dapat membantu pengguna dalam
meminjam ruangan secara online dan memiliki fitur pelaporan peminjaman
ruangan. Sistem yang dibangun pada penelitian kedua ini mendapat nilai lebih dari
sistem yang dibangun pada penelitian pertama. Sistem dibangun dengan
menggunakan model waterfall. Sistem yang dibangun pada penelitian kedua ini
sudah menyertakan laporan atau rekap peminjaman yang dapat dicetak. Laporan
ini nantinya dapat membantu pengelola mengetahui rekap penggunaan ruangan.
Selain itu sistem ini sudah membedakan antara peminjaman untuk akademik dan
non akademik. Peminjaman akademik untuk tujuan perkuliahan dan non
akademik untuk tujuan non kegiatan mahasiswa. Selain itu sistem yang dibangun
sudah mempunyai fungsi validasi untuk peminjaman yang telah diajukan.
Peminjaman kemudian dapat disetujui atau ditolak secara online.
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Penelitian ketiga yang menjadi acuan penulis berjudul “Sistem Informasi
Manajemen Ruang (SIMERU) Kelas (Studi Kasus: FKTI Universitas Mulawarman)”
(Khairina, Maharani, & Hatta, 2018). Penelitian ketiga ini membahas mengenai
pembangunan sistem informasi yang dapat mengakomodir dan meminimalisir
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adanya jadwal kuliah yang bertabrakan. Sistem dapat digunakan untuk reservasi
ruang yang disertai dengan waktu dan tempat untuk menghindari jadwal yang
berjalan pada tempat dan waktu yang sama. Sistem yang dibangun pada penelitian
ketiga ini dibangun dengan pendekatan terstruktur. Sistem yang dibangun sudah
dapat melakukan peminjaman ruangan atau reservasi ruangan namun masih
mempunyai beberapa kekurangan. Pada sistem yang dibangun, setiap
peminjaman masih belum disertai dengan proses validasi oleh pihak terkait.
Sistem yang dibangun juga tidak membedakan antara peminjaman untuk kegiatan
perkuliahan atau untuk keperluan kegiatan mahasiswa. Sistem yang dibangun juga
tidak menyertakan laporan atau rekap peminjaman yang dapat dicetak.
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2.2 Sistem Informasi

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur -prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul Bersama untuk melakukan suatu kegiatan tertentu
(Hutahaean, 2014). Informasi adalah data yang telah diproses atau data yang
memiliki arti (Fatta, 2007). Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan laporan yang diperlukan (Sutabri, 2012). Sistem informasi
manajemen adalah suatu alat yang menyajikan informasi dengan sedemikian rupa
sehingga bermanfaat bagi penerimanya dengan tujuan untuk menyajikan
informasi guna pengambilan keputusan pada pengendalian kegiatan operasi suatu
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Gambar 2.1 Konsep Sistem Informasi
Sumber : Fatta (2007)
Penjelasan dari Gambar 2.1 adalah sebagai berikut.

1. Input data adalah masukan yang mewakili data yang masuk ke dalam sistem
informasi. Input disini termasuk metode-metode media untuk menangkap
data yang akan dimasukkan yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
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2. Output data adalah produk dari sistem informasi, informasi yang berkualitas
dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkat manajemen serta
semua pemakai sistem.

3. Pemprosesan adalah kegiatan yang menggunakan teknologi untuk
menerima input, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan sekaligus
mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara
keseluruhan (Fatta, 2007).
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2.3 Software Development Life Cycle (SDLC)

Software development life cycle adalah sebuah metodologi yang digunakan
untuk merancang, membangun, dan memelihara sebuah sistem. (Bahattab,
Alshamrani, & Abdullah, 2015). Model SDLC saat ini sudah bermacam macam,
seperti Waterfall Model, V-Model, Spiral Model, Prototyping Model, Unified
Software Development Process, Extreme Programming, Rapid Application
Development dan Agile.

2.4 Waterfall Model

Waterfall model atau Classic Life Cycle adalah model pengembangan
perangkat lunak yang sistematis dan sekuensial yang dimulai dari perancangan,
pemodelan, konstruksi, dan deployment (Pressman, 2010). Pengembangan
perangkat lunak dilakukan tahap demi tahap, dimana setiap tahap
pengembangan berlangsung berurutan tanpa ada tumpang tindih. Model
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g pengembangan waterfall model dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut.
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Gambar 2.1 Waterfall Model

Sumber : (Pressman, 2010)
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Pada Gambar 2.1, Waterfall model mempunyai lima tahapan, yakni

1. Communication
Pada tahap ini dilakukan perjanjian antara klien dan pengembang untuk
spesifikasi dan fitur perangkat lunak. Singkatnya, persyaratan dan
kebutuhan dikumpulkan, dianalisis dan kemudian dokumentasi yang

g tepat disiapkan, yang membantu lebih lanjut dalam proses
§ pengembangan sistem.
S 2. Planning
§ Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana pengerjaan dan perkiraan
& estimasi pengerjaan sistem dimulai dari tahap modeling sampai
deployment.
3. Modelling

Tahap ini adalah tahap yang dilakukan untuk melakukan proses
perencanaan dan pemecahan masalah untuk solusi perangkat lunak. Hal
Ini berkaitan dengan memilih desain algoritma yang sesuai, desain
arsitektur perangkat lunak, database.
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4. Construction
Pada fase ini dilakukan pengkodean hasil rancangan untuk menjadi sistem
perangkat lunak menggunakan bahasa pemrograman.

5. Deployment
Setelah perangkat lunak sudah dirilis, mungkin perlu beberapa modifikasi,
perbaikan, koreksi kesalahan, dan penyempurnaan yang sesuai.

Waterfall model dipilih dalam penelitian karena waterfall model adalah
metode yang mudah diimplementasikan karena mempunyai model linier. Karena
mempunyai model linier maka waterfall cocok digunakan pada pengembangan
perangkat lunak yang mempunyai requirement yang sudah jelas. Fakultas Hukum
UB yang sudah jelas mempunyai prosedur tertulis terkait dengan peminjaman
ruangan dan barang dapat membuat proses mendapatkan requirement menjadi
lebih mudah dan minim dari perubahan selama pengembangan sistem. Setiap fase
dikerjakan satu per satu yang membuat waktu lama pengerjaan dapat dihitung
(Balaji & Murugaiyan, 2012). Waterfall model juga digunakan karena sangat
sederhana, tahapan didefenisikan dengan baik, dan mudah untuk
diimplementasikan (Chandra, 2015).

2.5 Pendekatan Berorientasi Objek

Pendekatan berorientasi objek adalah sebuah metode pendekatan dalam
pengembangan perangkat lunak yang memandang aplikasi perangkat lunak
(software) sebagai kumpulan objek yang saling berinteraksi di dalam suatu sistem.
Keuntungan yang diperoleh dari pendekatan object oriented ini adalah
kemudahan untuk mengelola kompleksitas aplikasi yang dibuat dan kemudahan
untuk melakukan perubahan dan pengembangan dari aplikasi. Bila terjadi
kesalahan maka kesalahan tersebut dapat ditelusuri dan diperbaiki langsung pada
class terkait tanpa mengakibatkan kesalahan baru pada class lain (Azis, 2005).

Pendekatan berorientasi objek terdiri dari tiga bagian yaitu Object Oriented
Analisys (OOA), Object Oriented Design (OOD), Object Oriented Programming
(OOP). Object Oriented Analisys (OOA) adalah tahapan untuk melakukan analisis
kebutuhan dari sistem yang dibangun dengan menggunakan konsep yang
berorientasi objek. Analisis kebutuhan menggunakan OOA harus dilakukan oleh
orang yang memeiliki pemahaman tentang sistem yang berorientasi objek, karena
harus dipastikan setiap kebutuhan dapat diimplementasikan dengan berbasis
objek. Object Oriented Design (OOD) adalah tahapan yang dilakukan untuk
memetakan kebutuhan dari sistem yang dibangun dengan menggunakan konsep
berorientasi objek ke dalam sebuah model desain. Setiap model desain harus
dibuat agar mampu diimplementasikan dengan menggunakan pemrograman
berorientasi objek. Model desain yang dibuat berorientasi objek dapat dibuat
dengan menggunakan perangkat pemodelan berorientasi objek seperti UML
(Unified Modelling Language) (A.S & Shalahuddin, 2015). Object Oriented
Programming (OOP) adalah konsep yang memandang sebuah perangkat lunak
sebagai kumpulan dari objek yang saling berinteraksi di dalam seuatu sistem.
Aplikasi dibangun dengan membagi fungsi-fungsi berdasarkan tugas tanggung
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jadwab masing masing. Setiap tanggung jadwal ditetapkan pada setiap class.
Setiap class menyediakan pelayanan untuk melakukan pekerjaan atau operasi
tertentu. Operasi operasi ini kemudian dilakukan oleh objek-objek yang dibuat
dari class tersebut (Azis, 2005).

2.6 Unified Modelling Language (UML)

UML adalah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk menentukan,
memvisualisasikan, mengontrak, dan mendokumentasikan artefak sistem
perangkat lunak (James Rumbaugh, 1998). UML adalah hal pertama yang harus
dibuat pengembang sebelum masuk tahap coding. UML nantinya akan dibuat
untuk menerangkan model atau gambaran proses dari aplikasi yang akan dibuat
sehingga nantinya dapat dijadikan acuan oleh pengembang pada saat
implementasi menggunakan bahasa pemrograman tertentu. UML digunakan
untuk pemodelan program berorientasi objek (OOP). Dalam penggunaannya UML
yang biasa digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah Activity
Diagram, Use Case Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram (Pressman,
2010).

2.6.1 Activity Diagram

Activity diagram adalah diagram yang digunakan untuk membuat pemodelan
dari beberapa objek untuk dapat saling bekerja sama. Activity dalam hal ini adalah
activities yang digambarkan sebagai urutan perilaku subordinat, baik action atau
aktivitas tingkat rendah yang terurai lebih lanjut, yang kemudian dihubungkan
oleh aliran control flow dan object flow. Setiap perilaku dapat dimukai karena
perilaku pendahulu atau sebuah peristiwa dari luar (Chonoles, 2017). Activity
diagram menggunakan notasi dalam memodelkan sebuah aktivitas. Notasi
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Activity Diagram

No | Notasi Simbol Keterangan

1 Initial Node _. Menandakan awal dari activity
diagram

2 Final Node @ Menandakan akhir dari sebuah
aktivitas. Dalam hal ini activity masih

dapat berlanjut jika masih ada proses
lain yang masih berjalan

3 Decision Notasi yang menandakan adanya
Node oLl pvesg sebuah keluaran berupa keputusan
yang harus diambil dari flow yang
masuk. Keputusan yang diambil
hanya ada 2 yaitu ya atau tidak.
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4 Merge Notasi yang menandakan adanya
Node gabungan dari beberapa flow yang
- masuk. Namun flow yang masuk
§ hanya dapat keluar dari main edge
ms 5 Action Notasi yang menandakan tindakan
< — Roundangle tindakan yang dilakukan pada
|_
0 3 activity
o <L
> 6 Control > Notasi yang meneragkan aliran
% % Flow control dari sebuah node ke node
= lain

Sumber : (Chonoles, 2017)

2.6.2 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menentukan fungsionalitas dan fitur
perangkat lunak yang akan dibangun dari perspektif pengguna. Use case diagram
menggambarkan bagaimana seorang pengguna berinteraksi dengan sistem, apa
saja yang dapat dilakukan oleh pengguna saat berinteraksi dengan sistem
(Pressman, 2010). Use Case digunakan untuk membuat daftar aktor dan kasus
pengguna dan menunjukkan aktor mana yang berpartisipasi dalam setiap kasus
penggunaan (James Rumbaugh, 1998).
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J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

=
2 o Use case diagram dibuat dengan menggunakan notasi atau simbol pada Tabel
E 3 2.1 berikut:
g < Tabel 2.2 Simbol dan Deskripsi Use Case Diagram
Z % No Simbol Deskripsi
1 Aktor Orang atau sistem yang mendapat manfaat
oy dari perangkat dan bersifat eksternal
{’5 terhadap subjek
g Actor/Role
<
g 2 Use Case Mewakili bagian utama dari fungsionalitas
§ - sistem
] N
' Use Case /
———
§ 3 Assosiasi Menghubungkan Aktor dengan use case
V) =
5=
(%)
o
L <
=
= 10
>0




4 Include Mewakili penyertaan fungsionalitas satu use
case dalam yang lain
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5 Extend Mewakili  ekstensi use case  untuk
memasukkan perilaku opsional

6 Generalisasi Mewakili kasus penggunaan khusus untuk
T yang lebih umum
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Sumber : (Cholones, 2017)

2.6.3 Sequence Diagram

Sequence diagram berguna untuk menunjukkan urutan waktu, urutan proses
yang terjadi dalam satu kasus penggunaan atau dalam satu skenario sistem
perangkat lunak. Sequence diagram menunjukkan urutan pengiriman aksi,
pemanggilan method, dan proses pembuatan dan pemanggilan objek (Pressman,

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

< 2010).
E Sequence diagram dibuat dengan menggunakan notasi atau simbol pada Tabel
2 — 2.2 berikut:
E 3 Tabel 2.3 Simbol dan Deskripsi Sequence Diagram
o
= é No Simbol Deskripsi
= fan) 1 Aktor Aktor dapat berupa seseorang atau juga
) sistem. Aktor adalah orang atau sistem yang
( : berpartisipasi dalam  sequence yang
T mengirimkan atau menerima pesan. Simbol
!\ orang digunakan jika aktornya adalah
anActor seseorang dan simbol persegi panjang jika
= aktor nya bukan manusia.
< <<actors=
3 anActor
S
é 3 LifeLine Menunjukkan garis hidup suatu objek
= i selama dalam sequence
|
|
<C )
= !
A !
|_
N 3 Execution Occurence Sebuah persegi panjang berlebar sempit
§< yang ditempatkan pada life line.
z ac 11
>0




Menunjukkan bahwa objek melakukan
pengiriman atau penerimaan pesan
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=

V) =
|<_E — 4 Message Menyampaikan informasi dari satu objek ke
@3 objek yang lain. Sebuah operasi diberikan
§< aMessagel() label dengan pesan yang  dikirim
En: > menggunakan panah penuh dan sebuah
Dm ReturnValue pesan return menggunakan symbol panah

E—————— S garis putus putus.

5 Frame Menunjukknkan sebuah konteks yang terjadi

dalam sequence diagram

Context

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

Sumber : (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015)

2.6.4 Class Diagram

=
2 - Class diagram memberikan pandangan statis atau struktural dari suatu sistem.
= 3 Kotak adalah elemen yang digunakan untuk mewakili kelas dan antar muka.
% < Bagian atas class berisi nama kelas, bagian tengah berisi atribut-atribut kelas dan
> o bagian bawah berisi operasi atau perilaku kelas (Pressman, 2010).
4
(a ] Class diagram dibuat dengan menggunakan notasi atau simbol pada Tabel 2.3
berikut:
Tabel 2.4 Simbol dan Deskripsi Class Diagram
No Simbol Deskripsi
a 1 Class Class memiliki nama vyang diketik tebal,
§ memiliki daftar atribut pda bagian tengah dan
g Class1 memiliki daftar operasi pada bagian bawah.
§ : Atribut merupakan properti yang
g -Attribute-1
= - - menggambarkan sebuah keadaan dari objek.
+Operation-1() _ _
Operasi merupakan tindakan yang dapat
< dilakukan dalam sebuah class
E 2 Assosiasi Asosiasi merupakan hubungan antara banyak
o class dengan class lain atau dengan class itu
= 3 sendiri.
(%)
o
w <
Zof
= 12
>0
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AssociatedWith
0..* 1

3 Generalisasi Merepresentasikan adanya semacam
hubungan antara kelas yang satu dengan
> kelas yang lain . Sebuah kelas yang menjadi
sub class akan mendapat pewarisan dari kelas
lain yang menjadi super class

4 Agregasi Merupakan bentuk khusus dari asosiasim
yang menandakan bahwa sebuah class adalah
<> | mempunyai hubungan a-part-of atau bagian
dari class lain. Class yang memiliki hubungan
ini dapat dibuat berdiri sendiri yang artinya,
class tersebut tetap dapat berdiri meskipun
class lain dihilangkan

0..%  IsPartOf » 1

5 Komposisi Merupakan bentuk khusus dari asosiasi yang
menandakan bahwa sebuah class
€ | mempunyai hubungan a-part-of atau bagian
dari class lain. Class yang memiliki hubungan
ini tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini karena
setiap class harus saling terhubung agar
dapat digunakan.

1. IsPartOf » 1

Sumber : (Dennis, Wixom, & Tegarden, 2015)

2.7 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman sederhana yang digunakan untuk
melakukan pemprosesan HTML Form di dalam sebuah halaman web. PHP
mempunyai struktur yang sederhana, hala ini membuat php dapat dengan mudah
untuk diperlajari. Ketika dipanggil dari web browser, program yang ditulisdengan
PHP akan di-parsing di dalam web server oleh interpreter PHP dan diterjemahkan
ke dalam dokumen HTML, yang selanjutnya akan ditampilkan kembali ke web
browser (Raharjo, 2016).

2.8 HyperText Markup Language (HTML)

HTML merupakan file text yang ditulis menggunakan aturan-aturan kode
tertentu untuk kemudian disajikan ke user melalui suatu aplikasi web browser.
Setiap informasi yang tampil di web selalu dibuat menggunakan kode HTML. Oleh
karena itu, dokumen HTML sering disebut juga sebagai web page atau halaman
web (Raharjo, 2016).

2.9 Cascading Style Sheets (CSS)

CSS adalah kumpulan kode yang digunakan untuk mendefenisikan desain dari
bahasa markup. CSS digunakan untuk mengubah tampilan yang telah dituliskan
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menggunakan kode HTML menjadi lebih cantik. Kode CSS dapat bekerja pada kode
HTML dengan menggunakan mekanisme “tempel” pada kode HTML. (Enterprise,
Pengenalan HTML dan CSS, 2016)

2.10 JavaScript

JavaScript merupakan bahasa pemrograman yang dipakai untuk membuat
halaman website dapat berinteraksi dengan pengguna serta dapat memberikan
respon event yang terjadi pada halaman. Javascript terintegrasi dengan HTML
karena terkait dengan browser. Ketika sebuah browser memuat sebuah galaman
website, server akan mengirim konten utuh dari dokumen, termasuk HTML dan
statement javascript (Sianipar, 2015).

2.11 Codelgniter

Codelgniter adalah kerangka kerja PHP yang kuat dengan tapak yang sangat
kecil, dibangun untuk pengembang yang membutuhkan toolkit sederhana dan
elegan untuk membuat aplikasi web berfitur lengkap. Codeigniter memungkinkan
pengembang untuk mengembangkan proyek lebih cepat dengan menyediakan
serangkaian library yang biasanya dibutuhkan. Codeigniter memungkinkan
pengerjaan proyek dengan meminimalkan jumlah kode yang diperlukan
(Codelgniter, 2019).

2.12 Bootstrap

Bootstrap digunakan untuk membangun tampilan dari situs web atau aplikasi
web. Bootstrap merupakan framework paling populer di dunia untuk membangun
tampilan website yang responsive dengan BootstrapCDN. Bootstrap adalah toolkit
sumber terbuka untuk dikembangkan dengan HTML, CSS, dan JS (Bootstrap,
2019).

2.13 jQuery

jQuery adalah pustaka JavaScript yang cepat, kecil, dan kaya fitur. jQuery dapat
membuat hal-hal seperti traversal dan manipulasi dokumen HTML, penanganan
acara, animasi, dan Ajax jauh lebih sederhana dengan APl yang mudah digunakan
yang bekerja di banyak browser. Dengan kombinasi keserbagunaan dan
ekstensibilitas, jQuery telah mengubah cara jutaan orang menulis JavaScript
(jQuery, 2019).

2.14 DataTables

DataTabels adalah plugin untuk pustaka Javascript jQuery. DataTabels adalah
alat yang sangat fleksibel, dibangun diatas dasar peningkatan progresif, yang
menambahkan semua fitur canggih ini ke tabel HTML apa pun. (DataTables, 2019).
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2.15 MysQL

MySQL digunakan untuk menyimpan data yang diperlukan oleh aplikasi
(Raharjo, 2016). Mysqgl adalah salah satu database yang paling popular diantara
database yang lain. MySQL mampu menangani data yang bwejumlah besar dan
mampu mengirim dan menerima data dengan cepat (Komputer, 2010).

2.16 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak adalah kegiatan yang dilakukan untuk memastikan
suatu program dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pengujian
perangkat lunak juga ditujukan untuk dapat menemukan catat dalam sebuah
program sebelum program tersebut digunakan. Pengujian perangkat lunak
dilakukan untuk menerangkan kepada pengembang dan costumer bahwa
perangkat lunak yang telah dibangun telah memenuhi semua requirement.
Pengujian perangkat lunak dapat diilakukan dengan menggunakan beberapat
metode pengujian seperti white-box testing, black-box testing, dan compatibility
testing (Sommerville, 2011).

2.16.1 Black-Box Testing

Black-box testing adalah metode pengujian yang dilakukan untuk menguji
perangkat lunak dimana penguji tidak memiliki akses terhadap kode program.
Pengujian dilakukan dengan memperhatikan spesifikasi requirement dari sistem.
Pengujian dengan menggunakan black-box testing harus memperhitungkan
semua requirement sistem dapat berjalan dengan baik dan tidak gagal selama
sistem digunakan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan memasukkan nilai input
dan memerika hasil output. Hasil output kemudian diperikasa apakah sudah sesuai
sesuai dengan hasil yang diharapkan atau tidak (Sommerville, 2011).

2.16.2 White-Box Testing

White-box testing adalah sebuah metode pengujian yang digunakan untuk
mengetahui tingkat cakupan program. Serangkaian tes harus dilakukan untuk
memastikan bahwa program dapat melewati setiap jalur logis program saat
dijalankan. Untuk melakukan pengujian dengan menggunakan white-box testing
penguji dapat melihat stuktur program terlebih dahulu, setelah itu penguji dapat
mengetahui flow-graph dari aliran program yang diuji. Penguji dapat melihat
jumlah jalur yang ada pada flow-graph yang telah didapat. Penguji kemudian dapat
memasukkan nilai input yang akan menyebabkan setiap jalur dapat dilewati
(Sommerville, 2011).

2.16.3 Compatibility Testing

Compatibility testing adalah pengujian perangkat lunak untuk memastikan
bahwa perangkat lunak yang dibangun dapat beroperasi baik jika dijalankan pada
berbagai perangkat keras dan berbagai perangkat lunak. (Lonetti & Marchetti,
2017). Compatibility testing dapat dilakukan dengan menggunakan tool sortsite.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
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Metodologi penelitian adalah langkah-langkah atau tahapan yang dilakukan
selama proses penelitian. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak SDLC waterfall model. Adapun tahapan penelitian
yang dilakukan adalah dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Pengujian

A\ 4

Penarikan Kesimpulan

( Selesai )

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian

NIVERSITAS

<
2
2
ec
=2

3.1 Studi Literatur

Studi literatur adalah tahapan pertama dalam penelitian. Tahapan yang
dilakukan untuk pengumpulan informasi dari berbagai sumber terpercaya yang
memiliki hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada tahapan studi
literatur, penulis menggali dan mengumpulkan informasi terkait penelitian
terlebih dahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan. Penelitian
terlebih dahulu dapat digunakan penulis sebagai pedoman dalam penelitian.
dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari penelitian terlebih dahulu
sehingga dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian yang lebih baik.
Informasi dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel online,
dan laporan penelitian.
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3.2 Analisis Kebutuhan
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Analisis kebutuhan merupakan tahapan yang dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang spesifikasi sistem perangkat lunak yang akan dibangun. Dalam
melakukan analisis kebutuhan, penulis melakukan wawancara kepada setiap pihak
yang terlibat dalam kegiatan manajemen dan peminjaman ruangan dan barang.
Penulis melakukan analisis kebutuhan dalam beberapa tahapan, yakni tahapan
proses bisnis, elisistasi kebutuhan dan pemodelan kebutuhan.

3.2.1 Proses Bisnis

UNIVERSITAS
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Proses bisnis adalah urutan aktivitas yang dilakukan dalam pekerjaan tertentu.
Dalam mendapatkan informasi tentang proses bisnis, penulis melakukan
wawancara dengan setiap pihak yang terlibat dalam kegiatan manajemen dan
peminjaman ruangan dan barang. Selama melakukan wawancara, penulis juga
mengumbulkan artefak pendukung yang digunakan dalam kegiatan manejemen
dan peminjaman ruangan dan barang. Setelah melakukan wawancara, penulis
kemudian dapat mengetahui dan menggambarkan proses bisnis yang ada selama
ini (as is). Dari proses bisnis as is, penulis kemudian dapat menyusun dan
menggambarkan proses bisnis baru yang akan diterapkan (to be). Dari penjelasan
diatas, maka hasil nantinya penulis dapatkan adalah informasi terkait prosedur
manajemen dan peminjaman ruangan yang digambarkan dalam sebuah diagram
activity.

REPOSITORY.UB.AC.ID

3.2.2 Elisitasi Kebutuhan

Tahapan elisitasi kebutuhan adalah tahapan yang yang dilakukan untuk
mengetahui informasi tentang kebutuhan-kebutuhan dari sistem perangkat lunak
yang akan dibangun. Dalam tahapan elisitasi kebutuhan, penulis melakukan
wawancara dengan setiap pihak yang terlibat dalam kegiatan manajemen dan
peminjaman ruangan dan barang di FH UB. Dalam melakukan wawancara, penulis
melakukan penggalian infomasi lebih dalam terkait dengan kebutuhan-kebutuhan
yang diperlukan dan diterapkan di sistem. Hasil yang nantinya didapatkan dalam
tahapan analisis kebutuhan adalah penulis dapat mengetahui tentang gambaran
umum sistem yang akan dibangun, dapat mengetahui siapa saja aktor yang terlibat
dan dapat mengetahui apa saja kebutuhan dari sistem yang akan dibangun.
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3.2.2.1 Gambaran Umum Sistem

Gambaran umum sistem adalah tahapan yang dilakukan untuk dapat
mengetahui gambaran umum tentang sistem yang akan dibangun. Dalam
melakukan tahapan ini, penulis melakukan analisis terkait dengan hasil
wawancara yang dilakukan selama proses tahapan elisitasi kebutuhan. Hasil yang
didapatkan dalam tahapan ini adalah penulis dapat memberikan penjelasan
tentang gambaran umum sistem dan penjelasan fitur fitur utama yang dapat
dilakukan oleh sistem.

REPOSITORY.UB.AC.ID
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3.2.2.2 Identifikasi Aktor
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Identifikasi aktor adalah tahapan yang dilakukan untuk mengetahui siapa saja
aktor yang terlibat dalam penggunaan sistem beserta tugas masing masing. Dalam
melakukan identifikasi aktor, penulis melakukan analisis berdasarkan hasil proses
bisnis yang telah didadapatkan sebelumnya. Penulis memperhatikan setiap proses
bisnis, penulis melihat siapa siapa saja aktor yang terlibat dalam setiap proses
bisnis. Penulis memperhatikan apa-apa saja tugas dari masing masing aktor yang
terlibat dalam melakukan manajemen dan peminjaman ruangan dan barang di FH
UB. Setelah melakukan hal tersebut, hasil yang didapatkan adalah penulis dapat
merumuskan nama nama aktor yang terlibat di sistem beserta pembagian tugas
masing masing.
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3.2.2.3 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem adalah tahapan yang dilakukan untuk mengetahui apa saja
kebutuhan yang harus disediakan oleh sistem. Dalam melakukan tahapan ini,
penulis memperhatikan kembali proses bisnis yang telah didapatkan sebelumnya.
Setiap proses yang ada dalam proses bisnis dapat menjadi sebuah kebutuhan.
Penulis juga melakukan analisis setiap informasi yang didapatkan dalam proses
elisitasi  kebutuhan. Penulis dapat mendapatkan kebutuhan dengan
memperhatikan setiap detail informasi yang didapatkan dalam proses elisitasi
kebutuhan.
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Kebutuhan sistem dibagi menjadi 2 jenis, kebutuhan fungsional dan kebutuhan
non fungsional. Peneliti harus memperhatikan daftar kebutuhan dari hasil analisis
ini harus dapat dilakukan, diukur, diuji, terkait dengan proses bisnis yang ter-
identifikasi, serta didefinisikan sampai tingkat detail yang memadai untuk desain
sistem. Fitur-fitur yang telah diidentifikasi kemudian dispesifikasikan kedalam
kalimat kebutuhan. Hasil yang didapatkan dalam proses ini adalah penulis
mendapatkan kalimat kebutuhan dan spesifikasi kebutuhan beserta aktor.
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3.2.3 Pemodelan Kebutuhan

Pemodelan kebutuhan adalah tahapan yang dilakukan untuk memberikan
penjelasan tentang bagaimana hubungan interaksi antara aktor dengan masing
masing kebutuhan yang ada di sistem. Dalam melakukan pemodelan kebutuhan,
penulis dapat memodelkan kebutuhan dengan cara memperhatikan kembali hasil
yang didapatkan dalam kalimat atau spesifikasi kebutuhan sistem. Penulis
kemudian dapat memodelkan setiap kebutuhan yang telah didapatkan dan siapa
aktor yang menjalankannya. Pemodelan setiap kebutuhan dengan aktor yang
terlibat kemudian dapat digambarkan ke dalam sebuah use case diagram. Setelah
mendapatkan model use case diagram, penulis kemudian dapat menjelaskan
detail urutan langkah-langkah dalam mencapai tujuan dari sebuah use case.
Urutan langkah didapatkan dengan memperhatikan kembali proses bisnis yang
telah didapatkan pada tahapan sebelumnya. Langkah-langkah tersebut kemudian
digambarkan ke dalam sebuah use case scenario. Hasil yang didapatkan dalam
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pemodelan kebutuhan nantinya adalah berupa model kebutuhan yang dituangkan
ke dalam use case diagram dan use case scenario.
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3.3 Perancangan

Perancangan adalah tahapan yang dilakukan untuk merancang sistem sesuai
dengan hasil analis kebutuhan yang telah didapatkan. Perancangan sistem
dilakukan dengan menggunakan perancangan arsitektur dan perancangan
komponen.
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3.3.1 Perancangan Arsitektur

Perancangan arsitektur adalah tahapan yang dilakukan untuk membuat
rancangan arsitektur sistem. Dalam melakukan perancangan arsitektur, penulis
memperhatikan kembali hasil pemodelan kebutuhan yang telah diperoleh dalam
bentuk use case diagram dan use case scenario. Peneliti melakukan identifikasi
terkait dengan objek yang ada dan interaksi yang terjadi antara objek yang satu
dengan objek yang lain. Setelah melakukan identifikasi, peneliti kemudian dapat
memodelkannya ke dalam sebuah sequence diagram.

Setiap objek yang telah diindentifikasi kemudian diperhatikan masing
masing karakteristik dan perilakunya. Setiap objek yang memiliki persamaan
karakteristik kemudian dapat dibuat menjadi sebuah class. Setiap objek yang telah
dikelompokkan berdasarkan persamaan karakteristik namun memiliki hubungan
dengan objek lain yang berada dalam class yang berbeda kemudian dapat
direlasikan dengan menggunakan hubungan antar class. Hubungan ini dapat
berupa asosiasi, generalisasi, komposisi atau agregasi. Hasil pengelompokan class
dan masing masing relasinya dapat dimodelkan ke dalam sebuah class diagram
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Perancangan komponen adalah tahapan yang dilakukan untuk membuat
rancangan komponen dari sitem yang akan dibangun. Perancangan komponen
dilakukan dua jenis perancangan, yakni perancangan algoritma dan perancangan
komponen.

3.3.2.1 Perancangan Algoritma

Perancangan algoritma adalah tahapan yang dilakukan untuk membuat
rancangan alur logika dari program yang akan digunakan. Dalam melakukan
perancangan algoritma, penulis merancang algoritma dengan memperhatikan
kembali sequence diagram yang telah didapatkan. Method yang terdapat dalam
sequence diagram, diperhatikan parameter input dan ouput. Penulis kemudian
membuat rancangan algoritma untuk mendapatkan output yang diinginkan
berdasarkan input yang ada tersedia. Rancangan algoritma tersebut digambarkan
dalam bentuk flow chart / pseudocode.
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3.3.2.2 Perancangan Antarmuka
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Perancangan antarmuka adalah tahapan yang dilakukan untuk membuat
rancangan tampilan antarmuka sistem yang akan dibangun. Dalam melakukan
perancangan antarmuka, penulis memperhatikan hasil analisis kebutuhan yang
telah didapatkan sebelumnya. Penulis menggunakan spesifikasi kebutuhan seperti
detail data yang harus disimpan atau ditampilkan oleh sistem untuk merancang
antarmuka sistem. Rancangan tersebut berupa gambar yang memuat bentuk
formulir, halaman, tabel, tombol, ikon.
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3.4 Implementasi

Implementasi adalah tahapan yang dilakukan untuk mengimplementasikan
hasil rancangan menjadi sebuah sistem yang siap digunakan. Penulis melakukan
implementasi dengan mengubah hasil rancangan menjadi sebuah sistem
menggunakan bahasa pemrograman. Implementasi dimulai dengan membangun
antarmuka atau front end sistem kemudian dilanjut dengan pemberian fungsi
pada sistem. Sistem akan diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman
PHP, HTML, CSS, JS dan MySql untuk sebagai database sistem. Untuk
memudahkan implementasi maka penulis juga menggunakan kerangka kerja.
Adapun kerangka kerja yang digunakan adalah framework bootstrap untuk
implementasi tampilan sistem, codeignitier untuk back end. Selain itu penulis juga
menggunakan plug-in bantuan jQuery dan dataTable untuk membuat sistem
berjalan lebih baik. Hasil yang didapatkan dalam tahapan implementasi adalah
sebuah sistem perangkat lunak yang sudah dapat digunakan, dengan catatan
bahwa sistem masih perlu untuk dilakukan pengujian.
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3.5 Pengujian
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Tahap pengujian atau testing adalah tahapan yang dilakukan mengetahui
apakah sistem yang dikembangkan sudah memenuhi semua persyaratan atau
tidak. Dalam tahapan pengujian, peneliti mengoperasikan sistem yang telah
diimplementasi menemukan sebanyak mungkin kesalahan yang ada sebelum
digunakan oleh pengguna. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik
pengujian, white-box testing, black-box-testing dan compatibility-testing.

3.5.1 White-box testing

White-box testing adalah teknik pengujian yang dilakukan untuk menguji
stuktur dan alur kode program yang telah ditulis. Penulis melakukan pengujian
white-box testing dengan cara menggunakan teknik basis-path testing. Teknik
pengujian ini dilakukan dengan melihat langsung kode program yang telah dibuat.
Penulis memperhatikan struktur alur program untuk dapat menyusun sebuah flow
graph. Flow graph kemudian dapat digunakan untuk mengetahui jalur indenden
dari program yang telah dibuat. Setiap jalur independent kemudian akan dijadikan
kasus uji. Kasus uji yang telah didapatkan kemudian dilakukan pengecekan dengan
memasukkan nilai input, apakah kasus uji sesuai dengan hasil yang diharapkan
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atau tidak. Hasil pengujian yang akan didapatkan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah semua jalur independen dapat dilalui atau tidak.

3.5.2 Black-box testing

Black-box testing adalah teknik pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah semua kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan dapat berjalan baik
atau tidak. Black-box testing, dilakukan dengan cara memeriksa kembali daftar
kebutuhan sistem yang telah dapat dari tahapan analisis kebutuhan dengan apa
yang sudah diimplementasikan. Setiap kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan akan menjadi kasus uji. Peneliti melakukan pengujian pada setiap kasus
uji dengan cara memasukkan nilai masukan, setelah nilai masukan diinput, penulis
memperhatikan hasil akhir kasus uji. Pengecekan kemudian dilakukan dengan
membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil akhir yang sebenarnya
terjadi. Jika hasil yang diharapkan sama dengan hasil yang sebenarnya terjadi
maka kasus uji tersebut berstatus valid. Hasil akhir yang didapatkan dalam
melakukan black-box testing adalah mengetahui status valid dari kasus uji setiap
kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.
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3.5.3 Compatibility testing
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Compatibility testing adalah Teknik pengujian untuk mengetahui apakah
sebuah sistem perangkat lunak dapat berjalan pada lingkungan perangkat yang
berbeda beda atau tidak. Compatibility testing dengan cara menggunakan aplikasi
sortsite. Penulis menggunakan aplikasi sortsite untuk mengetahui tingkat
compatibility dari sebuah sistem hanya dengan memasukkan alamat url sistem.
Tool sortsite kemudian akan memberikan hasil pengujian dengan memberikan
keterangan apakah terdapat issue atau tidak dari sistem yang diuji.
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3.6 Penarikan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan merupakan tahapan dimana semua tahanan
sebelumnya telah selesai dilakukan untuk ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan
penelitian yang dilakukan. Pada tahap ini, peneliti akan memberikan saran tentang
pengalaman yang didapatkan selama proses penelitian.
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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN
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Bab analisis kebutuhan ini menerangkan tentang gambaran umum sistem yang
dibangun. Penjelasan dibagi kedalam dua bagian yakni penjelasan proses bisnis
dan penjelasan analisis kebutuhan.

4.1 Proses Bisnis

Proses rekayasa kebutuhan dilakukan untuk menggali kebutuhan sistem yang
dibangun. Untuk mengetahuinya maka proses bisnis atau proses bisnis harus
diketahui lebih dalam. Hal ini agar sistem yang akan dibangun tidak merubah total
prosedur yang telah ada sebelumnya. Prosedur atau proses bisnis terkait
manajemen ruangan di FH ub dilakukan dengan melakukan wawancara kepada
setiap pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses manajemen sarana
prasarana di FH UB.
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4.1.1 Proses Bisnis Saat Ini

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak Fakultas Hukum
Universitas Brawijaya, maka penulis mendapatkan prosedur terkait kegiatan
penggunaan sarana prasarana. Adapun kegiatannya adalah prosedur peminjaman
ruangan untuk tujuan perkuliahan, peminjaman ruangan untuk kegiatan diluar
perkuliahan, peminjaman barang, dan pengembalian barang.

REPOSITORY.UB.AC.ID

4.1.1.1 Prosedur Peminjaman Ruangan Untuk Tujuan Perkuliahan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur peminjaman ruangan untuk tujuan perkuliahan pada
Gambar 4.1. Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa aktor yang terlibat ada 2 yakni
mahasiswa / dosen sebagai pemohon dan sekretariat perkuliahan. Prosedur
peminjaman ruangan untuk tujuan perkuliahan pada Gambar 4.1 diatas terlihat
sederhana. Pertama pemohon cukup mengajukan peminjaman untuk tujuan
perkuliahan ke sekretariat kuliah. Kedua sekretariat perkuliahan melakukan
pengecekan ketersediaan ruangan. Jika ruangan tersedia untuk dipinjam maka
mahasiswa/dosen dapat langsung menggunakannya. Proses bisnis peminjaman
ruangan untuk tujuan perkuliahan saat ini memang sudah terlihat sederhana dan
mudah diikuti. Namun perlu diingat bahwa prosedur tersebut masih dapat
diperbaiki lagi. Mahasiswa atau dosen sebaiknya dapat langsung mengetahui
status ketersediaan ruangan kosong atau tidak pada hari, tanggal dan jam
tertentu. Dimana nantinya akan mempermudah mahasiswa atau dosen dalam
menentukan jam dan ruangan tempat berlangsungnya jadwal kuliah pengganti.
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4.1.1.2 Prosedur Peminjaman Ruangan Untuk Tujuan Non Perkuliahan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur peminjaman ruangan untuk tujuan perkuliahan pada
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Gambar 4.2. Pada Gambar 4.2 dapat dilihat peminjaman ruangan untuk tujuan
kegiatan diluar perkuliahan membutuhkan proses yang lebih panjang
dibandingkan dengan peminjaman ruangan untuk tujuan perkuliahan. Pada
peminjaman ini mahasiswa atau dosen harus mendapatkan validasi atau
persetujuan dari kasubag akademik, kasubag kemahasiswaan dan kasubag umum.
Peminjaman yang disetujui akan mendapat tanda tangan dari masing masing
kasubag pada kertas permohonan peminjaman. Setelah semua kasubag sudah
setuju maka mahasiswa atau dosen menyerahkan surat permohonan ke petugas
pelayanan untuk dibuatkan peminjaman pemakaian ruangan baru. Setelah itu,
mahasiswa akan mengisi sebuah bukti peminjaman. Prosedur peminjaman ini
sering mendapat kendala. Kendala yang sering dihadapi adalah pada saat kasubag
tidak berada di ruangan saat meminta tanda tangan persetujuan. Hal ini berakibat
proses peminjaman akan memakan waktu lama.
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4.1.1.3 Prosedur Peminjaman Barang

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur peminjaman barang pada Gambar 4.3. Prosedur
peminjaman barang hampir sama dengan prosedur peminjaman ruangan untuk
tujuan non perkuliahan. Hal yang membedakan adalah status ketersediaan barang
harus ditanyakan ke staf pelayanan barang terlebih dahulu. Setelah mengetahui
ketersediaan barang, mahasiswa atau dosen dapat meminta persetujuan kasubag
akademik, kasubag kemahasiswaan, dan kasubag umum. Jika sudah mendapat
persetujuan semua kasubag maka surat permohonan diberikan kepada staf
pelayanan untuk didaftarkan menjadi peminjaman barang dan membuat bukti
peminjaman barang. Kendala yang ditemui pada prosedur peminjaman barang
sama dengan yang ditemui pada peminjaman ruangan. Namun peminjaman
barang mendapat kendala baru dimana barang harus di cek terlebih dahulu ke
gudang untuk mengetahui status ketersediaan barang.
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Mahasiswa / Dosen Sekretariat Perkuliahan
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Gambar 4.1 Prosedur Peminjaman Ruangan Untuk Tujuan Perkuliahan
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/ Dosen Staff pelayanan Kasubag Akademik Kasubag dan alumni Kasubag Umum & BMN
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Gambar 4.2 Prosedur Peminjaman Ruangan untuk Tujuan Non Perkuliahan
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Gambar 4.3 Prosedur Peminjaman Barang
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4.1.1.4 Prosedur Pengembalian Barang

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur peminjaman ruangan untuk tujuan perkuliahan pada
Gambar 4.4.
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Mahasiswa / Dosen Staff Pelayanan
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Gambar 4.4 Prosedur Pengembalian Barang

Pada saat mahasiswa atau dosen meminjam barang maka barang tersebut harus
dikembalikan. Pada prosedur pengembalian yang sudah ada, barang yang
dikembalikan akan dicek oleh staf pelayanan. Peminjam harus membayar sanksi
jika barang tidak kembali dengan kondisi baik. Jika kondisi barang normal maka
staf pelayanan mengembalikan barang ke gudang. Pada prosedur pengembalian
barang ini terdapat hal yang perlu diperbaiki. Pelaporan atau rekapan
pengembalian barang tidak ada. Sehingga setiap barang yang ada di Fakultas
Hukum tidak mempunyai catatan kerusakan pada setiap barang yang sudah
dipinjam.
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4.1.2 Proses Bisnis yang Ditawarkan
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Berdasarkan kendala yang ditemui dalam prosedur kegiatan terkait penggunaan
sarana prasarana saat ini. Maka penulis membuat prosedur baru yang ditawarkan
kepada Fakultas Hukum Universitas Brawijaya. Prosedur baru dalam peminjaman
ruangan untuk tujuan perkuliahan, peminjaman ruangan untuk tujuan non
perkuliahan, peminjaman barang dan pengembalian barang.
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4.1.2.1 Prosedur Peminjaman Ruangan Untuk Tujuan Perkuliahan yang
Ditawarkan
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur peminjaman ruangan untuk tujuan perkuliahan pada
Gambar 4.5. Pada Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa mahasiswa tidak perlu
menemui sekretariat lagi untuk mengetahui kondisi status ketersediaan ruangan.
Mahasiswa atau dosen cukup melihat status penggunaan ruangan melalui sistem.
Jika ruangan sudah dipilih maka mahasiswa dapat mengajukan peminjaman
kepada sekretariat kuliah. Sekretariat kemudian membuat peminjaman baru dan
harus mengganti status penggunaan ruangan yang ada di sistem agar informasi di
sistem selalu update.
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4.1.2.2 Prosedur Peminjaman Ruangan Untuk Tujuan Non Perkuliahan yang
Ditawarkan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur peminjaman ruangan untuk tujuan non perkuliahan
pada Gambar 4.6. Pada Gambar 4.6 dapat dilihat prosedur peminjaman ruangan
yang ditawarkan hampir sama dengan prosedur peminjaman ruangan untuk
tujuan non perkuliahan sebelum adanya sistem. Hal yang membedakan adalah
pada prosedur yang ditawarkan, mahasiswa atau dosen dapat langsung
melakukan pengecekan status penggunaan ruangan melalui sistem tanpa
menemui sekretariat kuliah. Pada prosedur yang ditawarkan, proses persetujuan
validasi peminjaman oleh kasubag akademik, kasubag kemahasiswaan dan
kasubag umum dilakukan melalui sistem. Hal ini membuat peminjam tidak perlu
lagi menemui kasubag untuk meminta tanda tangan persetujuan peminjaman.
Prosedur yang ditawarkan ini akan membuat kasubag dapat melakukan validasi
kapan dan dimana saja.
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4.1.2.3 Prosedur Peminjaman Barang yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur peminjaman barang pada Gambar 4.7. Prosedur
peminjaman barang yang ditawarkan ini hampir sama dengan prosedur
peminjaman ruangan non perkuliahan yang ditawarkan. Perbedaannya hanya
terletak pada sarana yang dipinjam. Perbedaan yang lain adalah pada peminjaman
barang, barang akan dikembalikan.
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4.1.2.4 Prosedur Pengembalian Barang yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas yang terlibat
dalam mengelola sarana prasarana di Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, maka
dapat digambarkan prosedur pengembalian barang pada Gambar 4.8. Prosedur
pengembalian barang pada Gambar 4.8 tidak jauh berbeda dengan prosedur yang
telah ada. Hal yang membedakan adalah staf pelayanan akan menggunakan
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sistem dalam merekam status dan catatan peminjaman. Dengan menggunakan
prosedur yang ditawarkan ini, status keberadaan barang akan terekam dengan
baik. Sistem akan merekam segala kegiatan peminjaman barang, mulai dari awal
proses peminjaman sampai pengembalian barang. Hal ini akan membuat staf
pelayanan dapat dengan mudah mengetahui posisi barang. Apakah barang
tersedia di gudang dan dapat dipinjamkan? Apakah barang sedang dipinjam?
Apakah barang sudah dikembalikan? Pada tanggal dan waktu berapa barang dapat
dipinjam? Semua pertanyaan itu akan dapat mudah terjawab hanya dengan
melihat satu layar tampilan di sistem.
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Mahasiswa / Dosen Sistem Sekretariat kuliah
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/Dosen Sistem Staff Kasubag Akademik Kasubag dan alumni Kasubag Umum & BMN
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Membuat
peminjaman
bary
Merekam ‘ Memvalidasi
baru
tidak setuju peminjaman?

Memvalidasi peminjaman

setuiu peminiaman?

tidak Memvalidasi
va \

setuju peminjaman?

REPOSITORY.

tidak

Menggunakan nuangan

Gambar 4.6 Prosedur Peminjaman Ruangan untuk Tujuan Non Perkuliahan
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/ Dosen Sistem Staff pelayanan Kasubag Akademik Kasubag dan alumni Kasubag Umum & BMN

Menampilkan status

penggunaan

Mengecek ketersediaan barang besarg

di sistem

2
tidak Barang tersedia ?

2
=
(%]
o
(NN]
=
=
-

Surat pengajuan
peminjaman

peminjaman

Membuat

peminjaman baru

Merekam peminjaman
baru

Memvalidasi
peminjaman

setuju peminjaman?

tidak l va
Memvalidasi peminjaman

setuiu peminiaman?

tidak va

setuiu peminjaman?

tidak

Mengambil barang dari
gudang dan
memberikannya ke
peminjam

Merima barang dan
menggunakan barang

Gambar 4.7 Prosedur Peminjaman Barang yang Ditawarkan
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Mahasiswa / Dosen Staff Pelayanan Staff Pelayanan

[ Menyerahkan barang ke staff pelayanan J

{ Mengecek kondisi barang j
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Barang dalam kondisi baik?

tidak
Menerima sanksi
ya
Mengganti status peminjaman Merekam status peminjaman
barang telah dikembalikan & il

[ Menyimpan barang ke gudang }
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Gambar 4.8 Prosedur Pengembalian Barang yang Ditawarkan
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4.2 Analisis Kebutuhan

4.2.1 Gambaran Umum Sistem
Sistem manajemen sarana prasarana melingkupi pekerjaan sebagai berikut :
1. Pemetaan jadwal kuliah
2. Pemetaan status penggunaan ruangan dan barang
4. Peminjaman ruangan dan barang

5. Perekaman pelaporan peminjaman

REPOSITORY.UB.AC.ID

6. Perekaman complaint ruangan dan barang

Dalam sistem ini terdapat 7 aktor yang terlibat yakni mahasiswa, dosen,
kasubag akademik, kasubag kemahasiswaan, kasubag umum dan staf pelayanan.
Seluruh actor dapat menggunakan sistem untuk melihat jadwal kuliah, status
penggunaan ruangan, dan status penggunaan barang. Seluruh aktor juga akan
dapat menggunakan sistem untuk menyampaikan keluhan terkait masalah sarana
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prasarana. Mahasiswa dan dosen dapat juga menggunakan sistem ini untuk
meminjam ruangan dan barang.

REPOSITORY.UB.AC.ID

4.2.2 ldentifikasi Aktor

Aktor adalah orang yang ikut ambil bagian dalam menjalankan sebuah proses

=
2 p— bisnis. Aktor yang terlibat dalam sistem manajemen sarana prasarana ini terdiri
E 3 dari lima aktor yang memiliki perannya masing masing. Adapun aktor yang terlibat
=5 < dijelaskan pada Tabel 4.1 berikut.
>
> oc Tabel 4.1 Identifikasi Aktor
>00

N No | Aktor Deskripsi

1 Guest Guest adalah aktor untuk mahasiswa atau dosen.

Aktor guest hanya dapat dapat melihat informasi
yang ditampilkan oleh sistem saja. Informasi seperti
informasi jadwal kuliah, status penggunaan ruangan

e

< dan lainnya.

2

S 2 Sekretariat Sekretariat Perkuliahan adalah aktor yang melakukan
§ Perkuliahan mengatur jadwal kuliah pengganti dan mengganti
& status penggunaan ruangan perkuliahan.

3 staf Pelayanan staf Pelayanan adalah aktor yang melakukan
penambahan peminjaman ruangan untuk kegiatan
diluar perkuliahan dan peminjaman barang serta
aktor yang mengatur status pengembalian barang.

4 Validator Validator dibedakan menjadi tiga jenis yaitu validator
kasubag akademik, validator kasubag umum dan
kasubag  kemahasiswaan. Validator  kasubag
akademik adalah aktor yang melakukan validasi
peminjaman mewakili kasubag akademik. Kasubag
umum adalah aktor yang melakukan validasi
peminjaman  mewakili kasubag umum dan
perlengkapan. Kasubag kemahasiswaan adalah aktor
yang melakukan validasi peminjaman mewakili

NIVERSITAS

<
2
2
ec
=2

[=]

g kasubag kemahasiswaan

o

2

& 5 Admin Admin adalah aktor yang mengatur sistem secara
=

8 menyeluruh

w

o

4.2.3 Kebutuhan Sistem

Daftar kebutuhan sistem adalah daftar yang menjelaskan kemampuan yang
harus dimiliki oleh sistem. Daftar kebutuhan sistem ini membagi kebutuhan
menjadi dua jenis kebutuhan, yakni kebutuhan fungsional dan kebutuhan non
fungsional. Untuk lebih memperjelas kebutuhan fungsional dilengkapi dengan
spesifikasi kebutuhan dan kode penomoran. Pada Gambar 4.9 dibawah dapat
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dilihat aturan penomoran daftar kebutuhan sistem. Kode penomoran
menggunakan format RUAS D/S 1/2_XX1. RUAS menggambarkan nama dari
sistem yang dibangun. D/S merupakan inisial menandakan sebuah daftar adalah
deskripsi atau spesifikasi. 1/2 merupakan inisial yang menandakan tipe kebutuhan
fungsional atau non fungsional. XX1 merupakan inisial untuk memberikan
penomoran daftar kebutuhan.

REPOSITORY.UB.AC.ID

RUAS b 5 1/2 ¥¥1l

UNIVERSITAS
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™ Momor Kebutuhan

1 : Kode Fungsional

L4

2 : Kode Mon Fungsional

1 : Deskripsi Sistem

¥

2 : 5pesifikasi Sistem

Mama dari sistem
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Gambar 4.9 Aturan Penomoran

4.2.3.1 Kebutuhan Fungsional

=
A
= 3 Kebutuhan fungsional merupakan kemampuan atau layanan yang harus
% < dimiliki oleh sistem. Kebutuhan fungsional dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut.
% % Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional
No | Kode Kebutuhan Deskripsi/Spesifikasi
1 RUAS D 1 01 Sistem menyediakan fungsi login  bagi
pengguna sistem
2 RUAS S 1 01 Spesifikasi kebutuhan
3 e Login menggunakan username dan
g password
§ e Sistem menampilkan pesan peringatan jika
§ melakukan login dengan username dan
& password salah
3 RUAS D 1 02 Sistem menyediakan fungsi menambah data
mahasiswa untuk admin
4 RUAS S 1 02 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Mahasiswa”
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e Sistem menyediakan form untuk
menambah data mahasiswa baru
Dilakukan oleh admin dengan mengisi NIM dan

REPOSITORY.UB.AC.ID

<L Nama

S-
- < 5 RUAS D 1 03 Sistem menyediakan fungsi menambah data
< — dosen untuk admin
% E 6 RUAS S 1 03 Spesifikasi Kebutuhan
% oz e Sistem menyediakan tombol “Tambah
S0 Dosen”

e Sistem menyediakan form untuk
menambah data dosen baru
Dilakukan oleh admin dengan mengisi NIP dan

Nama
g 7 RUAS S 1 04 Sistem menyediakan fungsi menambah data
= operator untuk admin
é 8 RUAS S 1 04 Spesifikasi Kebutuhan
E e Sistem menyediakan tombol “Tambah

Operator”

e Sistem menyediakan form untuk
menambah operator baru

® Dilakukan oleh admin dengan mengisikan

%
2 — nama, username, password dan jenis
|_ .
7 3 validator
g < ® Jenis operator terdiri dari kasubag
= (o' akademik, kasubag kemahasiswaan dan
= [an) kasubag umum, sekretariat kuliah, dan staf
pelayanan
9 RUAS D 1 05 Sistem menyediakan fungsi menambah data
ruangan untuk admin
10 RUAS S 1 05 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Ruangan”

e Sistem menyediakan form untuk
menambah data ruangan baru

® Dilakukan oleh admin dengan mengisikan
nama ruangan dan jenis ruangan.

® Jenis ruangan ada ruangan kuliah dan

REPOSITORY.UB.AC.ID

<L ruangan non kuliah
E 11 RUAS D _1 06 Sistem menyediakan fungsi menambah data
2 — barang untuk admin
E 3 12 | RUAS S 1 06 Spesifikasi Kebutuhan
o
L <
>
=~ 4
=y a) 3F




e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Barang”

e Sistem menyediakan form untuk
menambah data barang baru

® Dilakukan oleh admin dengan mengisikan

REPOSITORY.UB.AC.ID

=
2 — nama barang dan jenis barang
= 3 ® Jenis barang digunakan untuk
2 menggolongkan barang barang sama
§ é meskipun mempunyai merek berbeda
% o 13 RUAS D 1 07 Sistem menyediakan fungsi menambah data
— semester baru untuk admin
14 RUAS S 1 07 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Semester”

2 e Sistem menyediakan form untuk
§ menambah data semester ajaran baru
& e Dilakukan oleh admin dengan
§ mengisikan nama semester, tanggal
e mulai dan tanggal selesai
15 RUAS D_1 08 Sistem menyediakan fungsi menambah data
jadwal kuliah baru untuk admin
16 RUAS S 1 08 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Jadwal”

e Sistem menyediakan form untuk
menambah data jadwal kuliah baru

® Data yang diisi adalah hari, jam kuliah,
ruangan, kelas, program studi dan dosen

NIVERSITAS
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17 RUAS D 1 09 Sistem menyediakan fungsi menambah data
lembaga baru untuk admin
18 RUAS S 1 09 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Lembaga”
e Sistem menyediakan form untuk
menambah data lembaga baru
Dilakukan oleh admin dengan mengisikan
nama lembaga

REPOSITORY.UB.AC.ID

19 RUAS D 1 10 Sistem menyediakan fungsi menambah data
mata kuliah baru untuk admin
20 RUAS S 1 10 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Mata Kuliah”
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e Sistem menyediakan form untuk
menambah data mata kuliah
Dilakukan oleh admin dengan mengisikan kode
mata kuliah dan nama mata kuliah

REPOSITORY.UB.AC.ID

21 RUAS D 1 11 Sistem menyediakan fungsi menambah data
jam kuliah baru untuk admin
22 RUAS S 1 11 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Tambah
Jam Kuliah”
e Sistem menyediakan form untuk
menambah data jam kuliah baru
Dilakukan oleh admin dengan mengisikan jam

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kuliah
g 23 RUAS D 1 12 Sistem menyediakan fungsi menambah data
) program studi untuk admin
é 24 RUAS S 1 12 Spesifikasi Kebutuhan
E e Sistem menyediakan tombol “Tambah

Program Studi”

e Sistem menyediakan form untuk
menambah program studi baru
Dilakukan oleh admin dengan mengisikan

nama program studi

25 RUAS D 1 13 Sistem menyediakan fungsi edit data
mahasiswa untuk admin
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26 RUAS S 1 13 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit
Mahasiswa”

e Sistem menyediakan form untuk edit
data mahasiswa baru

e Datayang dapat diubah adalah NIM,
Nama, dan status aktif

27 RUAS D 1 14 Sistem menyediakan fungsi edit data dosen
untuk admin

REPOSITORY.UB.AC.ID

28 RUAS S 1 14 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit
Dosen”

e Sistem menyediakan form untuk edit
data dosen

e Data yang dapat diubah adalah NIM,
Nama dan status aktif
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29 RUAS S 1 15 Sistem menyediakan fungsi edit data operator
untuk admin
< 30 RUAS S 1 15 Spesifikasi Kebutuhan
E e Sistem menyediakan tombol “Edit
) Operator”
é g e Sistem menyediakan form untuk edit
% < operator baru
> o e Datayang dapat diubah adalah
% e password dan status operator
31 RUAS D_1 16 Sistem menyediakan fungsi edit data ruangan
untuk admin
32 RUAS S 1 16 Spesifikasi Kebutuhan
e Sistem menyediakan tombol “Edit
s Ruangan”
§ e Sistem menyediakan form untuk edit
& data ruangan
g e Data yang dapat diedit adalah nama
o ruangan dan status ruangan
33 RUAS D 1 17 Sistem menyediakan fungsi edit data barang
untuk admin
34 RUAS S 1 17 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit
Barang”

e Sistem menyediakan form untuk edit
data barang

® Data yang dapat diubah adalah nama
barang dan jenis barang
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35 RUAS D 1 18 Sistem menyediakan fungsi edit data semester
untuk admin
36 RUAS S 1 18 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit
Semester”

e Sistem menyediakan form untuk edit
data semester

® Data yang dapat diubah adalah nama
semester, tanggal mulai dan tanggal

REPOSITORY.UB.AC.ID

selesai
37 RUAS D 1 19 Sistem menyediakan fungsi edit data jadwal
kuliah untuk admin
38 RUAS S 1 19 Spesifikasi Kebutuhan
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e Sistem menyediakan tombol “Edit
Jadwal”

e Sistem menyediakan form untuk edit
data jadwal kuliah

® Data yang dapat diubah adalah hari, jam

=
2 kuliah, ruangan, kelas, program studi dan
é 3 dosen
% < 39 RUAS D 1 20 Sistem menyediakan fungsi edit data lembaga
> o untuk admin
P
S0 40 | RUAS S 1 20 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit
Lembaga”

e Sistem menyediakan form untuk edit
data Lembaga

g ® Data yang dapat diubah adalah nama

§ lembaga

?g 41 RUAS D 1 21 Sistem menyediakan fungsi edit data mata
z kuliah untuk admin

- 42 | RUAS S 1 21 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit Mata
Kuliah”

e Sistem menyediakan form untuk edit
data mata kuliah

® Data yang dapat diubah adalah nama mata
kuliah

43 RUAS D 1 22 Sistem menyediakan fungsi edit data jam kuliah
untuk admin
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44 RUAS S 1 22 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit Jam
kuliah”
e Sistem menyediakan form untuk edit

g data jam kuliah

g ® Data yang dapat diubah adalah jam kuliah
S 45 RUAS D 1 23 Sistem menyediakan fungsi edit data program
8 studi untuk admin

= 46 RUAS S 1 23 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol “Edit
Program Studi”

e Sistem menyediakan form untuk
menambah program studi baru

® Data yang dapat diubah adalah nama
program studi
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47 RUAS D 1 24 Sistem menyediakan fungsi hapus data
mahasiswa untuk admin
48 RUAS S 1 24 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data mahasiswa

e Sistem menyediakan form untuk hapus
data mahasiswa

UNIVERSITAS
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49 RUAS D _1 25 Sistem menyediakan fungsi hapus data dosen
untuk admin

50 RUAS S 1 25 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus

s data dosen
< . .
= e Sistem menampilkan pesan
& pemberitahuan jika data dosen telah
§ berhasil dihapus
& 51 RUAS S 1 26 Sistem menyediakan fungsi hapus data
operator untuk admin
52 RUAS S 1 26 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data operator

e Sistem menampilkan pesan
pemberitahuan jika data operator telah
berhasil dihapus
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53 RUAS D_1 27 Sistem menyediakan fungsi hapus data ruangan
untuk admin

54 RUAS S 1 27 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data ruangan

Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data ruangan telah berhasil dihapus

REPOSITORY.UB.AC.ID

55 RUAS D 1 28 Sistem menyediakan fungsi hapus data barang
untuk admin

56 RUAS S 1 28 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data barang
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Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data barang telah berhasil dihapus

57

RUAS_D_1_29

Sistem menyediakan fungsi hapus data
semester untuk admin

58

RUAS_S 1 29

Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data semester

Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data semester telah berhasil dihapus

59

RUAS_D_1_30

Sistem menyediakan fungsi hapus data jadwal
kuliah untuk admin

60

RUAS_S_1 30

Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data jadwal kuliah

Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data jadwal kuliah telah berhasil dihapus

61

RUAS D 1 31

Sistem menyediakan fungsi hapus data
lembaga untuk admin

62

RUAS_S_ 1 31

Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data lembaga

Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data lembaga telah berhasil dihapus

63

RUAS D 1 32

Sistem menyediakan fungsi hapus data mata
kuliah untuk admin

64

RUAS_S_ 1 32

Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data mata kuliah

Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data mata kuliah telah berhasil dihapus

65

RUAS D 1 33

Sistem menyediakan fungsi hapus data jam
kuliah untuk admin

66

RUAS_S 1 33

Spesifikasi Kebutuhan
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e Sistem menyediakan tombol dengan
icon tong sampah untuk menghapus
data jam kuliah

Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data jam kuliah telah berhasil dihapus

g 67 RUAS D 1 34 Sistem menyediakan fungsi hapus data
@ program studi untuk admin

§ 68 RUAS S 1 34 Spesifikasi Kebutuhan

4

o) e Sistem menyediakan tombol dengan

' BRAWIJAYA

icon tong sampah untuk menghapus
data program studi
Sistem menampilkan pesan pemberitahuan jika
data program studi telah berhasil dihapus

g 69 RUAS D 1 35 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
) rekap peminjaman untuk admin

é 70 RUAS S 1 35 Spesifikasi Kebutuhan

E e Sistem menampilkan total jumlah

peminjaman dalam perbulan yang

e Data ditampilkan dalam bentuk tabel
yang terdiri dari kolom nama bulan
januari sampai desember, dan baris
diisi dengan jumlah peminjaman dari
masing masing jenis peminjaman
selama setahun

e Sistem menyediakan fungsi untuk
menampilkan rekap berdasarkan tahun
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71 RUAS D _1 36 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
rekap penggunaan ruangan untuk admin

72 RUAS S 1 36 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan total jumlah
penggunaan ruangan yang dipinjam
dalam perbulan

e Data ditampilkan dalam bentuk tabel
yang terdiri dari kolom nama bulan
januari sampai desember, dan baris
diisi dengan jumlah penggunaan
ruangan dari masing masing ruangan

e Sistem menyediakan fungsi untuk
menampilkan rekap penggunaan
raungan berdasarkan tahun

REPOSITORY.UB.AC.ID
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73 RUAS D 1 37 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
rekap penggunaan barang untuk admin
74 RUAS S 1 37 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan total jumlah
penggunaan barang yang dipinjam
dalam perbulan

e Data ditampilkan dalam bentuk tabel
yang terdiri dari kolom nama bulan
januari sampai desember, dan baris
diisi dengan jumlah penggunaan
barang dari masing masing barang

e Sistem menyediakan fungsi untuk
menampilkan rekap penggunaan
raungan berdasarkan tahun

UNIVERSITAS
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g 75 RUAS D 1 38 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
g rekap complaint untuk admin

g 76 RUAS S 1 38 Spesifikasi Kebutuhan

o

& e Sistem menampilkan total jumlah

complaint selama setahun

e Data ditampilkan dalam bentuk tabel
yang terdiri kolom nama bulan dan
jumlah complaint.

e Sistem menyediakan fungsi untuk
menampilkan rekap complaint
berdasarkan tahun
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77 RUAS D 1 39 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
jadwal kuliah untuk guest, validator, staf
pelayanan, dan sekretariat kuliah
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78 RUAS S 1 39 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan jadwal kuliah
dalam bentuk tabel

e Tabel terdiri dari jam pelajaran sebagai
kolom dan ruangan sebagai baris

e Setiap sel dari tabel menampilkan data
jadwal kuliah yang berisi matakuliah,
dosen, dan kelas

e Setiap sel menampilkan status
pengganti jika jadwal kuliah adalah
jadwal pengganti

e Sistem menyedikan filter berdasarkan
hari, ruangan, program studi, dosen,
mata kuliah dan status pengganti

REPOSITORY.UB.AC.ID
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79 RUAS D 1 40 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
status penggunaan ruangan kelas untuk guest,
validator, staf pelayanan, dan sekretariat kuliah

REPOSITORY.UB.AC.ID

80 RUAS S 1 40 Spesifikasi Kebutuhan

e Data ditampilkan dalam tabel yang
terdiri dari rentang per jam kuliah
sebagai kolom dan nama ruangan
sebagai baris

e ketersediaan ruangan dalam bentuk
icon centang dan icon silang

® Jcon centang untuk menandakan
ruangan tersedia untuk dipinjam dan
icon silang menandakan ruangan tidak
tersedia untuk dipinjam atau
digunakan

e Setiap sel dari tabel status
ketersediaan ruangan dalam bentuk
icon centang dan icon silang

® Jcon centang untuk menandakan
ruangan tersedia untuk dipinjam dan
icon silang menandakan ruangan tidak
tersedia untuk dipinjam atau
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,<_’: ~ 81 RUAS D 1 41 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
@ 3 status penggunaan ruangan non kelas untuk
§ < guest, validator, staf pelayanan, dan sekretariat
S 0c kuliah

(aa]

82 RUAS S 1 41 Spesifikasi Kebutuhan

e Data ditampilkan dalam tabel yang
terdiri dari rentang per jam sebagai
kolom dan nama ruangan sebagai baris

e Rentang jam dalam tabel penggunaan
ruangan kelas dan non kelas dimulai
dari pukul 06:00 sampai pukul 21:00

e Setiap sel dari tabel status
ketersediaan ruangan dalam bentuk
icon centang dan icon silang

® Jcon centang untuk menandakan
ruangan tersedia untuk dipinjam dan
icon silang menandakan ruangan tidak
tersedia untuk dipinjam atau
digunakan

REPOSITORY.UB.AC.ID
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e Setiap sel dari tabel status
ketersediaan ruangan dalam bentuk
icon centang dan icon silang

® /con centang untuk menandakan
ruangan tersedia untuk dipinjam dan
icon silang menandakan ruangan tidak
tersedia untuk dipinjam atau
digunakan

REPOSITORY.UB.AC.ID

83 RUAS D 1 42 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
status penggunaan barang untuk guest,

validator, staf pelayanan, dan sekretariat
kuliah
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84 RUAS S 1 42 Spesifikasi Kebutuhan

e Data ditampilkan dalam tabel yang
terdiri dari rentang per jam sebagai
kolom dan barang sebagai baris

REPOSITORY.UB.AC.ID

e Rentang jam dalam tabel penggunaan
ruangan kelas dan non kelas dimulai
dari pukul 06:00 sampai pukul 21:00

e Setiap sel dari tabel status
ketersediaan ruangan dalam bentuk
icon centang dan icon silang

® Jcon centang untuk menandakan
ruangan tersedia untuk dipinjam dan
icon silang menandakan ruangan tidak
tersedia untuk dipinjam atau
digunakan

e Setiap sel dari tabel status
ketersediaan ruangan dalam bentuk
icon centang dan icon silang

® Jcon centang untuk menandakan
ruangan tersedia untuk dipinjam dan
icon silang menandakan ruangan tidak
tersedia untuk dipinjam atau
digunakan
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85 RUAS D 1 43 Sistem menyediakan fungsi untuk mengecek
status peminjaman untuk guest

86 RUAS S 1 43 Spesifikasi Kebutuhan

o Pengecekan dilakukan dengan
menggunakan kode peminjaman

e Sistem menampilkan halaman untuk
menerima input kode peminjaman
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e Sistem menyediakan tombol pencarian

e Sistem menampilkan detail
peminjaman setelah tombol pencarian
ditekan

e Data yang ditampilkan adalah kode
peminjaman, nama peminjam, tanggal
peminjaman, sarana yang digunakan
dan status peminjaman.

87 RUAS D 1 44 Sistem menyediakan fungsi tambah
peminjaman ruangan kelas untuk sekretariat
kuliah

UNIVERSITAS
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88 RUAS S 1 44 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan halaman status
penggunaan ruangan kelas

e Sekretariat kuliah dapat mengklik salah
satu icon bertanda centang

e Sistem menampilkan pop up berisi
form yang akan diisikan oleh staf
pelayanan

e Data yang harus diisikan adalah
nim/nip peminjam, tanggal
penggunaan, jam kuliah, ruangan, kode
mata kuliah, nip dosen, program studi,
kelas dan keterangan peminjaman

e Sistem menyediakan tombol submit
untuk membuat peminjaman kelas
baru

e Sistem menampilkan pesan peringatan
untuk data yang dibiarkan kosong saat
menekan tombol submit

e Sistem menampilkan pesan
pemberitahuan jika peminjaman telah

REPOSITORY.UB.AC.ID
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a berhasil dilakukan

§ 89 RUAS D 1 45 Sistem menyediakan fungsi tambah
g peminjaman ruangan non kelas untuk staf
§ pelayanan

& 90 | RUAS S 1 45 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan halaman berisi
form untuk mengisi data peminjaman
ruangan non kelas

e Data yang harus diisikan adalah
nim/nip peminjam, nama lembaga,
tanggal penggunaan, jam mulai
pemakaian ruangan, jam selesai
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pemakaian, nama kegiatan, keterangan
dan ruangan yang digunakan

e Sistem menyediakan tombol submit
untuk membuat peminjaman kelas
baru

e Sistem menampilkan pesan peringatan
untuk data yang dibiarkan kosong saat
menekan tombol submit

® Jam pemakaian dimulai dari pukul
06:00 sampai pukul 21:00
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91 RUAS D _1 46 Sistem menyediakan fungsi tambah
peminjaman barang untuk staf pelayanan

92 RUAS S 1 46 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan halaman berisi
form untuk mengisi data peminjaman
barang

e Data yang harus diisikan adalah
nim/nip peminjam, nama lembaga,
tanggal penggunaan, jam mulai
pemakaian barang, jam selesai
pemakaian barang, nama kegiatan,
keterangan dan nama barang yang
dipinjam

e Sistem menyediakan tombol submit
untuk membuat peminjaman kelas
baru

e Sistem menampilkan pesan peringatan
untuk data yang dibiarkan kosong saat
menekan tombol submit

® Jam pemakaian dimulai dari pukul 06:00
sampai pukul 21:00
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93 RUAS D 1 47 Sistem meyediakan fungsi tambah sarana
peminjaman untuk staff pelayanan

94 RUAS S 1 47 Fungsi ini ditujukan agar staff pelayana dapat
menginputkan ruangan atau barang yang akan
diinputkan dalam proses peminjaman non
kelas dan barang

REPOSITORY.UB.AC.ID

95 RUAS D 1 48 Sistem menyediakan fungsi melihat history
peminjaman untuk sekretariat kuliah, staf
pelayanan, validator dan admin.

96 RUAS S 1 48 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan history
peminjaman dalam bentuk tabel
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REPOSITORY.UB.AC.ID

e Data history peminjaman dibedakan
untuk sekretariat kuliah, staf pelayanan
dan validator

e Sekretariat kuliah hanya melihat data
peminjaman kelas sedangkan staf
pelayanan dan validator hanya dapat
melihat data peminjaman non kelas
dan data peminjaman barang

e Data ditampilkan dalam bentuk tabel
yang terdiri dari kolom id peminjaman,
nama peminjaman, tanggal
peminjaman, status validasi akademik,
kemahasiswaan dan umum.

'BRAWILJAYA
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97 RUAS D_1 49 Sistem menyediakan fungsi melakukan validasi
peminjaman untuk validator
98 RUAS S 1 49 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan tabel history
peminjaman

e Sistem menyediakan tombol ‘setuju’
untuk memvalidasi peminjaman

e Validasi dilakukan berurutan selama tiga
kali.

e Validasi pertama dilakukan oleh validator
jenis kasubag akademik

e Validasi kedua dilakukan oleh validator
jenis kasubag kemahasiswaan

e Validasi ketiga dilakukan oleh validator
jenis kasubag umum

e Sistem menampilkan pesan
pemberitahuan jika proses validasi berhasil

REPOSITORY.UB.AC.ID
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dilakukan
99 RUAS D _1 50 Sistem menyediakan fungsi melakukan
menolak untuk validator
100 | RUAS S 1 50 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan tabel history
peminjaman

e Sistem menyediakan tombol ‘tolak’
untuk menolak peminjaman

o Tolak peminjaman dapat dilakukan oleh
ketiga jenis validator

e Tolak peminjaman hanya dapat dilakukan
oleh validator pertama selama validator
kedua masih belum melakukan validasi

REPOSITORY.UB.AC.ID
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e Tolak peminjaman hanya dapat dilakukan
oleh validator kedua selama validator
ketiga masih belum melakukan validasi

e Validator wajib mengisi alasan penolakan
Sistem menampilkan pesan
pemberitahuan jika proses tolak
peminjaman berhasil dilakukan

101 | RUAS_D_1 51 Sistem menyediakan fungsi melakukan
membatalkan peminjaman untuk sekretariat
kuliah dan staf pelayanan

UNIVERSITAS
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102 | RUAS S 1 51 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan tabel history
peminjaman

e Sistem menyediakan tombol ‘batal’
untuk membatalkan peminjaman

e Sistem menampilkan pesan
pemberitahuan jika proses membatalkan
peminjaman berhasil dilakukan

REPOSITORY.UB.AC.ID

103 | RUAS_D 1 52 Sistem menyediakan fungsi edit password
untuk admin, staf pelayanan, sekretariat kuliah,
dan validator

104 | RUAS S 1 52 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan form untuk
menerima inputan password lama dan
password baru

e Sistem menyediakan tombol Edit
Password untuk menyimpan password
baru

e Sistem menampilkan pesan

pemberitahuan jika password telah
berhasil diubah
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105 | RUAS D 1 53 Sistem  menyediakan fungsi menambah
complaint baru untuk guest
106 | RUAS S 1 53 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menyediakan form untuk
menerima inputan complaint baru

e Data yang harus diinputkan adalah
nama pelapor dan isi keluhan

e Sistem menyediakan tombol submit
untuk menyimpan complaint baru

® Sistem menampilkan pesan
pemberitahuan jika complaint telah
berhasil dibuat
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107 | RUAS_D_1 54 Sistem menyediakan fungsi melihat history
complaint untuk staf pelayanan
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108 | RUAS S 1 54 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan history complaint
dalam bentuk tabel

e Tabel menampilkan data nama
pelapor, isi keluhan dan status
complaint

UNIVERSITAS
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109 | RUAS D_1 55 Sistem menyediakan fungsi mengubah status
tinjau comlaint

110 | RUAS S 1 55 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan tombol aksi
dengan icon centang untuk

s menandakan complaint telah ditinjau
§ oleh staf pelayanan
g e Sistem menampilkan pemberitahuan
§ jika status complaint telah berhasil
ki diubah
111 | RUAS_D_1 56 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
rekap complaint untuk admin
112 | RUAS_S 1 56 Spesifikasi Kebutuhan

e Sistem menampilkan total jumlah
complaint dalam perbulan

e Data ditampilkan dalam bentuk tabel
yang terdiri dari kolom nama bulan
januari sampai desember, dan kolom
tahun. Sedangkan baris tabel
menampilkan angka jumlah complaint
perbulan dan total complaint selama
setahun

e Sistem menyediakan fungsi untuk

NIVERSITAS
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g menampilkan rekap berdasarkan tahun
g 113 | RUAS D_1 57 Sistem menyediakan fungsi logout untuk
g admin, staf pelayanan, sekretariat kuliah, dan
4 validator
114 | RUAS S 1 57 Spesifikasi Kebutuhan
< e Sistem menampilkan tombol logout
S pada menu navigasi
- < 115 | RUAS D 1 58 Sistem menyediakan fungsi untuk melihat
l<_): — grafik data peminjaman dan complaint
% E 116 | RUAS S 1 58 Spesifikasi Kebutuhan
>
=~ 4
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e Grafik terdiri dari grafik jumlah
peminjaman, grafik status
peminjaman, grafik perbandingan
peminjaman dan grafik complaint

e Grafik peminjaman dibuat dalam
bentuk donat yang menampilkan angka
jumlah peminjaman kelas, non kelas,
dan barang selama setahun

e Grafik status peminjaman dibuat dalam
bentuk donat yang menampilkan angka
jumlah peminjaman yang telah
disetujui, ditolak atau belum diproses.

e Grafik perbandingan peminjaman
dibuat dalam bentuk diagram batang
yang menampilkan jumlah peminjaman
kelas, non kelas, dan barang dalam
perbulannya

Grafik complaint dibuat dalam bentuk diagram
batang yang menampilkan jumlah complaint
dalam perbulannya.
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117 | RUAS_ D 1 59 Sistem menyediakan fungsi untuk dapat
melakukan import data jadwal kuliah dalam
bentuk excel untuk adamin

118 | RUAS_S 1 59 Spesifikasi Kebutuhan

e Sebelum data di import ke database,
sistem menampilkan preview dari data
yang akan diimport terlebih dahulu

NIVERSITAS
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4.2.3.2 Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional merupakan kemampuan pendukung dimiliki oleh

53

e
§ sistem yang membuat sistem dapat berjalan lebih baik. Kebutuhan non fungsional
2 dijelaskan pada Tabel 4.3 berikut.
o
g Tabel 4.3 Kebutuhan Non Fungsional
= No Kode Nama Kebutuhan Deskripsi

1 RUAS S 2 01 Compatibility Sistem mempunyai
< tampilan responsive yang
E dapat menyesuaikan
| ukuran layar perangkat
3 yang digunakan
oc
(aa]
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4.3 Pemodelan Kebutuhan

REPOSITORY.UB.AC.ID

Pemodelan kebutuhan dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan.
Pemodelan kebutuhan dibuat untuk menghubungkan antara deskripsi sistem dan
model perancangan. Pemodelan kebutuhan dilakukan dengan pendekatan Object
Oriented Design dengan menggunakan UML (Unified Modelling Language).
Pemodelan kebutuhan menggunakan UML akan memodelkan kebutuhan ke
dalam use case diagram dan use case scenario.

4.3.1 Use Case Diagram

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Use case diagram memodelkan interaksi apa saja yang terjadi di sistem.
Interaksi terjadi antara actor dan use case. Use case diagram sistem manajemen
ruang digambarkan pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11. Gambar 4.10
menjelaskan use case yang dapat dilakukan oleh aktor guest, sekretariat kuliah,
staf pelayanan, dan validator. Pada Gambar 4.11 menjelaskan use case yang dapat
dilakukan oleh aktor admin. Use case diagram terdiri dari aktor dan use case. Aktor
dan use case dihubungkan dengan menggunakan garis penghubung.
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Gambar 4.10 Use Case Diagram Guest, Validator, Staf Pelayanan, dan

Sekretariat Kuliah
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Hapus Operator

Tambah mahasiswa

Tambah operator
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Tambah barang Hapus barang
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Hapus Lembaga

Hapus jadwal
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Tambah program

studi Hapus program

studi

Admin

Hapus mata kuliah
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Edit dosen
import data jadwal
kuliah dari file excel
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Edit operator
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Lihat rekap
pengunaan barang

Edit barang

Lihat rekap

penggunaan
ruangan

Lihat grafik data
peminjaman dan
complaint

Edit jadwal kuliah

REPOSITORY.

Edit program studi
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Gambar 4.11 Use Case Diagram Admin
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4.3.2 Use Case Scenario

Use case scenario menggambarkan alur urutan yang terjadi pada saat aktor
melakukan interaksi dengan sistem. Use case scenario menerangkan tujuan dari
masing masing use case, aktor yang menjalankan, kondisi sebelum menjelaskan
alur utama, alur utama, alur alternatif, dan kondisi akhir. Adapun use case scenario

=
v - . . S
l<_): § sistem manajemen sarana prasarana adalah sebagai berikut.
)
=5 < 4.3.2.1 Use Case Scenario Login
>
> oc Use case scenario login menggambarkan alur proses yang dilakukan aktor
>0 untuk dapat login ke sistem. Use scenario login dapat dilihat pada Tabel 4.4
berikut.
Tabel 4.4 Use Case Scenario Login
ltem Deskripsi
g Objektif Aktor dapat login ke sistem
S
?s-' Aktor Pengguna
§ Kondisi Aktor sedang mengakses halaman login
= Sebelumnya
Alur Utama 1. Aktor mengisi username dan password lalu

menekan tombol login
2. Sistem menampilkan halaman jadwal kuliah

Alur Alternatif | 2a. Terdapat field required yang kosong saat

menekan tombol login
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2al. Sistem menampilkan field harus diisi
2b. Username atau password salah
2b1. Sistem menampilkan username atau password

salah

Kondisi Akhir | Aktor berhasil login ke sistem
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4.3.2.2 Use Case Scenario Tambah Dosen
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Use case scenario tambah dosen menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data dosen baru ke sistem. Use
case scenario tambah pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Use Case Scenario Tambah Dosen

=

2=

7 3 ltem Deskripsi

o<

> o Objektif Admin dapat menambah data dosen baru

4

> fn Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah dosen
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah dosen

Admin menekan tombol tambah dosen
3. Sistem menyimpan data dosen baru ke sistem
dan menampilkan halaman data dosen

REPOSITORY.UB.AC.ID

Alur Alternatif | 3a. Nip yang dimasukkan sudah tersimpan di
database
3al. Sistem menampilkan pesan peringatan nip

sudah digunakan

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data dosen baru

NIVERSITAS

4.3.2.3 Use Case Scenario Tambah Mahasiswa
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Use case scenario tambah mahasiswa menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data mahasiswa baru ke sistem.
Use case scenario tambah mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Use Case Scenario Tambah Mahasiswa

g ltem Deskripsi

g Objektif Admin dapat menambah data mahasiswa baru

g Aktor Admin

- Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah

Sebelumnya mahasiswa

Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah mahasiswa

2. Admin menekan tombol tambah mahasiswa
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3. Sistem menyimpan data mahasiswa baru ke

REPOSITORY.UB.AC.ID

sistem dan menampilkan halaman data
mahasiswa

Alur Alternatif | 3a. Nim yang dimasukkan sudah tersimpan di
database
3al. Sistem menampilkan pesan peringatan nim

sudah digunakan

UNIVERSITAS
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Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data dosen baru

4.3.2.4 Use Case Scenario Tambah Operator

s Use case scenario tambah operator menggambarkan urutan proses
<
= yang dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data operator baru ke
& sistem. Use case scenario tambah operator dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.
é Tabel 4.7 Use Case Scenario Tambah Operator
ltem Deskripsi
§ Objektif Admin dapat menambah data operator baru
< Aktor Admin
v) ==
< -—
E 3 Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah operator
o <L Sebelumnya
Z g
= e Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah operator

Admin menekan tombol tambah operator
3. Sistem menyimpan data operator baru ke sistem
dan menampilkan halaman data operator

Alur Alternatif | 2a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah
Operator ditekan
2al. Sistem menampilkan pesan pemberitahuan

“isi isisan ini”

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
[-9
w
<

3a. username yang dimasukkan sudah tersimpan di
database

3al. Sistem menampilkan pesan peringatan
username sudah digunakan
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Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data operator baru

REPOSITORY.UB.AC.ID

4.3.2.5 Use Case Scenario Tambah Ruangan

Use case scenario tambah ruangan menggambarkan urutan proses yang

=
V) =
L= dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data ruangan baru ke sistem.
) 3 Use case scenario tambah ruangan dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.
L
= é Tabel 4.8 Use Case Scenario Tambah Ruangan
4
— fn Item Deskripsi
Objektif Admin dapat menambah data ruangan baru
Aktor Admin
a Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah ruangan
< Sebelumnya
2
§ Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah ruangan
é 2. Admin menekan tombol tambah ruangan

3. Sistem menyimpan data ruangan baru ke sistem
dan menampilkan halaman data ruangan

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data ruangan baru
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4.3.2.6 Use Case Scenario Tambah Barang
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Use case scenario tambah barang menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data barang baru ke sistem. Use
case scenario tambah barang dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Use Case Scenario Tambah Barang

60

S ltem Deskripsi
<
g Objektif Admin dapat menambah data barang baru
o
8 Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah barang
Sebelumnya
E Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah barang
n= Admin menekan tombol tambah barang
é 3 3. Sistem menyimpan data barang baru ke sistem
% < dan menampilkan halaman data barang
>
=~ 4
=y a)




Alur Alternatif

REPOSITORY.UB.AC.ID

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data barang baru

4.3.2.7 Use Case Scenario Tambah Semester

z
2 — Use case scenario tambah semester menggambarkan urutan proses yang
E 3 dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data semester baru ke sistem.
e < Use case scenario tambah semester dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.
% % Tabel 4.10 Use Case Scenario Tambah Semester
y ™ Item Deskripsi
Objektif Admin dapat menambah data semester baru
Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah

Sebelumnya semester

Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah semester

REPOSITORY.UB.AC.ID

2. Admin menekan tombol tambah semester

3. Sistem menyimpan data semester baru ke
sistem dan menampilkan halaman data
semester

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data semester baru
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4.3.2.8 Use Case Scenario Tambah Jam Kuliah

Use case scenario tambah jam kuliah menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data jam kuliah baru ke sistem.
Use case scenario tambah jam kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.

g Tabel 4.11 Use Case Scenario Tambah Jam Kuliah
2 ltem Deskripsi
§ Objektif Admin dapat menambah data jam kuliah baru
- Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah jam

Sebelumnya kuliah

Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah jam kuliah

2. Admin menekan tombol tambah jam kuliah
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3. Sistem menyimpan data jam kuliah baru ke

REPOSITORY.UB.AC.ID

sistem dan menampilkan halaman data jam
kuliah

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data jam kuliah baru

4.3.2.9 Use Case Scenario Tambah Lembaga
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Use case scenario tambah lembaga menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data lembaga baru ke sistem.
Use case scenario tambah lembaga dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Use Case Scenario Tambah Lembaga

g ltem Deskripsi

2 Objektif Admin dapat menambah data lembaga baru

é Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah lembaga
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah lembaga

Admin menekan tombol tambah lembaga
3. Sistem menyimpan data lembaga baru ke sistem
dan menampilkan halaman data lembaga

NIVERSITAS

<
2
2
ec
=2

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambahkan data lembaga baru

4.3.2.10 Use Case Scenario Tambah Jadwal Kuliah

Use case scenario tambah jadwal kuliah menggambarkan urutan proses yang

e
§ dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data jadwal kuliah baru ke
2 sistem. Use case scenario tambah jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.13
2 berikut.
o
e Tabel 4.13 Use Case Scenario Tambah Jadwal Kuliah

ltem Deskripsi

Objektif Admin dapat menambah data jadwal kuliah baru

Aktor Admin
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Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah jadwal
Sebelumnya kuliah

Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah jadwal kuliah dan
menekan tombol tambah jadwal kuliah

2. Sistem menyimpan data jadwal kuliah baru ke
sistem dan menampilkan halaman data jadwal
kuliah

UNIVERSITAS
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Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah
jadwal kuliah ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

2a. Terdapat jadwal kuliah yang sama dengan yang
sudah ada di database

2al. Sistem menampilkan pesan jadwal kuliah gagal
ditambahkan, jadwal ada yang bertabrakan

REPOSITORY.UB.AC.ID

Kondisi Akhir Admin berhasil menambahkan jadwal kuliah baru

4.3.2.11 Use Case Scenario Tambah Program Studi

Use case scenario tambah program studi menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data program studi baru ke
sistem. Use case scenario tambah program studi dapat dilihat pada Tabel 4.14
berikut.
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Tabel 4.14 Use Case Scenario Tambah Program Studi

ltem Deskripsi

Objektif Admin dapat menambah data program studi baru

Aktor Admin

Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah program
Sebelumnya studi

Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah program studi dan

REPOSITORY.UB.AC.ID

menekan tombol tambah program studi

2. Sistem menyimpan data program studi baru ke
sistem dan menampilkan halaman data program
studi

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah
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program studi ditekan

REPOSITORY.UB.AC.ID

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambah program studi baru

4.3.2.12 Use Case Scenario Tambah Mata Kuliah
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Use case scenario tambah mata kuliah menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menambahkan data mata kuliah baru ke sistem.
Use case scenario tambah mata kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Use Case Scenario Tambah Mata Kuliah

z ltem Deskripsi

g Objektif Admin dapat menambah data mata kuliah baru

g Aktor Admin

2 Kondisi Admin sedang mengakses halaman tambah mata

Sebelumnya kuliah

Alur Utama 1. Admin mengisi form tambah mata kuliah dan
menekan tombol tambah mata kuliah

2. Sistem menyimpan data mata kuliah baru ke
sistem dan menampilkan halaman data mata
kuliah

NIVERSITAS
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Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah
mata kuliah ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

2a. Terdapat kode mata kuliah yang sama dengan
yang ada di database

2al. Sistem menampilkan pesan kode mata kuliah

REPOSITORY.UB.AC.ID

sudah digunakan

Kondisi Akhir | Admin berhasil menambah mata kuliah baru
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4.3.2.13 Use Case Scenario Edit Dosen

REPOSITORY.UB.AC.ID

Use case scenario edit dosen menggambarkan urutan proses yang dilakukan
oleh admin untuk dapat mengubah data dosen di sistem. Use case scenario edit
dosen dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Use Case Scenario Edit Dosen

=

2=

7 3 ltem Deskripsi

o<

> o Objektif Admin dapat mengubah data dosen

4

> m Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit dosen
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengisi form edit dosen dan menekan

tombol edit data dosen
2. Sistem menyimpan data dosen yang baru ke
sistem dan menampilkan halaman data dosen

REPOSITORY.UB.AC.ID

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
Dosen ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data dosen
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4.3.2.14 Use Case Scenario Edit Mahasiswa
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Use case scenario edit mahasiswa menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat mengubah data mahasiswa di sistem. Use case
scenario edit mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Use Case Scenario Edit Mahasiswa

2 ltem Deskripsi

<

§ Objektif Admin dapat mengubah data mahasiswa

S

§ Aktor Admin

= Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit mahasiswa
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengisi form edit mahasiswa dan

menekan tombol edit mahasiswa

65

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




2. Sistem menyimpan data mahasiswa yang baru

REPOSITORY.UB.AC.ID

ke sistem dan menampilkan halaman data
mahasiswa

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
mahasiswa ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data mahasiswa
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4.3.2.15 Use Case Scenario Edit Operator

Use case scenario edit operator menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat mengubah data operator di sistem. Use case

)

g scenario edit operator dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut.

=)

g‘ Tabel 4.18 Use Case Scenario Edit Operator

§ ltem Deskripsi

Objektif Admin dapat mengubah data operator

< Aktor Admin

S=
n s Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit operator
é § Sebelumnya
o
g < Alur Utama 1. Admin mengisi form edit operator dan menekan
= % tombol edit data operator

2. Sistem menyimpan data operator yang baru ke
sistem dan menampilkan halaman data operator

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
operator ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data operator

REPOSITORY.UB.AC.ID

4.3.2.16 Use Case Scenario Edit Ruangan

Use case scenario edit ruangan menggambarkan urutan proses yang dilakukan
oleh admin untuk dapat mengubah data ruangan di sistem. Use case scenario edit
ruangan dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut.
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Tabel 4.19 Use Case Scenario Edit Ruangan

REPOSITORY.UB.AC.ID

ltem Deskripsi

§ Objektif Admin dapat mengubah data ruangan
2 g Aktor Admin
E 3 Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit ruangan
] <L Sebelumnya
>
=~ 4 . = ,
S Alur Utama 1. Admin mengisi form edit ruangan dan menekan

tombol edit data ruangan
2. Sistem menyimpan data ruangan yang baru ke
sistem dan menampilkan halaman data ruangan

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
ruangan ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data ruangan

4.3.2.17 Use Case Scenario Edit Barang

z
v) == Use case scenario edit barang menggambarkan urutan proses yang dilakukan
<= . y 3 | !
E 3 oleh admin untuk dapat mengubah data barang di sistem. Use case scenario edit
ac < barang dapat dilihat pada Tabel 4.20 berikut.
>
= % Tabel 4.20 Use Case Scenario Edit Barang
ltem Deskripsi
Objektif Admin dapat mengubah data barang
Aktor Admin
e Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit barang
= Sebelumnya
é Alur Utama 1. Admin mengisi form edit dosen dan menekan
E tombol edit data barang

2. Sistem menyimpan data barang yang baru ke
sistem dan menampilkan halaman data barang

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
barang ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi
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Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data barang

REPOSITORY.UB.AC.ID

4.3.2.18 Use Case Scenario Edit Semester

Use case scenario edit semester menggambarkan urutan proses yang

=
V) =
,<_f — dilakukan oleh admin untuk dapat mengubah data semester di sistem. Use case
) 3 scenario edit semester dapat dilihat pada Tabel 4.21 berikut.
L
= é Tabel 4.21 Use Case Scenario Edit Semester
4
— m Item Deskripsi
Objektif Admin dapat mengubah data semester
Aktor Admin
a Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit semester
< Sebelumnya
]
§ Alur Utama 1. Admin mengisi form edit dosen dan menekan
é tombol edit data semester

2. Sistem menyimpan data semester yang baru ke
sistem dan menampilkan halaman data
semester

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
semester ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

NIVERSITAS
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Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data semester

4.3.2.19 Use Case Scenario Edit Jam Kuliah

Use case scenario edit jam kuliah menggambarkan urutan proses yang

68

[=]
Q: dilakukan oleh admin untuk dapat mengubah data jam kuliah di sistem. Use case
§ scenario edit jam kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut.
% Tabel 4.22 Use Case Scenario Edit Jam Kuliah
& ltem Deskripsi
Objektif Admin dapat mengubah data jam kuliah
% Aktor Admin
- Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit jam kuliah
3 Sebelumnya
oc
(aa]
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Alur Utama 1. Admin mengisi form edit dosen dan menekan

REPOSITORY.UB.AC.ID

tombol edit data jam kuliah

2. Sistem menyimpan data jam kuliah yang baru ke
sistem dan menampilkan halaman data jam
kuliah

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit

jam kuliah ditekan

UNIVERSITAS
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1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data jam kuliah

4.3.2.20 Use Case Scenario Edit Lembaga

Use case scenario edit lembaga menggambarkan urutan proses yang dilakukan
oleh admin untuk dapat mengubah data lembaga di sistem. Use case scenario edit
lembaga dapat dilihat pada Tabel 4.23 berikut.
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Tabel 4.23 Use Case Scenario Edit Lembaga

< ltem Deskripsi
E Objektif Admin dapat mengubah data lembaga
A Aktor Admin
7S
% < Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit lembaga
= Sebelumnya
=~ 4
& Alur Utama 1. Admin mengisi form edit lembaga dan menekan

tombol edit data lembaga
2. Sistem menyimpan data lembaga yang baru ke
sistem dan menampilkan halaman data lembaga

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
lembaga ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

REPOSITORY.UB.AC.ID

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data lembaga
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4.3.2.21 Use Case Scenario Edit Jadwal Kuliah

Use case scenario edit jadwal kuliah menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat mengubah data jadwal kuliah di sistem. Use

=

2 | case scenario edit jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.24 berikut.

|_

N 3 Tabel 4.24 Use Case Scenario Edit Jadwal Kuliah

G —

> Item Deskripsi

=~ 4

> @ Objektif Admin dapat mengubah data jadwal kuliah
Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit jadwal kuliah
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengisi form edit jadwal kuliah dan

menekan tombol edit data jadwal kuliah
2. Sistem menyimpan data jadwal kuliah yang baru

REPOSITORY.UB.AC.ID

ke sistem dan menampilkan halaman data
jadwal kuliah

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
jadwal kuliah ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data jadwal kuliah

NIVERSITAS
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4.3.2.22 Use Case Scenario Edit Program Studi

Use case scenario edit program studi menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat mengubah data program studi di sistem. Use

a case scenario edit program studi dapat dilihat pada Tabel 4.25 berikut.
g Tabel 4.25 Use Case Scenario Edit Program Studi
g ltem Deskripsi
2 Objektif Admin dapat mengubah data program studi
Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit program

Sebelumnya studi

Alur Utama 1. Admin mengisi form edit program studi dan

menekan tombol edit data program studi
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2. Sistem menyimpan data program studi yang

REPOSITORY.UB.AC.ID

baru ke sistem dan menampilkan halaman data
program studi

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
program studi ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data program studi
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4.3.2.23 Use Case Scenario Edit Mata Kuliah

Use case scenario edit mata kuliah menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat mengubah data mata kuliah di sistem. Use case

)

g scenario edit mata kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.26 berikut.

g Tabel 4.26 Use Case Scenario Edit Mata Kuliah

§ ltem Deskripsi

Objektif Admin dapat mengubah data mata kuliah

<L Aktor Admin

S=
. s Kondisi Admin sedang mengakses halaman edit mata kuliah
é § Sebelumnya
o
g < Alur Utama 1. Admin mengisi form edit lembaga dan menekan
= % tombol edit data mata kuliah

2. Sistem menyimpan data mata kuliah yang baru
ke sistem dan menampilkan halaman data mata
kuliah

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol edit
mata kuliah ditekan

1al. Sistem menampilkan field harus diisi

Kondisi Akhir | Admin berhasil mengubah data mata kuliah

REPOSITORY.UB.AC.ID
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4.3.2.24 Use Case Scenario Hapus Dosen

Use case scenario hapus dosen menggambarkan urutan proses yang dilakukan
oleh admin untuk dapat menghapus data dosen dari sistem. Use case scenario
hapus dosen dapat dilihat pada Tabel 4.27 berikut.

Tabel 4.27 Use Case Scenario Hapus Dosen

=

2=

7 3 ltem Deskripsi

o<

> o Objektif Admin dapat menghapus data dosen

4

> fn Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman data dosen
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data dosen

yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data  dosen  dan
menampilkan halaman data dosen dengan
pesan data dosen berhasil dihapus

REPOSITORY.UB.AC.ID

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data dosen

4.3.2.25 Use Case Scenario Hapus Mahasiswa

Use case scenario hapus mahasiswa menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data mahasiswa dari sistem. Use
case scenario hapus mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.28 berikut.

NIVERSITAS
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Tabel 4.28 Use Case Scenario Hapus Mahasiswa

ltem Deskripsi
2 Objektif Admin dapat menghapus data mahasiswa
§ Aktor Admin
g Kondisi Admin sedang mengakses halaman data mahasiswa
o
e Sebelumnya

Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data
mahasiswa yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data mahasiswa dan
menampilkan halaman data mahasiswa dengan
pesan data mahasiswa berhasil dihapus
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Alur Alternatif
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Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data mahasiswa

4.3.2.26 Use Case Scenario Hapus Operator

=
V) =
li (==
7 3 Use case scenario hapus operator menggambarkan urutan proses yang
o < dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data operator dari sistem. Use case
% oc scenario hapus operator dapat dilihat pada Tabel 4.29 berikut.
> @ Tabel 4.29 Use Case Scenario Hapus Operator
ltem Deskripsi
Objektif Admin dapat menghapus data operator
a Aktor Admin
§f Kondisi Admin sedang mengakses halaman data operator
S Sebelumnya
8
g Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data

operator yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data operator dan
menampilkan halaman data operator dengan
pesan data operator berhasil dihapus

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data operator
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4.3.2.27 Use Case Scenario Hapus Ruangan

Use case scenario hapus ruangan menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data ruangan dari sistem. Use case

73

2 scenario hapus ruangan dapat dilihat pada Tabel 4.30 berikut.

<

§ Tabel 4.30 Use Case Scenario Hapus Ruangan

g ltem Deskripsi

o

& Objektif Admin dapat menghapus data ruangan

Aktor Admin

E Kondisi Admin sedang mengakses halaman data ruangan
— Sebelumnya
li c—
@ 3 Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data
g < ruangan yang ingin dihapus
=~ 4
=y a)




REPOSITORY.UB.AC.ID

2. Sistem menghapus data ruangan dan
menampilkan halaman data ruangan dengan
pesan pemberitahuan bahwa data ruangan
berhasil dihapus

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data ruangan
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4.3.2.28 Use Case Scenario Hapus Barang

Use case scenario hapus barang menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data barang dari sistem. Use case
scenario hapus barang dapat dilihat pada Tabel 4.31 berikut.

S Tabel 4.31 Use Case Scenario Hapus Barang

é ltem Deskripsi

g Objektif Admin dapat menghapus data barang

i Aktor Admin
Kondisi Admin sedang mengakses halaman data barang
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data barang

yang ingin dihapus
2. Sistem menghapus data barang dan

NIVERSITAS

menampilkan halaman data barang dengan

<
2
2
ec
=2

pesan data barang berhasil dihapus

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data barang

4.3.2.29 Use Case Scenario Hapus Semester

Use case scenario hapus semester menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data semester dari sistem. Use case
scenario hapus semester dapat dilihat pada Tabel 4.32 berikut.

REPOSITORY.UB.AC.ID

Tabel 4.32 Use Case Scenario Hapus Semester
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E Iltem Deskripsi
g = Objektif Admin dapat menghapus data semester
o 3 Aktor Admin
w <
>
=~ 4
=y a)
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Kondisi Admin sedang mengakses halaman data semester
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data

semester yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data semester dan
menampilkan halaman data semester dengan
pesan data semester berhasil dihapus

UNIVERSITAS
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Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data semester

4.3.2.30 Use Case Scenario Hapus Jam Kuliah

=]
g Use case scenario hapus jam kuliah menggambarkan urutan proses yang
§ dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data jam kuliah dari sistem. Use
2 case scenario hapus jam kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.33 berikut.
8
a Tabel 4.33 Use Case Scenario Hapus Jam Kuliah
ltem Deskripsi
§ Objektif Admin dapat menghapus data jam kuliah
7)) s Aktor Admin
g -—
@ 3 Kondisi Admin sedang mengakses halaman data jam kuliah
< S Sebelumnya
=~ 4
(aa) Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data jam

kuliah yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data jam kuliah dan
menampilkan halaman data jam kuliah dengan
pesan data jam kuliah berhasil dihapus

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data jam kuliah
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4.3.2.31 Use Case Scenario Hapus Lembaga

Use case scenario hapus lembaga menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data lembaga dari sistem. Use case

§ scenario hapus lembaga dapat dilihat pada Tabel 4.34 berikut.
N abel 4. se Case Scenario Hapus Lembaga
s Tabel 4.34 Use Case S jo H Lemb
< (==
E 3 ltem Deskripsi
o <L
> o Objektif Admin dapat menghapus data lembaga
4
=Y aa) Aktor Admin
) Kondisi Admin sedang mengakses halaman data lembaga
Sebelumnya

Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data
lembaga yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data lembaga dan
menampilkan halaman data lembaga dengan
pesan data lembaga kuliah berhasil dihapus

REPOSITORY.UB.AC.ID

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data lembaga

4.3.2.32 Use Case Scenario Hapus Jadwal Kuliah

Use case scenario hapus jadwal kuliah menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data jadwal kuliah dari sistem. Use
case scenario hapus jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.35 berikut.

UNIVERSITAS
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N

Tabel 4.35 Use Case Scenario Hapus Jadwal Kuliah

ltem Deskripsi
2 Objektif Admin dapat menghapus data jadwal kuliah
g Aktor Admin
g Kondisi Admin sedang mengakses halaman data jadwal
o
& Sebelumnya kuliah

Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data jadwal
kuliah yang ingin dihapus
2. Sistem menghapus data jadwal kuliah dan

menampilkan halaman data jadwal kuliah
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dengan pesan data jadwal kuliah kuliah berhasil
dihapus

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data jadwal kuliah

4.3.2.33 Use Case Scenario Hapus Program Studi
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Use case scenario hapus program studi menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data program studi dari sistem. Use
case scenario hapus program studi dapat dilihat pada Tabel 4.36 berikut.

Tabel 4.36 Use Case Scenario Hapus Program Studi

— ltem Deskripsi

g Objektif Admin dapat menghapus data program studi

g Aktor Admin

E Kondisi Admin sedang mengakses halaman data program

Sebelumnya studi

Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data
program studi yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data program studi dan
menampilkan halaman data program studi
dengan pesan data program studi berhasil

NIVERSITAS

dihapus
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Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data program studi

4.3.2.34 Use Case Scenario Hapus Mata Kuliah

Use case scenario hapus mata kuliah menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat menghapus data mata kuliah dari sistem. Use
case scenario hapus mata kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.37 berikut.

REPOSITORY.UB.AC.ID

Tabel 4.37 Use Case Scenario Hapus Mata Kuliah
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< Iltem Deskripsi

S

< Objektif Admin dapat menghapus data mata kuliah
ﬁ

§ Aktor Admin

<
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Kondisi Admin sedang mengakses halaman data mata kuliah
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengklik tombol hapus pada data mata

kuliah yang ingin dihapus

2. Sistem menghapus data mata kuliah dan
menampilkan halaman data mata kuliah dengan
pesan data mata kuliah berhasil dihapus

UNIVERSITAS

' BRAWIJAYA

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil menghapus data mata kuliah

4.3.2.35 Use Case Scenario Lihat History Peminjaman

=]
g Use case scenario history peminjaman menggambarkan urutan proses yang
§ dilakukan oleh admin untuk dapat melihat history peminjaman Use case scenario
2 lihat history peminjaman dapat dilihat pada Tabel 4.38 berikut.
8
a Tabel 4.38 Use Case Scenario Lihat History Peminjaman
ltem Deskripsi
§ Objektif Admin dapat melihat data history peminjaman
7)) s Aktor Admin
g -—
@ 3 Kondisi Aktor sudah login dan masuk ke sistem
< S Sebelumnya
=~ 4
(aa] Alur Utama 1. Aktor mengklik tombol history peminjaman pada

menu navigasi
2. Sistem menampilkan halaman history
peminjaman

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin melihat data history peminjaman
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4.3.2.36 Use Case Scenario Lihat Rekap Peminjaman

Use case scenario lihat rekap peminjaman menggambarkan urutan proses
yang dilakukan oleh admin untuk dapat melihat rekap peminjaman Use case
scenario lihat rekap peminjaman dapat dilihat pada Tabel 4.39 berikut.

Tabel 4.39 Lihat Rekap Peminjaman

=

2=

7 3 ltem Deskripsi

o<

> o Objektif Admin dapat melihat data rekap peminjaman

4

> fn Aktor Admin
Kondisi Admin sudah login dan masuk ke sistem
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengklik tombol rekap peminjaman pada

menu navigasi
2. Sistem menampilkan halaman rekap
peminjaman

REPOSITORY.UB.AC.ID

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin melihat data rekap peminjaman

4.3.2.37 Use Case Scenario Lihat Status Penggunaan Ruangan Kelas

Use case scenario lihat status penggunaan ruangan kelas menggambarkan
urutan proses yang dilakukan oleh pengguna untuk dapat melihat status
penggunaan ruangan kelas. Use case scenario lihat status penggunaan ruangan
kelas dapat dilihat pada Tabel 4.40 berikut.
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Tabel 4.40 Use Case Scenario Lihat Status Penggunaan Ruangan Kelas
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ltem Deskripsi
- Objektif Pengguna dapat melihat status penggunaan ruangan
g kelas
S
S Aktor Pengguna
E Kondisi Pengguna sedang mengakses sistem
Sebelumnya
< Alur Utama 1. Pengguna mengklik menu ruangan kelas pada
>= navbar sistem
s 2. Sistem menampilkan halaman penggunaan
3 ruangan kelas
oc
(aa]
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Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Pengguna status penggunaan ruangan kelas

4.3.2.38 Use Case Scenario Lihat Status Penggunaan Ruangan Non Kelas

Use case scenario lihat status penggunaan ruangan kelas menggambarkan
urutan proses yang dilakukan oleh pengguna untuk dapat melihat status
penggunaan ruangan non kelas. Use case scenario lihat status penggunaan
ruangan non kelas dapat dilihat pada Tabel 4.41 berikut.

UNIVERSITAS

' BRAWIJAYA

Tabel 4.41 Use Case Scenario Lihat Status Penggunaan Ruangan Non Kelas

ltem Deskripsi
Objektif Pengguna dapat melihat status penggunaan ruangan
- non kelas
<
2 Aktor Pengguna
(]
§ Kondisi Pengguna sedang mengakses sistem
= Sebelumnya
Alur Utama 1. Pengguna mengklik menu ruangan non kelas

pada navbar sistem
2. Sistem menampilkan halaman penggunaan
ruangan non kelas

Alur Alternatif
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Kondisi Akhir | Pengguna status penggunaan ruangan non kelas

4.3.2.39 Use Case Scenario Lihat Status Penggunaan Barang

Use case scenario lihat status penggunaan ruangan kelas menggambarkan

2 urutan proses yang dilakukan oleh pengguna untuk dapat melihat status
§ penggunaan ruangan non kelas. Use case scenario lihat status penggunaan
?s" ruangan non kelas dapat dilihat pada Tabel 4.42 berikut.
§ Tabel 4.42 Use Case Scenario Lihat Status Penggunaan Barang

ltem Deskripsi

Objektif Pengguna dapat melihat status penggunaan ruangan

non kelas
Aktor Pengguna
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Kondisi Pengguna sedang mengakses sistem
Sebelumnya
Alur Utama 1. Pengguna mengklik menu ruangan non kelas

pada navbar sistem
2. Sistem menampilkan halaman penggunaan
ruangan non kelas

Alur Alternatif

UNIVERSITAS
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Kondisi Akhir | Pengguna status penggunaan ruangan non kelas

4.3.2.40 Use Case Scenario Lihat Jadwal Kuliah

Use case scenario lihat jadwal kuliah menggambarkan urutan proses yang

3 dilakukan oleh pengguna untuk dapat melihat jadwal kuliah. Use case scenario
§ lihat jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 4.43 berikut.
g Tabel 4.43 Use Case Scenario Lihat Jadwal Kuliah
o
= Item Deskripsi
< Objektif Pengguna dapat melihat jadwal kuliah
E Aktor Pengguna
g = Kondisi Pengguna sedang mengakses sistem
n 3 Sebelumnya
o<
% (o' Alur Utama 1. Pengguna mengklik menu jadwal kuliah pada
(a'a] navbar sistem

2. Sistem menampilkan halaman jadwal kuliah

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Pengguna melihat jadwal kuliah
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4.3.2.41 Use Case Scenario Cek Status Complaint
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Use case scenario cek status complaint menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh guest untuk dapat cek status complaint. Use case scenario cek
status complaint dapat dilihat pada Tabel 4.45 berikut.

Tabel 4.44 Use Case Scenario Cek Status Complaint

=
2=
7 3 ltem Deskripsi
o <L
> o Objektif Guest dapat mengecek status peminjaman
4
> fn Aktor Guest

Kondisi Guest sedang mengakses halaman cek status

Sebelumnya peminjaman

Alur Utama 1. Guest mengisi form cek status peminjaman dan
menekan tombol cek status peminjaman

2. Sistem menampilkan data status peminjaman
pada halaman detail peminjaman

REPOSITORY.UB.AC.ID

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong

1al. Sistem menampilkan pesan field harus diisi

Kondisi Akhir | Guest berhasil melakukan pengecekan status
peminjaman

NIVERSITAS
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4.3.2.42 Use Case Scenario Cek Status Peminjaman

Use case scenario cek status peminjaman menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh guest untuk dapat melakukan pengecekan status peminjaman.
Use case scenario cek status peminjaman dapat dilihat pada Tabel 4.45 berikut.

Tabel 4.45 Use Case Scenario Cek Status Peminjaman

e

§ ltem Deskripsi

]

§ Objektif Guest dapat mengecek status peminjaman

8

& Aktor Guest

Kondisi Guest sedang mengakses halaman cek peminjaman

< Sebelumnya

>=

< Alur Utama 1. Sistem menampilkan halaman cek status
V) =
|<_E — peminjaman yang memuat formulir cek
=3 o

peminjaman

& <L
>
=~ 4
=y a) 8¢
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2. Guest mengisi form cek peminjaman yang terdiri
dari id peminjaman

3. Guest menekan tombol cek status peminjaman

4. Sistem melakukan pengecekan form cek
peminjaman sudah diisi lengkap atau tidak

5. Sistem melakukan pengecekan validitas data
peminjaman berdasarkan id peminjaman

6. Sistem mengambil data peminjaman sesuai id

UNIVERSITAS

' BRAWIJAYA

peminjaman dari data peminjaman

7. Sistem mengambil data sarana peminjaman
berdasarkan id peminjaman

8. Sistem menampilkan data peminjaman pada
halaman detail peminjaman

Alur Alternatif | 4a. Terdapat field yang kosong saat tombol cek
status peminjaman di tekan

REPOSITORY.UB.AC.ID

4al. Sistem menampilkan halaman cek peminjaman
dengan pesan peringatan field kosong harus diisi

5a. Id peminjaman tidak ditemukan pada data
peminjaman

5al. Sistem menampilkan halaman cek peminjaman
dengan pesan pemberitahuan id peminjaman tidak
ditemukan
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Kondisi Akhir | Guest berhasil melakukan pengecekan status
peminjaman

4.3.2.43 Use Case Scenario Validasi Peminjaman

83

s Use case scenario validasi peminjaman menggambarkan urutan proses yang
§ dilakukan oleh validator untuk dapat melakukan validasi peminjaman. Use case
g scenario validasi peminjaman dapat dilihat pada Tabel 4.46 berikut.
é Tabel 4.46 Use Case Scenario Validasi Peminjaman
ltem Deskripsi
< Objektif Validator dapat melakukan validasi peminjaman
E Aktor Validator
V) =
é § Kondisi Validator sedang mengakses halaman history
% < Sebelumnya peminjaman
>
=~ 4
>0
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Alur Utama 1. Validator menekan tombol setuju pada
peminjaman yang ingin divalidasi

2. Sistem mengubah status peminjaman yang
divalidasi dan menampilkan halaman history
peminjaman

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil melakukan validasi peminjaman
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4.3.2.44 Use Case Scenario Tolak Peminjaman

Use case scenario tolak peminjaman menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh validator untuk dapat melakukan penolakan peminjaman. Use
case scenario tolak peminjaman dapat dilihat pada Tabel 4.47 berikut.

a
g Tabel 4.47 Use Case Scenario Tolak Peminjaman
é ltem Deskripsi
g Objektif Validator dapat melakukan tolak peminjaman
Aktor Validator
Kondisi Validator sedang mengakses halaman history

Sebelumnya peminjaman

Alur Utama 1. Validator menekan tombol tolak pada
peminjaman yang ingin ditolak

NIVERSITAS

2. Sistem mengubah status peminjaman yang di
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unvalidasi dan menampilkan halaman history
peminjaman

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil melakukan tolak peminjaman

REPOSITORY.UB.AC.ID
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4.3.2.45 Use Case Scenario Batal Peminjaman
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Use case scenario tolak peminjaman menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh sekretariat kuliah dan staf pelayanan untuk dapat melakukan
membatalkan peminjaman. Use case scenario batal peminjaman dapat dilihat
pada Tabel 4.48 berikut.

=
A
é 3 Tabel 4.48 Use Case Scenario Batal Peminjaman
(%)
& < ltem Deskripsi
Z g
% o) Objektif Validator dapat membatalkan peminjaman

™ Aktor Validator

Kondisi Validator sedang mengakses halaman history

Sebelumnya peminjaman

Alur Utama 3. Validator menekan tombol batalkan pada
peminjaman yang ingin dibatalkan
4. Sistem menghapus data peminjaman vyang

REPOSITORY.UB.AC.ID

dibatalkan dari database dan menampilkan
halaman history peminjaman

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin berhasil melakukan batal peminjaman

4.3.2.46 Use Case Scenario Tambah Peminjaman Kelas

NIVERSITAS
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Use case scenario tambah peminjaman kelas menggambarkan urutan proses
yang dilakukan oleh sekretariat kuliah  untuk dapat melakukan tambah
peminjaman kelas. Use case scenario tambah peminjaman kelas dapat dilihat
pada Tabel 4.49 berikut.

Tabel 4.49 Use Case Scenario Tambah Peminjaman Kelas

2 ltem Deskripsi
é Objektif Sekretariat kuliah dapat melakukan tambah
% peminjaman kelas
2 Aktor Sekretariat kuliah
Kondisi Sekretariat kuliah sedang mengakses halaman status

Sebelumnya penggunaan ruangan kelas

Alur Utama 1. Sistem menampilkan halaman peta ruangan
kelas yang berisi informasi tanggal, ruangan dan
jam kuliah
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2. Sekretariat kuliah menekan tombol dengan icon
centang pada halaman peta ruangan kelas

3. Sistem melakukan pengecekan pemakaian
ruangan berdasarkan hari, ruangan dan jam
kuliah dari data jadwal kuliah reguler

4. Sistem melakukan pengecekan pemakaian
ruangan berdasarkan tanggal, ruangan dan jam
dari data peminjaman kelas

UNIVERSITAS
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5. Sistem  menampilkan  halaman  tambah
peminjaman kelas yang berisi form tambah
peminjaman kelas

6. Sekretariat kuliah mengisi form tambah
peminjaman kelas yang terdiri dari nim, kode
mata kuliah, nip dosen, tanggal penggunaan, jam
kuliah, ruangan, program studi, kelas dan
keterangan. Sekretariat kuliah  kemudian

REPOSITORY.UB.AC.ID

menekan tombol tambah peminjaman kelas

7. Sistem melakukan pengecekan form tambah
peminjaman kelas sudah diisi lengkap atau tidak

8. Sistem melakukan pengecekan validitas data
mahasiswa berdasarkan nim

9. Sistem menyimpan data peminjaman kelas baru
dan menampilkan halaman history peminjaman
dengan pesan peminjaman kelas telah berhasil
ditambahkan.

NIVERSITAS

<
2
2
ec
=2

Alur Alternatif | 3a. Terdapat data peminjaman tanggal, id ruangan
dan id jam kuliah yang bertabrakan dengan data
pada model jadwal kuliah

3al. Sistem menampilkan halaman peta ruangan
kelas dengan pesan pemberitahuan “ruangan tidak
dapat dipinjam”

4a. Terdapat data peminjaman tanggal, id ruangan

REPOSITORY.UB.AC.ID

dan id jam kuliah yang bertabrakan dengan data
pada model peminjaman

4al. Sistem menampilkan halaman peta ruangan
kelas dengan pesan pemberitahuan “ruangan tidak
dapat dipinjam”
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7a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah
Peminjaman kelas ditekan

7al. Sistem menampilkan halaman tambah
peminjaman kelas dan menampilkan pesan field
harus diisi

8a. nim mahasiswa yang diinput tidak ditemukan
pada data mahasiswa

UNIVERSITAS
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8al. Sistem menampilkan halaman tambah
peminjaman kelas dengan pesan “data mahasiswa
tidak ditemukan”

Kondisi Akhir | Sekretariat kuliah berhasil melakukan tambah
peminjaman kelas

4.3.2.47 Use Case Scenario Tambah Peminjaman Non Kelas

REPOSITORY.UB.AC.ID

Use case scenario tambah peminjaman non kelas menggambarkan urutan
proses yang dilakukan oleh staf pelayanan untuk dapat melakukan tambah
peminjaman non kelas. Use case scenario tambah peminjaman non kelas dapat
dilihat pada Tabel 4.50 berikut.

g Tabel 4.50 Use Case Scenario Tambah Peminjaman Non Kelas

e ltem Deskripsi

=

= Objektif Staf pelayanan dapat melakukan tambah

<
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peminjaman non kelas

Aktor Staf pelayanan

Kondisi Staf pelayanan sedang mengakses halaman tambah
Sebelumnya peminjaman kelas

Alur Utama 1. Staf pelayanan mengisi form tambah
peminjaman non kelas yang terdiri dari nim
peminjam, tanggal mulai penggunaan, tanggal

REPOSITORY.UB.AC.ID

selesai penggunaan, jam mulai, jam selesai,
lembaga dan keterangan.

2. Staf pelayanan menekan tombol tambah
peminjaman non kelas

3. Sistem melakukan pengecekan form tambah
peminjaman barang sudah diisi lengkap atau
tidak
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4. Sistem melakukan pengecekan id mahasiswa
berdasarkan data mahasiswa

5. Sistem menyimpan data peminjaman non kelas
baru dan menampilkan halaman tambah sarana
peminjaman barang berisi daftar ruangan yang
dapat dipinjam

6. Menjalankan use case tambah sarana
peminjaman

UNIVERSITAS
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Alur Alternatif | 3a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah
peminjaman non kelas ditekan

3al. Sistem menampilkan halaman tambah
peminjaman non kelas dengan pesan
pemberitahuan field kosong harus diisi

4a. id mahasiswa yang diinput tidak ditemukan pada
data mahasiswa

REPOSITORY.UB.AC.ID

4al. Sistem menampilkan halaman tambah
peminjaman non kelas dengan pesan pemberihuan
id mahasiswa tidak ditemukan

Kondisi Akhir | Staf pelayanan berhasil melakukan tambah
peminjaman non kelas

NIVERSITAS

4.3.2.48 Use Case Scenario Tambah Peminjaman Barang
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Use case scenario tambah peminjaman barang menggambarkan urutan
proses yang dilakukan oleh staf pelayanan untuk dapat melakukan tambah
peminjaman barang. Use case scenario tambah peminjaman barang dapat dilihat
pada Tabel 4.51 berikut.

Tabel 4.51 Use Case Scenario Tambah Peminjaman Barang

=]
§ ltem Deskripsi
é Objektif Staf pelayanan dapat melakukan tambah
E peminjaman barang
Aktor Staf pelayanan
Kondisi Staf pelayanan sedang mengakses halaman tambah

Sebelumnya peminjaman barang

Alur Utama 1. Staf pelayanan mengisi form tambah

peminjaman barang yang terdiri dari nim
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peminjam, tanggal mulai penggunaan, tanggal
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selesai penggunaan, jam mulai, jam selesai,
lembaga dan keterangan.

2. Staf pelayanan menekan tombol tambah
peminjaman barang

3. Sistem melakukan pengecekan form sudah diisi
lengkap atau tidak

4. Sistem melakukan pengecekan validitas data

BRAWIJAYA
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mahasiswa berdasarkan nim

5. Sistem menyimpan data peminjaman barang
baru dan menampilkan halaman tambah sarana
peminjaman barang berisi daftar barang yang
dapat dipinjam

6. Menjalankan use case tambah sarana
peminjaman

Alur Alternatif | 3a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah
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peminjaman barang ditekan

3al. Sistem menampilkan halaman tambah
peminjaman barang dengan pesan pemberitahuan
field kosong harus diisi

4a. id mahasiswa yang diinput tidak ditemukan pada
data mahasiswa

NIVERSITAS

4al. Sistem menampilkan halaman tambah

<
2
2
ec
=2

peminjaman barang dengan pesan pemberihuan id
mahasiswa tidak ditemukan

Kondisi Akhir | Staf pelayanan berhasil menambahkan peminjaman
barang baru

REPOSITORY.UB.AC.ID
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4.3.2.49 Use Case Scenario Tambah Sarana Peminjaman

Use case scenario tambah sarana peminjaman menggambarkan urutan
proses yang dilakukan oleh staf pelayanan untuk dapat melakukan penambahan
ruangan atau barang yang dilakukan dalam melakukan proses peminjaman
barang. Use case scenario tambah sarana peminjaman dapat dilihat pada Tabel

=
p2 g 4.52 berikut.
5
0 < Tabel 4.52 Use Case Scenario Tambah Sarana Peminjaman
L
% % ltem Deskripsi
-
= Objektif Staf pelayanan dapat melakukan tambah sarana
peminjaman
Aktor Staf pelayanan
Kondisi Staf pelayanan telah melakukan proses tambah

Sebelumnya peminjaman barang dan berada di halaman tambah
sarana peminjaman

REPOSITORY.UB.AC.ID

Alur Utama 1. Staf pelayanan memilih ruangan atau barang
yang akan dipinjam

2. Sistem menyimpan data peminjaman baru dan
menampilkan  halaman  tambah  sarana
peminjaman barang yang berisi daftar barang
yang dapat dipinjam

Alur Alternatif

NIVERSITAS

Kondisi Akhir | Staf pelayanan berhasil menambahkan ruangan atau

<
2
2
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barang yang akan dipinjamkan

4.3.2.50 Use Case Scenario Tambah Complaint

Use case scenario tambah complaint menggambarkan urutan proses yang

90

g dilakukan oleh guest untuk dapat membuat complaint baru. Use case scenario
g tambah complaint dapat dilihat pada Tabel 4.53 berikut.
2 Tabel 4.53 Use Case Scenario Tambah Complaint
o
e ltem Deskripsi
Objektif Guest dapat membuat complaint baru
§ Aktor Guest
s Kondisi Guest sedang mengakses halaman tambah
3 Sebelumnya complaint
('
(2]
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Alur Utama 1. Guest mengisi form tambah complaint dan
menekan tombol tambah complaint

2. Sistem menyimpan complaint baru dan
menampilkan halaman tambah complaint
dengan pesan complaint telah berhasil
dikirimkan

Alur Alternatif | 1a. Terdapat field yang kosong saat tombol tambah

UNIVERSITAS
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Complaint ditekan

1al. Sistem menampilkan pesan field harus diisi

Kondisi Akhir | Guest telah membuat complaint baru

4.3.2.51 Use Case Scenario Lihat History Complaint

Use case scenario lihat history complaint menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin dan staf pelayanan untuk dapat melihat history complaint.
Use case scenario lihat history complaint dapat dilihat pada Tabel 4.54 berikut.

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

Tabel 4.54 Use Case Scenario Lihat History Complaint

§ ltem Deskripsi
2 s Objektif admin, staf pelayanan dapat melihat history
= .
= 3 complaint
o
g é Aktor Admin dan staf pelayanan
=z
(a'a] Kondisi Admin, staf pelayanan sudah login ke sistem
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin, staf pelayanan mengklik menu history

complaint pada navbar sistem
2. Sistem menampilkan halaman history complaint

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin dan staf pelayanan melihat data history
complaint

REPOSITORY.UB.AC.ID
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4.3.2.52 Use Case Scenario Tinjau Complaint
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Use case scenario tinjau complaint menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh staf pelayanan untuk dapat mengubah status complaint menjadi

§ telah ditinjau. Use case scenario ubah status complaint dapat dilihat pada Tabel
< 4.55 berikut.
A
é 3 Tabel 4.55 Use Case Scenario Tinjau Complaint
(%)
=5 < Item Deskripsi
=
% o) Objektif admin, staf pelayanan dapat mengubah status
o complaint
Aktor Staf pelayanan
Kondisi Staf pelayanan sedang mengakses halaman history

Sebelumnya complaint

Alur Utama 1. Staf pelayanan menekan tombol selesai pada
complaint yang dipilih

REPOSITORY.UB.AC.ID

2. Sistem mengubah status complaint menjadi
selesai dan menampilkan halaman history
complaint

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Staf pelayanan mengubah status complaint

NIVERSITAS

4.3.2.53 Use Case Scenario Lihat Rekap Penggunaan Ruangan

<
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2
ec
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Use case scenario lihat rekap penggunaan ruangan menggambarkan urutan
proses yang dilakukan oleh admin untuk dapat melihat rekap penggunaan
ruangan. Use case scenario lihat rekap peminjaman dapat dilihat pada Tabel 4.56

92

berikut.
a Tabel 4.56 Use Case Scenario Lihat Rekap Penggunaan Ruangan
§ ltem Deskripsi
g Objektif Admin dapat melihat data rekap penggunaan
E ruangan

Aktor Admin

< Kondisi Admin sudah login dan masuk ke sistem
S=
< Sebelumnya
—
§ Alur Utama 1. Admin mengklik tombol rekap penggunaan
< ruangan pada menu navigasi
('
(2]
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2. Sistem menampilkan halaman rekap

REPOSITORY.UB.AC.ID

penggunaan ruangan

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin melihat data rekap penggunaan ruangan

4.3.2.54 Use Case Scenario Lihat Rekap Penggunaan Barang

UNIVERSITAS
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Use case scenario lihat rekap penggunaan barang menggambarkan urutan
proses yang dilakukan oleh admin untuk dapat melihat rekap penggunaan barang.
Use case scenario lihat rekap peminjaman dapat dilihat pada Tabel 4.57 berikut.

Tabel 4.57 Use Case Scenario Lihat Rekap Penggunaan Barang

— ltem Deskripsi
g Objektif Admin dapat melihat data rekap penggunaan barang
g Aktor Admin
E Kondisi Admin sudah login dan masuk ke sistem
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin mengklik tombol rekap penggunaan

barang pada menu navigasi
2. Sistem menampilkan halaman rekap
penggunaan barang

Alur Alternatif

NIVERSITAS
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Kondisi Akhir | Admin melihat data rekap penggunaan barang

4.3.2.55 Use Case Scenario Lihat Rekap Complaint

Use case scenario lihat rekap complaint menggambarkan urutan proses yang
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e
g dilakukan oleh admin untuk dapat melihat rekap peminjaman Use case scenario
§ lihat rekap complaint dapat dilihat pada Tabel 4.58 berikut.
% Tabel 4.58 Use Case Scenario Lihat Rekap Complaint
& ltem Deskripsi
Objektif Admin dapat melihat data rekap complaint
E Aktor Admin
— Kondisi Admin sudah login dan masuk ke sistem
3 Sebelumnya
oc
(aa]
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Alur Utama 1. Admin mengklik tombol rekap complaint pada
menu navigasi
2. Sistem menampilkan halaman rekap complaint

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | Admin melihat data rekap complaint

4.3.2.56 Use Case Scenario Edit Password

UNIVERSITAS
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Use case scenario edit password menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat kuliah untuk
dapat mengubah mengubah password. Use case scenario edit password dapat
dilihat pada Tabel 4.59 berikut.

e Tabel 4.59 Use Case Scenario Edit Password

(&}

<

§ ltem Deskripsi

S

§ Objektif admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat

kuliah dapat mengubah password

Aktor Admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat
kuliah
Kondisi Admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat

Sebelumnya kuliah sedang mengakses halaman edit password

Alur Utama 1. Admin, validator, staff pelayanan, dan

NIVERSITAS

sekretariat kuliah mengisi form edit password
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2. Sistem menyimpan password baru dan
menampilkan halaman edit password dengan
pesan password telah diganti

Alur Alternatif | 1a. terdapat field kosong saat tombol edit password
ditekan

1al. Sistem menampilkan pesan field harus diisi

Kondisi Akhir | admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat

REPOSITORY.UB.AC.ID

kuliah berhasil mengubah password

4.3.2.57 Use Case Scenario Import Data Excel

Use case scenario import data excel menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat melakukan import data dalam file excel ke
sistem. Use case scenario import data excel dapat dilihat pada Tabel 4.60 berikut.
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Tabel 4.60 Use Case Scenario Import Data Excel

ltem Deskripsi
§ Objektif Admin dapat melakukan import data jadwal kuliah
< berbentuk file excel ke sistem
V) =
é § Aktor Admin
o
§< Kondisi Admin sedang mengakses halaman import jadwal
> oc Sebelumnya kuliah
S0
™ Alur Utama 1. Admin memilih file excel dan menekan tombol
preview

2. Sistem menampilkan preview dari data yang
berada dalam file excel

3. Admin menekan tombol import

4. Sistem menyimpan data jadwal kuliah dan
menampilkan halaman jadwal kuliah dengan

REPOSITORY.UB.AC.ID

pesan jadwal kuliah telah berhasil diimport

Alur Alternatif | 1a. File excel tidak dipilih saat tombol preview
ditekan
1al. Sistem menampilkan pesan pemberitahuan

tidak ada yang dipilih

NIVERSITAS

2a. File yang diimport tidak sesuai dengan format
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2al. Sistem menampilkan pesan import gagal,

kolom tidak sesuai

Kondisi Akhir | Admin berhasil melakukan import data jadwal kuliah
dalam bentuk file excel

REPOSITORY.UB.AC.ID
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4.3.2.58 Use Case Scenario Lihat Grafik Rekap Data Peminjaman dan Complaint
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Use case scenario import data excel menggambarkan urutan proses yang
dilakukan oleh admin untuk dapat melakukan import data dalam file excel ke
sistem. Use case scenario import data excel dapat dilihat pada Tabel 4.61 berikut.

Tabel 4.61 Use Case Scenario Lihat Grafik Data Peminjaman dan Complaint

=
2=
7 3 ltem Deskripsi
o<
> o Objektif Admin dapat melihat grafik data peminjaman dan
% faa) complaint
& Aktor Admin
Kondisi Admin sudah login
Sebelumnya
Alur Utama 1. Admin memilih menu dashboard yang ada pada
navigasi

2. Sistem menampilkan halaman dashboard yang

REPOSITORY.UB.AC.ID

berisi grafik peminjaman dan complaint

Alur Alternatif | -

Kondisi Akhir | Admin melihat grafik data peminjaman dan
complaint

4.3.2.59 Use Case Scenario Logout

NIVERSITAS
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Use case scenario logout menggambarkan urutan proses yang dilakukan oleh
admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat kuliah untuk dapat logout dari
sistem. Use case scenario logout dapat dilihat pada Tabel 4.62 berikut.

Tabel 4.62 Use Case Scenario Logout

ltem Deskripsi
2
§ Objektif admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat
2 kuliah dapat logout dari sistem
o
=
8 Aktor Admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat
= kuliah
Kondisi Admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat

Sebelumnya kuliah sudah login dan mengakses sistem

Alur Utama 1. Admin, validator, staff pelayanan, dan
sekretariat kuliah menekan tombol /ogout pada

menu navigasi
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2. Sistem mengeluarkan akun yang login dari
sistem

Alur Alternatif

Kondisi Akhir | admin, validator, staff pelayanan, dan sekretariat
kuliah berhasil logout dari sistem
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BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

5.1 Perancangan Perangkat Lunak

Pada tahap ini perangkat lunak perancangan yang dilakukan adalah
perancangan alur proses program menggunakan sequence diagram, perancangan
kelas menggunakan class diagram, perancangan komponen, dan perancangan
antar muka.

5.1.1 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah perancangan perangkat lunak yang menggambarkan
urutan dari alur proses yang terjadi disaat aktor berinteraksi dengan sistem.
Sequence diagram vyang akan dijelaskan adalah alur dari proses tambah
peminjaman ruang kelas, cek status peminjaman dan tambah peminjaman barang.

5.1.1.1 Sequence Diagram Tambah Peminjaman Kelas

Tambah peminjaman kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekretariat
kuliah untuk dapat membuat peminjaman kelas baru. Sequence diagram dari
tambah peminjaman kelas dapat dilihat pada Gambar 5.1. Hal pertama yang
dilakukan sekretariat kuliah adalah menekan tombol centang pada halaman peta
ruangan kelas. Saat tombol centang ditekan sistem akan memanggil method
formTambahPeminjamanKelas() dengan memasukkan nilai parameter tanggal, id
ruangan dan id jam kuliah. Setelah itu method formTambahPeminjamanKelas()
akan memanggil method cekJadwalKuliah() pada model jadwal kuliah untuk
melakukan pengecekan data peminjaman baru dengan data jadwal kuliah. Jika
data peminjaman baru tidak bertabrakan dengan data jadwal kuliah, maka akan
dilakukan pengecekan kembali dengan memanggil method cekPeminjaman() pada
model peminjaman. Method cekPeminjaman() melakukan pengecekan apakah
data peminjaman baru bertabrakan dengan data peminjaman atau tidak. Jika hasil
pengecekan menyatakan tidak bertabrakan maka method
formTambahPeminjamanKelas akan menampilkan halaman tambah peminjaman
kelas. Hasil pengecekan data peminjaman baru yang bertabrakan dengan data
jadwal kuliah pada model jadwal kuliah akan membuat method
formTambahPeminjamanKelas kembali ke halaman peta ruangan kelas. Hal ini
juga sama jika data peminjaman baru bertabrakan dengan data peminjaman pada
model peminjaman.

Setelah halaman tambah jadwal kuliah ditampilkan, sekretariat kuliah dapat
mengisi form tambah peminjaman kelas dengan lengkap dan menekan tombol
tambah peminjaman kelas. Jika form benar diisi lengkap, sistem akan memanggil
method tambahPeminjamanKelas(). Method tambahPeminjamanKelas akan
memanggil method cekMahasiswa() dari model user untuk melakukan
pengecekan data mahasiswa. Jika data mahasiswa benar ada di model user maka
method tambahPeminjamanKelas akan memanggil method tambahData() dari
model peminjaman untuk menyimpan data peminjaman kelas baru ke database.
Namun, jika data mahasiswa tidak ada di model user maka sistem akan
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5.1.1.2 Sequence Diagram Cek Status Peminjaman
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Cek status peminjaman adalah proses yang dilakukan oleh guest untuk dapat
melakukan pengecekan status peminjaman. Sequence diagram cek status
peminjaman dapat dilihat pada Gambar 5.2. Cek status peminjaman dapat dimulai
ketika aktor sedang mengakses halaman v_cek _peminjaman. Pada halaman
v_cek_peminjaman guest dapat mengisi form cek peminjaman dan menekan
tombol cek status peminjaman. Saat tombol cek status peminjaman ditekan maka
sistem akan melakukan pengecekan kelangkapan isian form pada halaman
v_cek_peminjaman. Jika form cek peminjaman masih kosong maka sistem akan
menampilkan pesan peringatan field kosong harus diisi. Sedangkan jika form cek
peminjaman sudah diisi maka sistem akan memanggil method cekPeminjaman().
Method cekPeminjaman() akan melakukan pengecekan ketersediaan id
peminjaman dengan memanggil method cekldPeminjaman() pada model
peminjaman. Jika id peminjaman tidak ditemukan pada model peminjaman maka
method cekPeminjaman() akan menampilkan kembali halaman cek peminjaman
dengan pesan id peminjaman tidak ditemukan. Sedangkan jika id peminjaman ada
pada model peminjaman maka method cekPeminjaman() akan memanggil
method getDataPeminjaman() dari model peminjaman untuk mengambil data
peminjaman dan method getSaranaPeminjaman() dari model peminjaman untuk
mengembil data sarana peminjaman. Setelah itu method cekPeminjaman() akan
menampilkan halaman detail peminjaman.
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5.1.1.3 Sequence Diagram Tambah Peminjaman Barang

Tambah peminjaman barang adalah proses yang dilakukan oleh staf pelayanan
untuk dapat melakukan penambahakan peminjaman barang baru. Sequence
diagram tambah peminjaman barang dapat dilihat pada Gambar 5.3. Proses
tambah peminjaman barang dapat dimulai ketika aktor sedang mengakses
halaman v_tambah_peminjaman_barang. Pada halaman
v_tambah_peminjaman_barang staf pelayanan dapat mengisi form peminjaman
barang dan menekan tombol tambah peminjaman barang. Setiap field pada form
harus diisikan dengan lengkap. Jika form tidak diisikan dengan lengkap maka
sistem akan merespon dengan pesan peringatan field harus diisi. Jika form sudah
diisi lengkap maka tombol tambah peminjaman barang dapat ditekan. Pada saat
tombol tambah peminjaman barang ditekan, maka sistem akan memanggil
method tambahPeminjamanBarang() dari controller peminjaman. Method
tambahPeminjamanBarang() akan melakukan pengecekan data mahasiswa yang
diinput. Pengecekan dilakukan untuk mengetahui apakah data mahasiswa ada di
database atau tidak dengan memanggil method cekMahasiswa() dari class model
M_User. Jika data mahasiswa tidak ada di database maka sistem akan kembali ke
halaman v_tambah_peminjaman_barang. Sedangkan jika data mahasiswa benar
maka method tambahPeminjamanBarang() akan memanggil method
tambahPeminjaman() dari model M_peminjaman untuk menyimpan data
peminjaman barang di database. Setelah data peminjaman barang disimpan maka
sistem akan redirect ke halaman v_tambah_sarana_peminjaman.
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5.1.2 Class Diagram

Class diagram adalah perancangan perangkat lunak yang menggambarkan
class apa saja yang digunakan untuk membangun sistem. Class diagram sistem
manajemen ruang dan sarana prasarana dapat dilihat pada Gambar 5.4

Auth
> Cl_Controller
Complaint
[<3 Rekap
User
Peminjaman JadwalKuliah SaranaPrasarana
M_Peminjaman M_SaranaPrasarana
M_JadwalKuliah
M_User $
r\v M_Rekap
Cl_Model
M_Complaint > %
M_Auth

Gambar 5.4 Class Diagram Sistem Manajemen Sarana Prasarana

Sistem manajemen peminjaman ruangan dan barang dibuat dengan mengikuti
konsep MVC dari framework yang digunakan untuk membangun sistem.
Framework yang digunakan untuk membangun sistem adalah framework
Codelgniter. Class diagram pada Gambar 5.4 terdiri dari class controller dan class
model. Class controller berguna untuk menerima aksi dari view atau halaman
sistem dan memberikan aksi balik ke halaman sistem. Sedangkan class model
berguna untuk mengambil data dari database dan menerima data inputan dari
controller dan menyimpannya ke dalam database sistem. Sistem manajemen
sarana prasarana dirancang dengan mempunyai class sebanyak 14. 7 class
diantaranya adalah class controller dan sisanya adalah class model. Class
controller terdiri dari class auth, user, peminjaman, sarana_prasarana,
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jadwal_kuliah, complaint dan rekap. Sedangkan class model terdiri dari class
M_auth, M_user, M_peminjaman, M_sarana_prasarana, M_jadwal_kuliah,
M_complaint dan M_Rekap. Class diagram yang ditunjukkan pada Gambar 5.4
adalah gambaran class diagram secara umum tanpa memberikan keterangan
penjelasan terkait atribut dan fungsi yang akan digunakan di sistem. Detail dari
masing masing class dapat dilihat pada Gambar 5.5 dan Gambar 5.6

REPOSITORY.UB.AC.ID

Gambar 5.5 adalah detail dari class diagram yang menjadi controller. Class auth
digunakan untuk menampung method yang digunakan ketika user melakukan aksi
login, ganti password dan logout. Class user digunakan untuk menampung method
yang digunakan ketika user melakukan aksi tambah data pengguna, edit data
pengguna, dan menghapus data pengguna, dimana pengguna dalam hal ini adalah
dosen, mahasiswa, validator, sekretariat kuliah, dan staf pelayanan. Class
peminjaman digunakan untuk menampung method yang digunakan ketika user
melakukan menambah peminjaman, cek status peminjaman, memvalidasi
peminjaman, menolak peminjaman, melihat rekap peminjaman dan melihat detail
rekap peminjaman. Class sarana_prasarana digunakan untuk menampung method
yang digunakan ketika user melakukan aksi tambah, edit, dan hapus data ruangan,
data barang, dan data jenis barang. Class jadwal_kuliah digunakan untuk
menampung method yang digunakan ketika user melakukan aksi tambah, edit dan
hapus data yang berkaitan dengan jadwal kuliah seperti data mata kuliah, jam
kuliah, semester, dan jadwal kuliah. Class complaint digunakan untuk menampung
method yang digunakan ketika user melakukan aksi tambah complaint, cek status
complaint, menanggapi complaint, melihat rekap keluhan dan melihat detail rekap
keluhan. complaint digunakan untuk menampung method yang digunakan ketika
user ingin melihat data rekap peminjaman, rekap penggunaan ruangan atau
barang dan rekap complaint.
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Gambar 5.6 adalah detail dari class diagram yang menjadi model. Class model
adalah class yang menapung semua query yang digunakan untuk mengambil data
dari dan ke dabase. Model peminjaman digunakan untuk menampung query yang
digunakan untuk mengambil semua data dari tabel peminjaman di database.
Model jadwal kuliah digunakan untuk menampung query yang digunakan untuk
mengambil dan memasukkan data ke tabel jadwal kuliah. Model sarana prasarana
digunakan untuk mengambil data dan memasukkan data sarana prasarana di tabel
sarana prasarana. Model user digunakan untuk menampung query yang digunakan
untuk mengambil data yang berkaitan dengan user pada tabel user. Model
complaint digunakan untuk meanmpung query yang digunakan untuk mengambil
data dan memasukkan data complaint pada tabel complaint. Model auth
digunakan untuk menampung query yang akan digunakan dalam melakukan
proses autentifikasi. Model rekap digunakan untuk menampung query yang
digunakan dalam proses menampilkan data laporan dengan mengambil data dari
tabel peminjaman, tabel sarana prasarana, tabel user,dan tabel complaint.
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Controller
Rekap
-tahun : Integer Comp User
+__construct() -id_pelapor : Sting -username : String
+dashboard() : void -id_program_studi : String -password : String
+rekapPeminjaman() : void -id_ruangan : Integer -status_operator : String

+rekapPemakaianRuangan() : void
+rekapPemakaianBarang() : void
+rekapComplaint() : void

-keluhan : String
-status : Sting

+__construct()
+complaint() : void

+formTambahComplaint() : void
+tambahComplaint() : void
+hapusComplaint(id_complaint) : void
+tinjauComplaint(id_complaint) : void

SaranaPrasarana

+cekComplaint() : void

-nama_ruangan : String
-jenis_ruangan : String
-id_operator : String
-id_ruangan : Integer
-nama_barang : String
-id_barang : Integer
-status_barang : String

+fomCekComplaint{) : void

-id_dosen : String
-nama_dosen : String
-ii_mahasiswa ! String
-nama_mahasiswa : String
-id_lembaga : String
-nama_lembaga : String

+__construct()

+operator() : void
+formTambahOperator() : void
+tambahOperator() : void

-tanggal : String
+__construct() Cl_Controller
+ruangany) : void <
+formTambahRuangan() : void —>
+tambahRuangan() : void
+hapusRuangan(id : integer) : void JAN
+updateRuangan() : void
+editRuangan() : void
+barang() : void Auth
+formTambahBarang() : void _usename : String
+tambahBarang() : boid _password : String
+hapusBarang(id : integer) : void
+updateBarang(id : integer) : void t-=constucl()
+editBarang() : void Hoging) ivakl

petaPy g () : void +cek_login() : void

petaF las() : void Hog_om() : void g
+petaPenggunaanBarang() : void +editPassword() : void

hapusOperator() : void
+updateOperator() : void
+editOperator() : void

+dosen() : void
+formTambahDosen() : void
+tambahDosen() : void
+hapusDosen(id : string) : void
+updateDosen(id : string) : void
+editDosen() : void

) : void
+formTambahMahasiswa() : void
+tambahMahasiswa() : void
+hapusMahasiswa(id : string) : void
+updateMahasiswa(id : string) : void
+editMahasiswal() : void
+lembagal()
+formTambahLembaga) : void
+tambahLembaga() : void
+hapuslembaga(id : string) : void
+updateLembaga(id : string) : void
+editLembaga() : void

-id : String

-jenis : String
-id_peminjam : Sting
-tanggal_mulai : String
-tanggal_selesai: String
-jam_mulai : String
-jam_selesai : String
-id_lembaga : Integer
-validasi_akademik : String
-validasi_kemahasiswaan : String
-validasi_umum : String
-status : String
-catatan_penolakan : String
-id_semester ! Integer
-id_dosen : String
-id_jam_kuliah : Integer
-id_matakuliah : String
-hari : Char
-id_program_studi : String
-kelas : String

-keterangan : String

+__construct()

+formTambahPeminj as(tanggal, id_ruangan, id_jam_kuliah) : void

ORI S 1 ) : void

+historyPeminjaman(id, jenis) : void

+formTambahPeminjamanNonKelas() : void

NonKelas() : void

+formT:

+batalPeminjaman(id) : void
+kirim Peminjaman(jenis, id) : void

(jenis, tanggal_mulai, tanggal_selesai, jam_mulai, jam_selesai) : void
ap 2(jenis, tanggal_mulai, tanggal_selesai, jam_mulai, jam_selesai) : void
+tambahSaranaPeminjaman() : void

+formTambahPeminjamanBarang() : void

tambahPe mi im, tgl_mulai, tgl_selesai, jam_mulai, jam_selesai, lembaga, ket) : void

+validasiPeminjaman(id : string) : void

+tolakPeminjaman() : void
+pengembalianBarang() : void
+formCekPeminjaman() : void
+cekPeminjaman(id) : void

-id_semester : Integer
-id_dosent : String
-id_dosen2 : String
-id_jam_kuliah : Integer
-id_ruangan : Integer
-id_matakuliah : String
-hari : String
-id_program_studi : Integer
-kelas : Char
-status_jadwal_kufiah : String
-tanggal : String
-nama_semester : String
-status_semester: String
-tanggal_mulai : String
-tanggal_selesai : String
-nama_jam_kuliah : String
-nama_mata_kuliah : String
-filename : String

+__construct()

+semester() : void
+formTambahSemester() : void
+tambahSemester() : void
+hapusSemester(id) : void
+updateSemester(id) : void
+editSemester() : void
+matakuliahy() : void
+formTambahKuliah() : void
+tambahMataKuliah() : void
+hapusMataKuliah(id) : void
+updateMataKufiah(id) : void
+editMatakuliah() : void
+jadwalKuliah(semester) : void
+formTambahJadwalKuliah(id) : void
+tambahJadwalKuliah() : void
+hapusJadwalKuliah(id) : void
+editJadwalKuliah(id) : void
+plotingJadwalKuliah() : void
+formimportJadwalKuliah() : void
+importJadwalKuliah() : void

Gambar 5.5 Detail Class Diagram Bagian Controller
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M_Rekap
-tahun : Sting

[+getD: : Arrays
metDataRekapPelmwnam(alasPefTaMn() Armays
+getD: apl : Amays
+getD: apPeminj; 'erTahun() : Arays
+getD apl I gPerBulan() : Arrays
+getD: apl erTahun() : Arrays

+getDataRekapPeminjamanPerBulan() : Arrays
+getDataRekPeminjamanPerTahun) : Amays

+getD: apl ganPerBulan() : Arays
+getD: apl i ganPerTahun() : Arays
+getDataRekap i (): Arrays

+getDataRekapPemakaianBarangPerTahun() : Arrays

CI_Model

M_C
-data : Arays M_User
-tabel : String -data :.Ana?ys
-id : String '?’d. Smsntgr“g

+tambahComplaint(data, tabel) : void
+hapusComplaint(id, tabel) : void
+updateComplaint(id, data, tabel) : void
+getDataComplaint() : Arrays
+getDataComplaintByld(id) : Arrays

+getDataProgramStudi() : Arrays
+getDataOperator() : Arrays
+tambahUser(data, tabel)
+hapusUser(id, tabel) : void
+updateUser(id, data, tabel) : void
+getDataOperatorByld(usemame) : Arrays
+cekldOperator() : Boolean
+cekMahasiswa() : Boolean
+getDataDosen() : Amrays
+getDataDosenByld() : Arays
+cekldDosen() : Boolean
+getDataMahasiswa() : Arays
+getDataMahasiswaByld(id) : Arrays
+getDatal embaga() : Arays
+getDatal embagaByld(id) : Arrays
+getJumlahDosen() : Arays

S A +getlumiahMahasiswa() : Arrays
-data : Arays +getumiahOperator() : Arrays
-tabel : String |+getlumlahLembaga() : Arrays
-id : Stiing
+getDataRuangan() : Arrays
+tambahData(data, tabel) : void v
+hapusData(id, tabel) : void —D CI_Model M Auth
+updateData(id, data, tabel) : void B - String
+getDataBarang() : Arrays L r__"“ e °: wing
+getDataBarangByld() : Arrays -
+getDataRuanganByld() : Arrays +cek_user(): boolean
+getJumlahBarang() : Arrays
+getJumiahRuangan() : Amays

M
m -data : Amays

-data : Amays ‘:"‘:mi‘;"g
-tabel : S5
id : snisn:m taa SSting.
-jenis : String +getDataSemester() : Arrays

-tanggal_mulai : String
-tanggal_selesai : Sting
-jam_mulai : Integer
-jam_selesai : String
-hari : String
-id_ruangan : Integer
id_jam_kuliah : Integer
-tanggal : String

+getDataSemuaPeminjaman() : Arays
+getPeminjaman() : Arays
+getldMaxPeminjaman() : Arays
[+tambahData(data, tabel) : void
+hapusData(id, tabel) : void

+updateData(id, data, tabel) : void
+getDataPeminj : Amays
ogetDataPemqmanayld(u jenis) : Arrays
+getSaranaPeminjaman(jenis) : Amays
+getSaranaPeminjamanByld(id, jenis) : Arrays
+getJenisPeminjaman(id) : Arrays

+getRuanganTersedia(tanggal_mulai, tanggal_selesai, jam_mulai, jam_selesai) : Arrays
+getBarangTersedia(tanggal_mulai, tanggal_selesai, jam_mulai, jam_selesai) : Arrays
metDataPunnmNaM(ohsByDa'a(wlgga{ mulai, tanggal_selesai, jam_mulai, jam_selesai) : Arrays

g gan yDate(tanggal_mulai, tanggal_selesai, jam_mulai, jam_selesai) : Amays

+getDataPeminjamanNonKelasBrang() : Arrays

+cekJadwalKuliah(hari, id_ruangan, id_jam_kuliah) : Boolean
+cekPeminjamanitanggal, id_ruangan, id_jam_kuiiah) : boolean

+cekldPeminjaman(id) : Boolean

_mulai, tanggal_selesai, jam_mulai, jam_selesai) : Arrays

+tambahData(data, tabel) : void
+hapusData(id, tabel) : void
+updateData(id, data, tabel) : void
+getDataSemesterBy|d(id) : Arrays
+getDataSem esterAktif()
+tambahMataKuliah(data, tabel) : void
[+updateMataKuliah(id, data, tabel) : void
+hapusMataKuliah(id, tabel) : void
+getDataMatakuliahByld(id) : Arays
+cek_id_mata_kuliah() : boolean
+getDataJamKuliah() : Arrays
[+tambahJamKuliahy() : void
+hapusJamKuliah(id, tabel) : void
+updateJamKuliah(id, data, tabel) : void
+getDatalamKuliahByld(id) : Arays
+getDataadwalKuliah(id) : Arrays
+getDataDosen(id) : Arrays
+tambahJadwalKuliah(data, tabel) : void
+hapusJawdalKuliah(id, tabel) : void
+updateJadwalKuliah(id, data, tabel) : void
+getDataladwalKuliahByld(id) : Arrays
+cekJadwalKuliah(hari, id_ruangan, id_jam_kuliah) : Boolean
+plotingJadwalAktif(id_semester) : Void
+plotingJadwalNonAktif(id) : void
+plotingSeme sterAktif(id ) : void
+plotingSemesterNonAktif(id) : void
+getladwalKuliah() : Arrays
+getDataDosenByDate() : Amays
+updateFile($filename) : void
+isertDatalmport(data) : void

Gambar 5.6 Detail Class Diagram Bagian Model
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5.1.3 Perancangan Algoritma

Perancangan algoritma digunakan untuk menjelaskan algoritma yang akan
diterapkan pada fungsi fungsi sistem. Adapun fungsi yang akan dijelaskan dalam
perancangan algoritma ini adalah algoritma fungsi tambahJadwalKuliah(),
tambahPeminjamanBarang(), validasiPeminjaman().

5.1.3.1 Algoritma fungsi tambahJadwalKuliah()

Fungsi tambahPeminjamanKelas() yang dijelaskan adalah fungsi yang berada
dalam class controller peminjaman. Fungsi ini digunakan untuk menangani aksi
peminjaman ruangan kelas perkuliahan yang dilakukan oleh sekretariat kuliah.
Perancangan komponen algoritma fungsi tambahJadwalKuliah dapat dilihat pada
Tabel 5.1 berikut.

2
=
(%)
(o'
i
=
=

<
2
)
oc
[+e

Tabel 5.1 Algoritma fungsi tambahJadwalKuliah()

3 No Algoritma
2: 1 Mulai
S
?s" 2 Get data input jadwal kuliah[]
§ 3 If cek jadwal kuliah() = true
a.
e 4 Output = jadwal kuliah gagal ditambahkan
5 Redirect halaman tambah jadwal kuliah
§ 6 Else
< 7 data = data input jadwal kuliah[]
(%))
l<_): : 8 tambahJadwalKuliah (data)
@3 9 Output = Jadwal kuliah berhasil ditambahkan jadwal
§ é 10 ada yang bertabrakan
=2 . . )
S 11 Redirect halaman jadwal kuliah
12 Selesai

5.1.3.2 Algoritma fungsi tambahPeminjamanBarang()

Fungsi tambahPeminjamanBarang() yang dijelaskan adalah fungsi yang berada

e
§ dalam class controller peminjaman. Fungsi ini digunakan untuk menangani aksi
2 peminjaman barang yang dilakukan oleh staf pelayanan. Perancangan komponen
g algoritma fungsi tambahPeminjamanBarang() dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut.
o
o Tabel 5.2 Algoritma fungsi tambahPeminjamanBarang()
No Algoritma
<L 1 Mulai
E 2 Get data input peminjaman|]
g : 3 Set jenis peminjaman = barang,
@ 3 validasi akademik = pending,
L <
>
=~ 4
S e




validasi kemahasiswaan = pending,

REPOSITORY.UB.AC.ID

validasi umum = pending

<: 4 Peminjaman = getIdMaxPeminjaman ()
E 5 If id mahasiswa != false
v = 6 if peminjaman != null
g—
53 7 id peminjaman = id peminjaman + 1
(o'
§< 8 else
=~
%m 9 id peminjaman = 3+tanggal mulai penggunaan+0001
10 data = data input peminjaman/[]
11 tambahPeminjaman (data)
12 output = peminjaman berhasil ditambahkan
3 13 redirect halaman tambah sarana peminjaman
3]
< 14 else
3
g 15 output = data mahasiswa tidak ditemukan
=
§ 16 redirect halaman tambah peminjaman barang
&

5.1.3.3 Algoritma fungsi validasiPeminjaman()

Fungsi validasiPeminjaman() yang dijelaskan adalah fungsi yang berada dalam

<
>-
2 g class controller peminjaman. Fungsi ini digunakan untuk menangani aksi untuk
E; melakukan validasi peminjaman yang dilakukan oleh seorang validator.
e < Perancangan komponen algoritma fungsi validasiPeminjaman() dapat dilihat pada
% oc Tabel 5.3 berikut.
>0 Tabel 5.3 Algoritma fungsi validasiPeminjaman()
No Algoritma
1 Mulai
2 Get jenis peminjaman, id peminjaman
a 3 Set status = setuju
§ 4 Operator = userdata(status operator)
g 5 if jenis peminjaman = kelas
g [ data[] = validasi_ akademik = setuju,
& 7 validasi kemahasiswaan = setuju,
8 validasi umum = setuju
< 9 else if jenis peminjaman = non kelas
E 10 if operator = akademik
2: 11 data[] = validasi akademik = setuju
Eg 12 else i1if operator = kemahasiswaan
F
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13 data[] = validasi kemahasiswaan = setuju
14 else
15 data[] = validas_umum = setuju
§ 16 else
ms 17 if operator = akademik
é_ 18 data[] = validasi akademik = setuju
%E 19 else if operator = kemahasiswaan
Zm 20 data[] = validasi kemahasiswaan = setuju
% (aa] 21 clse
- 22 data[] = validas umum = setuju
23 Update datailPeminjaman (data)
24 Output = data peminjaman telah berhasil disetujui
25 Redirect halaman history peminjaman

5.1.4 Perancangan Antarmuka

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

Perancangan antar muka adalah perancangan sistem yang bertujuan untuk
memberikan gambaran tampilan sistem yang dibangun. Tampilan dirancang
terlebih dahulu sebelum diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman.
Adapun rancangan antar muka yang dijelaskan adalah antarmuka dari halaman
peta jadwal kuliah, halaman peta status penggunaan ruangan, halaman history

L — peminjaman, halaman rekap peminjaman, halaman tambah operator.
=
(%] .
o 5.1.4.1 Rancangan Antarmuka Halaman Jadwal Kuliah
[ <
= (a'ed Rancangan antarmuka halaman jadwal kuliah dapat dilihat pada Gambar 5.5
Y e a) berikut.
A Web Page
<]E> XQ (hep77 ) @ )
Ruang FH Jadwal Kuliah Ruangan Barang Complaint Cek Peminjoman n Login
Jodwal Kuliah ° o Fiter By | =] Piln [+J Tongsal
y ||| Pilih | = Tanggal |
Senin, 12 Mei 2019 —i r ] —i @
a Ruang\Jam 4| 06:45-08:25 08:30 - 10:10 10:15 - 1155 12:00-13:00 13:15-14.55 15:30-17:10 18:00-20.00
3 Kuliah Mata Kuliah Mata Kuliah Mata Kulish | Mata Kuliah Mata Kuliah Mata Kuliah
<< Ruang 1 Nama Dosen Neama Dosen Nama Dosen Nama Dosen | Nama Dosen Nama Dosen | Nama Dosen
o Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
=)
E
) Mata Kuliah Mata Kulioh Mata Kulioh Mata Kulish | Mata Kuliah Mata Kulioh Mata Kuliah
- Ruang 2 Nema Dosen Nema Dosen Nama Dosen Nama Dosen | Nama Dosen Nama Dosen | Nama Dosen
8 Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
i
3 Mata Kuliah Mata Kuliah Mata Kuliah Mata Kulish | Mata Kuliah Mata Kuliah Mata Kuliah
Ruang 3 Noma Dosen Noma Dosen Nama Dosen Nama Dosen | Nama Dosen Nama Dosen | Mama Dosen
Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
Mata Kuliah Mata Kulioh Mata Kulioh Mata Kulish | Mata Kuliah Mata Kulioh Mata Kuliah
Ruang 4 Nema Dosen Nema Dosen Nama Dosen Nama Dosen | Nama Dosen Nama Dosen | Nama Dosen
Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas
4

Gambar 5.7 Rancangan Antarmuka Halaman Jadwal Kuliah

Penjelasan dari Gambar 5.7 diatas dapat dilihat pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Penjelasan Rancangan Antarmuka Halaman Jadwal Kuliah

REPOSITORY.UB.AC.ID

No | Nama Objek Keterangan

< 1 Navbar Menampilkan pilihan menu pada sistem Ruang

E FH
g — 2 Judul Halaman Menampilkan judul halaman yang sedang
7 3 diakses
o
§ < 3 Tombol Filter Sebuah tombol vyang disediakan untuk
P as melakukan filter jadwal kuliah
>00

™ 4 Tabel Jadwal Kuliah Tabel yang berisi informasi jadwal kuliah

5.1.4.2 Rancangan Antarmuka Halaman Status Penggunaan Ruangan Non Kelas

S Rancangan antarmuka halaman status penggunaan ruangan non kelas dapat
= dilihat pada Gambar 5.6 berikut.
% A Web Page
§ G E> X Q (hup7 ) @
é Ruang FH Jadwal Kulich Sarana Prasarana Complaint Cek Peminjoman Cek Complaint Login l!
Jadwal Kulioh
Senin, 12 Mei zowo °

Ruang\Jom 4 | 06:00-06:5907.00-07:59 | 08:00-08:59 | 09:00-09:59 | 10:00-10:59 | 11:00-1159] 12:00-12:59 | 13:00-13:59 | 14:00-14:59 | 15:00-15:59 16:00-16:59 | 17:00-17:59

st | QO | O OO | O[O0 OO | O | O |0

oz | @ 1O | O OO0 | OO0 |0 O OO

Ruang 3 o o o o o o 0 0 o o 0 0

NIVERSITAS
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L

Gambar 5.8 Rancangan Antarmuka Halaman Status Penggunaan Ruangan Non

e
g Kelas
2 Penjelasan dari Gambar 5.6 diatas dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut.
o
§ Tabel 5.5 Penjelasan Rancangan Antarmuka Halaman Status Penggunaan
& Rungan Non Kelas
No | Nama Objek Keterangan
§ 1 Navbar Menampilkan pilihan menu pada sistem Ruang
< FH
g — 2 Judul Halaman Menampilkan judul halaman yang sedang
) 3 diakses
o
[T <
=
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3 Tombol Filter Sebuah tombol vyang disediakan untuk
melakukan filter jadwal kuliah

< 4 Tabel Jadwal Kuliah Tabel yang berisi informasi status penggunaan
E ruangan
V) =
g ===
@ 3 5.1.4.3 Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Peminjaman Kelas
LL] . . g
> é Rancangan antarmuka halaman tambah peminjaman kelas dapat dilihat pada
= .
Son Gambar 5.9 berikut.
A Web Page
4 Q X G (hwr? ] @)
Ruang FH Jadwal Kulioh Sarana Prasarana History Peminjaman n Sekretariat Kuliah .
Tambah Peminjaman Kelas o
[=] Nim Peminjam
) I
o Mata Kuliah
2
Z | ]
g Dosen
8 | ]
E Tenggal Penggunaan Jam Kuliah Ruangan
L | L 1L ]
Program Studi
[ ]
Kelas
[ ]
Keterangan
[ ]
| Tambah Peminjaman I

L4

<
2
2
ec
=2
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Gambar 5.9 Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Peminjaman Kelas
Penjelasan dari Gambar 5.7 diatas dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut.

Tabel 5.6 Penjelasan Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Peminjaman

Kelas
a No | Nama Objek Keterangan
§ 1 Navbar Menampilkan pilihan menu pada sistem Ruang
£ FH
§ 2 Judul Halaman Menampilkan judul halaman yang sedang
= diakses

3 Form tambah peminjaman | Form untuk menerima inputan data yang
ruang kelas diperlukan untuk melakukan peminjaman
ruang kelas untuk tujuan perkuliahan
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5.1.4.4 Rancangan Antarmuka Halaman History Peminjaman

REPOSITORY.UB.AC.ID

Rancangan antarmuka halaman history peminjaman dapat dilihat pada
Gambar 5.8 berikut.

>- A Web Page
< Qo X O} or ) @)
V) —
I<—E — Ruang FH Jadwal Kuliah Sarona Prasarana History Peminjaman n Akademik
Q 3 History Peminjaman o
w <L s [ e- @) [ cem—
E m No Id Jenis Peminjaman Tanggal Pbmwn]nmovalidnsi Akademik | Vaolidasi Kemahasiswaon | Validasi Umum Aksi
i . . . .
1| koded kelas peminjaman 1 01-06-2019 terkirim terkirim terkirim 5
)
2 | kode2 |non kelos | peminjoman 3 01-06-2019 setuju setuju terkirim
3 | kede3 | barang peminjaman 2 01-06-2019 setuju setuju setuju
=
J
<
] (s ]
>
-4
2 v
73}
o
[-%
w
o

Gambar 5.10 Rancangan Antarmuka Halaman History Peminjaman

Penjelasan dari Gambar 5.8 diatas dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut.

§ Tabel 5.7 Penjelasan Rancangan Antarmuka Halaman History Peminjaman

< No | Nama Objek Keterangan
A
= 3 1 Navbar Menampilkan pilihan menu pada sistem Ruang
o FH
L <
% (a'as 2 Judul Halaman Menampilkan judul halaman yang sedang
=y a) diakses

3 Tabel History Peminjaman | Tabel berisi informasi terkait peminjaman
yang pernah dilakukan.

4 Field search Sebuabh field yang disediakan untuk digunakan
= dalam melakukan pencarian data pada tabel
g: history peminjaman
2 5 Option Entries Sebuah option untuk menampilkan jumlah
§ data vyang tampil pada tabel history
i peminjaman

6 Pagination Sebuah pengaturan untuk menampilkan data

selanjutnya atau data sebelumnya yang belum
terlihat pada tabel history

peminjaman
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5.1.4.5 Rancangan Antarmuka Halaman Rekap Peminjaman

Rancangan antarmuka halaman rekap peminjaman dapat dilihat pada Gambar

< 5.9 berikut.
>- A Web Page
< Q0 X} s ) €
V) =
< ===
- Ruang FH Jadwal Kulioh Sarana Prasarana History Peminjaman n Akademik
o
Rekap Peminjaman
<L (Y
2 m Tahun 2019
=2 — -
) m Peminjaman Jan Feb Mar Apr 6 Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Total
Semua 2 5 " 1 16 21 12 16 17 18 20 13
Kelas 0 4 5 1 5 7 q 3 7 5 4 1 4
Non Kelas 1 2 4 B 2 7 5 4 7 2 B 4 1
Barang 1 0 4 6 2 7 8 2 5 6 1 2 1
L4

Gambar 5.11 Rancangan Antarmuka Halaman Rekap Peminjaman

Penjelasan dari Gambar 5.8 diatas dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut.
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Tabel 5.8 Penjelasan Rancangan Antarmuka Halaman Rekap Peminjaman

< No | Nama Objek Keterangan

E 1 Navbar Menampilkan pilihan menu pada sistem Ruang
= FH
@ 3 2 Judul Halaman Menampilkan judul halaman yang sedang
< < diakses
S0
% fan) 3 Tabel History Peminjaman | Tabel berisi informasi terkait peminjaman

yang pernah dilakukan.

4 Field search Sebuabh field yang disediakan untuk digunakan
dalam melakukan pencarian rekap
peminjaman berdasarkan tahun

5.2 Implementasi Sistem

REPOSITORY.UB.AC.ID

Pada tahap ini perangkat lunak diimplementasikan sesuai dengan apa yang
telah dirancang. Pada sub bab implementasi sistem membahas tentang spesifikasi
sistem, Batasan implementasi, dan implementasi antarmuka.

5.2.1 Spesifikasi Sistem

Spesifikasi sistem menerangkan tentang penjelasan tentang peralatan yang
digunakan dalam proses implementasi. Penjelasan spesifikasi sistem dibagi
kedalam dua bagian yakni spesifikasi perangkat keras dan spesifikasi perangkat
lunak.
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5.2.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras menerangkan tentang peralatan perangkat keras
yang digunakan dalam proses implementasi sistem. Spesifikasi perangkat keras
dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut.

Tabel 5.9 Spesifikasi Perangkat Keras

=
22
@ 3 No | Nama Komponen Spesifikasi
< é 1 Model HP Notebook
% (a ) 2 Processor Intel(R) Core ™ i7-5500U CPU @2.40 GHz
N 3 Memory 4GB
4 Display Intel(R) HD Graphics 5500

5.2.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Spesifikasi perangkat lunak menerangkan tentang peralatan perangkat lunak
yang digunakan dalam proses implementasi sistem. Spesifikasi perangkat lunak
dapat dilihat pada Tabel 5.10 berikut.

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

Tabel 5.10 Spesifikasi Perangkat Lunak

§ No | Nama Komponen Spesifikasi

< 1 Sistem Informasi Windows 10 Pro 64 Bit
A
= 3 2 Editor Perancangan Visual Paradigm for UML 8.0, Balsamiq
e Mockups 3
ST
> (a'at 3 Editor Pemrograman Visual Studio Code

(aa]

4 Framework dan Bahasa | Codeigniter, Bootstrap, Datatable, Chartist,

Pemrograman fontawesome, PHP, HTMIL, CSS, JS
5 DBMS Mysql
6 Database Server PhpMyAdmin
g 7 Aplikasi Pendukung XAMPP
2 8 Browser Mozilla Firefox, Google Chrome, Microsoft
§ Edge

5.2.2 Implementasi Kelas

Implementasi kelas menerangkan tentang penjelasan kelas kelas yang ada
pada sistem. Penjelasan tentang kelas dan file pada sistem yang telah
diimplementasi dapat dilihat pada Tabel 5.12 berikut
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Tabel 5.11 Implementasi Kelas

No | Package | Nama Kelas Nama File Sistem

1 controller | Auth Auth.php

2 controller | Complaint Complaint.php

3 controller | JadwalKuliah JadwalKuliah.php

4 controller | Peminjaman Peminjaman.php

5 controller | Rekap Rekap.php

6 controller | SaranaPrasarana SaranaPrasarana.php

7 controller | User User.php

8 model M_Auth M_Auth.php

9 model M_Complaint M_Complaint.php

10 | model M_JadwalKuliah M_JadwalKuliah.php

11 | model M_Peminjaman M_Peminjaman.php

12 | model M_Rekap M_Rekap.php

13 | model M_SaranaPrasaran | M_SaranaPrasarana.php
a

14 | model M_User M_User.php

15 | view File HTML V_login.php

16 | view File HTML V_GantiPassword.php

17 | view File HTML V_TambahComplaint.php

18 | view File HTML V_ListComplaint.php

19 | view File HTML V_EditladwalKuliah.php

20 | view File HTML V_EditlamKuliah.php

21 | view File HTML V_EditMataKuliah.php

22 | view File HTML V_EditSemester.php

23 | view File HTML V_ListJadwalKuliah.php

24 | view File HTML V_ListJamKuliah.php

25 | view File HTML V_ListMataKuliah.php

26 | view File HTML V_ListSemester.php

27 | view File HTML V_PetaladwalKuliah.php

28 | view File HTML V_TambahJadwalKuliah.php

29 | view File HTML V_TambahJamKuliah.php

116




REPOSITORY.UB.AC.ID

30 | view File HTML V_TambahMataKuliah.php
31 | view File HTML V_TambahSemester.php
§ 32 | view File HTML V_FormCekPeminjaman.php
< 33 | view File HTML V_DetailPeminjaman.php
V) =
é § 34 | view File HTML V_HistoryPeminjaman.php
(%)
e < 35 | view File HTML V_TambahPeminjamanBarang.php
>
% % 36 |view File HTML V_TambahPeminjamanKelas.php
i 37 | view File HTML V_TambahPeminjamanNonKelas.php
38 | view File HTML V_TambahSaranaPeminjaman.php
39 | view File HTML V_RekapPemakaianBarang.php
a 40 | view File HTML V_RekapPemakaianRuangan.php
;{ 41 | view File HTML V_RekapPeminjaman.php
= 42 | view File HTML V_Dashboard.php
o
& 43 | view File HTML V_EditBarang.php
44 | view File HTML V_EditRuangan.php
§ 45 | view File HTML V_ListBarang.php
2 s 46 | view File HTML V_ListRuangan.php
E 3 47 | view File HTML V_PetaPenggunaanBarang.php
o
< é 48 | view File HTML V_PetaPenggunaanRuanganKelas.php
= (a'n) 49 | view File HTML V_PetaPenggunaanRuanganNonKelas.php
50 | view File HTML V_TambahBarang.php
51 | view File HTML V_TambahRuangan.php
52 | view File HTML V_TemplateAdmin.php
s 53 | view File HTML V_TemplateOperator.php
<
g 54 | view File HTML V_EditDosen.php
(]
z 55 | view File HTML V_EditMahasiswa.php
= 56 | view File HTML V_EditOperator.php
57 | view File HTML V_ListDosen.php
§ 58 | view File HTML V_ListMahasiswa.php
view Ie IstOperator.
v s 59 i File HTML V_ListOp php
< -—
E 3 60 | view File HTML V_TambahDosen.php
o<
>
=~ 4
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61 | view File HTML V_TambahMahasiswa.php
62 | view File HTML V_TambahOperator.php
63 | view File HTML V_ImportJadwalKuliah.php

5.2.3 Implementasi Algoritma

Implementasi algoritma menerangkan tentang susunan kode program yang
ditulis dalam proses implementasi. Pada sub bab implementasi algoritma akan
dijelaskan tiga fungsi yang ada di sistem. Fungsi yang dijelaskan adalah fungsi
tambahJadwalKuliah(), tambahPeminjamanBarang(), validasiPeminjaman().
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5.2.3.1 Implementasi Method tambahJadwalKuliah()
Method tambahladwalKuliah() adalah method yang digunakan dalam

o melakukan kegiatan tambah jadwal kuliah oleh admin. Implementasi method

§ tambah jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 5.12 berikut

S Tabel 5.12 Implementasi Method tambahJadwalKuliah()

§ No Kode Program

= 1 public function tambahJadwalKuliah () {

2 $id semester = $this->input->post('id semester');

;E 3 $id dosen = $this->input->post('id dosen');
i s 4 $id jam kuliah = Sthis->input->post('id jam kuliah');
é § 5 $id ruangan = S$this->input->post ('id ruangan');
% < 6 $id matakuliah = Sthis->input->post ('id matakuliah');
% m 7 Shari = $this->input->post('hari');
>0 8 $id program studi = $this-> input->

post ('id program studi');

\ -4
e

10 Skelas = $this->input->post('kelas');
11 $status jadwal kuliah = $this->input->
12 post ('status jadwal kuliah');
g 13 if (Sthis->M JadwalKuliah->cekJadwalKuliah () == TRUE) {
g 14 $this->session->set flashdata('notif', "jadwal
% 15 kuliah gagal ditambahkan, jadwal
E 16 ada yang bertabrakan");
17 redirect ('JadwalKuliah/jadwalKuliah/'
< 18 .$1d semester);
>- 19 lelse(
& s 20 Sdata = array(
é § 21 'id semester' => $id semester,
éé 22 'id dosen' => $id dosen,
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23 'id jam kuliah' => $id jam kuliah,
24 'id matakuliah' => $id matakuliah,
< 25 'id ruangan' => $id ruangan,
S= 26 'hari' => S$hari,
< L - | => 1 o
_— 27 id program studi $id program studi,
&3 28 'kelas' => Skelas,
(%)
5 < 29 'status jadwal kuliah'=> $status jadwal kuliah
= 30 ) ;
2
(aa] 31 $this->M JadwalKuliah->tambahJadwalKuliah
32 (Sdata, 'jadwal kuliah');
33 $this->session->set flashdata('notifsukses',
34 "jadwal kuliah berhasil ditambahkan");
35
g 36 redirect ('JadwalKuliah/jadwalKuliah/'.$id semester);
. )
% 37
2 38 J
wv
.
£ Penjelasan
< Baris 1 : Deklarasi nama fungsi tambahJadwalKuliah()
E Baris 2-12 : Berfungsi untuk mengambil data inputan dari form tambah
2 — Jadwal kuliah
= . . .
7 3 Baris 13 : Berfungsi untuk melakukan pengecekan jadwal bertabrakan
o
§ é antara data jadwal kuliah baru dengan data jadwal kuliah yang
2 .
S0 ada di database
Baris 14-17  : Berfungsi untuk memberitahukan user bahwa proses menambah
jadwal kuliah baru tidak berhasil
Baris 19 : Berfungsi untuk pengecekan jadwal kuliah jika jadwal yang baru

tidak bertabrakan dengan jadwal yang ada di database
Baris 20-30  : Berfungsi untuk memberikan menyimpan data inputan ke dalam

satu variabel array

=
J
<
o
=
>
x
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=
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o
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Baris 31 :Berfungsi memanggil method tambahlJadwalKuliah dari model

M_JadwalKuliah untuk menyimpan data jadwal kuliah baru ke

§ Database
- s Baris 32-33  : Berfungsi untuk memberitahukan bahwa jadwal telah berhasil
é § Ditambahkan
% < Baris 34 : Akhir method tambahlJadwalKuliah()
e
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5.2.3.2 Implementasi Method tambahPeminjamanBarang()

Method tambahPeminjamanBarang() adalah method yang digunakan dalam
melakukan kegiatan tambah peminjaman barang oleh staf pelayanan.

<
>-
2 g Implementasi method tambah peminjaman barang dapat dilihat pada Tabel 5.13
= 3 berikut.
&
g < Tabel 5.13 Implementasi Method tambahPeminjamanBarang()
P % No Kode Program
> 1 public function tambahPeminjamanBarang () {
) 2 $tanggal mulai penggunaan = $this->input->post (
V 'tanggal mulai penggunaan') ;
3 $tanggal selesai penggunaan = S$this->input-
g >post ('tanggal selesai penggunaan') ;
é 4 $jam mulai = $this->input->post('jam mulai');
S 5 $jam selesai = $this->input->post('jam selesai');
é 6 $id peminjam = $this->input->post('id peminjam');
- 7 $id lembaga = $this->input->post ('id lembaga');
8 $jenis peminjaman = "barang";
§ 9 $validasi akademik = 'pending';
7 s 10 $validasi kemahasiswaan = 'pending';
é -~ 11 $validasi umum = 'pending';
% E 12 Sketerangan = S$this->input->post ('keterangan');
% o’ 13 if ($this->M user->cek mahasiswa() == TRUE) {
Y e a) 14 $peminjaman = $this->M Peminjaman-
/ >getIdMaxPeminjaman () ;
15 $id = null;
16 foreach ($Speminjaman as $u){ echo $id=Su-
>id peminjaman; }
g 17 if($id != null) {
g 18 $id peminjaman = $id+1;
% 19 }else{
] 20 S$kode tgl = str replace("-",""

, $tanggal mulai penggunaan);
< 21 $id peminjaman = "3".S$kode tgl."0001";
>- 22 }

n s 23 $data = array(

é § 24 'id peminjaman' => $id peminjaman,

éé 25 'jenis _peminjaman' => $jenis peminjaman,
<o 120

J




26 'id peminjam' => $id peminjam,

REPOSITORY.UB.AC.ID

27 'tanggal mulai penggunaan' =>

$tanggal mulai penggunaan,

;E 28 'tanggal selesai penggunaan' =>
. s $tanggal selesai penggunaan,
é — 29 'jam mulai' => S$jam mulai,
%E 30 'id lembaga' => $id lembaga,
= o 31 'jam selesai' => $jam selesai,
% (aa] 32 'validasi akademik' => Svalidasi akademik,
33 'validasi kemahasiswaan' =>

$validasi kemahasiswaan,

34 'validasi umum' => $validasi umum,
35 'keterangan' => $keterangan

36 )i

37 $this->M Peminjaman-

>tambahPeminjaman ($Sdata, 'peminjaman') ;

=
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38 $this->session->set flashdata('notifsukses',
"peminjaman berhasil ditambahkan");
39 redirect ('Peminjaman/

formTambahSaranaPeminjaman/barang/"

2 : .$tanggal mulai penggunaan.'/'
< _ )¢
7o) 3 .Stanggal selesai penggunaan.'/'
o
§< .$jam mulai.'/'.$jam selesai);
2 e 40 }else{
>0
41 $this->session->set flashdata('notif',
"data mahasiswa tidak ditemukan");
42 redirect ('Peminjaman/
formTambahPeminjamanBarang/"') ;
e 43 }
<
e 44 }
2
&
o
=
wv
e .
i Penjelasan
Baris 1 : Deklarasi nama fungsi tambahPeminjamanBarang()
Baris 2-12 : Berfungsi untuk mengambil data inputan dari form tambah

peminjaman barang
Baris 13 : Berfungsi untuk melakukan pengecekan data mahasiswa apakah

Terdaftar di database atau tidak
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Baris 14 : Berfungsi untuk mendapatkan id peminjaman terbesar di

REPOSITORY.UB.AC.ID

Database

Baris 15-18  : Berfungsi melakulan pengecekan id peminjaman terbesar yang
ada di database. Jika database tidak kosong maka id peminjaman
yang baru dapat dibuat dengan id peminjaman terbesar + 1

Baris 19-22  : Berfungsi membuat id peminjaman baru dengan menggunakan

Kombinasi dari angka 3, kode tanggal, dan 0001

UNIVERSITAS

'BRAWIJAYA

peminjaman lama ditambah 1

Baris 23-36  : Berfungsi untuk menyimpan data inputan peminjaman barang ke
dalam variabel data yang berbentuk array

Baris 37 : Berfungsi untuk memanggil method tambahPeminjaman dari
model M_Peminjaman untuk menyimpan data peminjaman barang
ke dalam database

Baris 38-39  : Berfungsi untuk memberi pemberitahuan kepada user bahwa
peminjaman barang telah berhasil dilakukan
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Baris 40-43  : Berfungsi untuk memberi pemberitahuan kepada user jika data
mahasiswa yang diinput tidak terdaftar di database

E Baris 52 : Akhir dari method tambahPeminjamanBarang()
V) =—
52
) < 5.2.3.3 Implementasi Method validasiPeminjaman()
L
= o Method validasiPeminjaman() adalah method yang digunakan dalam
% [an) melakukan validasi peminjaman kelas, peminjaman non kelas dan peminjaman
barang. Implementasi method validasi peminjaman dapat dilihat pada Tabel 5.16
berikut
Tabel 5.14 Implementasi Method validasiPeminjaman()
No Kode Program
g 1 public function validasiPeminjaman ($id peminjaman) {
g 2 Sstatus = "setuju";
é 3 Soperator = $this->session-
g 4 >userdata ('status operator');
5 if (Soperator == 'kasubag akademik') {
6 $data = array(
§ 7 'validasi akademik' => Sstatus
< 8 ) ;
V) =—
|<_E e 9 }else if (Soperator == 'kasubag kemahasiswaan') {
G; 10 Sdata = array(
& <L
>
=~ 4
Scn &2
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11 'validasi kemahasiswaan' => Sstatus
12 ) ;
< 13 telse(
>. 14 Sdata = array(
< 15 'validasi umum' => S$status
V) = \ C
é 3 16 Yé
(%)
o 17 }
[T <
> o 18 Swhere = array('id peminjaman' => $id peminjaman) ;
P — L
>0 19 $this->M Peminjaman-
( ) 20 >updatePeminjaman (Swhere, $data, 'peminjaman') ;
\ 21 $this->session->set flashdata('notifsukses', "Data
22 peminjaman telah berhasil disetujui");
23 redirect ('Peminjaman/historyPeminjaman') ;
[=]
g 24 |}
o
2
Z
o
=
wv .
S Penjelasan
(=4
Baris 1 : Deklarasi nama fungsi validasiPeminjaman()
< Baris 2 : Berfungsi untuk inisialisasi variabel status = setuju
E Baris 3-4 : Berfungsi menyimpan status user saat login ke dalam variabel
V) =
— operator
= S g
L Baris 5 -8 : Berfungsi untuk melakukan pengecekan status operator yang
> é melakukan validasi. Jika status adalah akademik maka hanya status
% on validasi akademik yang akan menjadi setuju

Baris9-12 : Berfungsi untuk melakukan pengecekan status operator yang
melakukan validasi. Jika status adalah kemahasiswaan maka hanya
status validasi kemahasiswaan yang akan menjadi setuju

Baris 13- 17 : Berfungsi untuk melakukan pengecekan status operator yang
melakukan validasi. Jika status adalah umum maka hanya status
validasi umum yang akan menjadi setuju

Baris 18 - 20 : Berfungsi untuk memanggil method updatePeminjaman untuk
mengubah nilai dari validasi akademik, validasi kemahasiswaan,
validasi umum di database
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Baris 21 - 23 : Berfungsi untuk memberitahukan user bahwa data peminjaman
telah disetujui

Baris 24 : akhir dari method validasiPeminjaman()
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5.2.4 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka memuat penjelasan tentang hasil implementasi
rancangan antarmuka sistem. Antarmuka atau tampilan sistem diimplementasi
dengan menggunakan framework bootstrap. Pada sub bab ini akan dijelaskan
antar muka dari halaman jadwal kuliah, halaman penggunaan ruangan, halaman
tambah peminjaman kelas, halaman history peminjaman dan halaman rekap
peminjaman.

5.2.4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Jadwal Kuliah

BRAWIJAYA
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Antarmuka halaman jadwal kuliah berisi informasi pemetaan jadwal kuliah
setiap harinya. Informasi jadwal kuliah dapat di filter berdasarkan tanggal,
program studi, dosen, ruang, mata kuliah, dan status jadwal. Halaman antarmuka
jadwal kuliah dapat dilihat pada Gambar 5.10 berikut

Ruang FH Jadwal Kuliah Sarana Prasarana ~ History Peminjaman sekretariatkuliahb ~
[=]
g Jadwal Kuliah Fiter By s Piih s tongoel s Qq
o Monday, 01-07-2019
=
2
o) 12:00 -
= R/J 06:45 - 08:25 08:30 - 10:10 10:15 - 11:55 13:00 13:15 - 14:55 15:30 - 17:10 18:00 - 20:00
wv
o
& B.1/1 Hukum Acara Hukum Perdata Tindak Pidana dalam Hukum Jaminan Kapita Selekta Hukum
3 Perdata MOCH, ZAIRUL ALAM , SH,, KUHP Prof.Dr. SUHARININGSIH , Internasional
Dr. BUDI SANTOSO , MH. FINES FATIMAH S.H,, MH. SH. SU. ANAK AGUNG AYU NANDA
SH., LLM. Kelas-D Dr. ABDUL MADJID , SH,, M.Hum, RUMI SUWARDIVATI, SH., SARASWATI, S.H. MH.
Kelas-B Kelas-J MKn FRANSISKA AYULISTYA
Kelas-B SUSANTO , SH., LLM.
< Kelas-A
B.1/2 Hukum Perdata Perselisihan Hubungan Hukum Kesehatan Kejahatan Korporasi Sistem
RUMI SUWARDIVAT , SH,, Industrial Dr. AAN EKO WIDIARTO ,  Prof.Dr. | NYOMAN NURJAYA , Peradilan
M.Kn. Prof.Dr. SUHARININGSIH, SH., SH., MHum. SH., MS. Pidana
Kelas-C su. Dr. YULIATI, SH, LLM. ENY HARJATI, SH, MHum. e PRUA
Kelas-1 Kelas-G -
U m— Kelas-A < © DIATMIKA , SH,
< -— M.
|_ ALFONS ZAKARIA
— L SH. LLM,
V) Kelas-A
o
i < B.1/3 Hukum Acara Hukum Perikatan Hukum Lingkungan Hukum Laut Kriminologi
> m Pidana PRAWATYA DO NURHAYATI,  DEW/I CAHYANDARI , SH, MH, Internasional Dr. PRUA DIATMIKA , SH, v
= . X
S0 Gambar 5.12 Implementasi Antarmuka Halaman Jadwal Kuliah

5.2.4.2 Implementasi Antarmuka Halaman Penggunaan Ruangan Non Kelas

Antarmuka halaman penggunaan ruangan non kelas menampilkan informasi
status penggunaan ruangan non kelas. Status penggunaan ruangan kelas ada dua,
digunakan dan tidak digunakan. Pada halaman penggunaan ruangan non kelas
ruangan yang digunakan dilambangkan dengan tanda silang berwarna merah dan
ruangan yang kosong dilambangkan dengan tanda centang berwarna biru.
Informasi status penggunaan ruangan non kelas dapat di filter berdasarkan
tanggal. Filter ini berguna untuk menampilkan informasi status penggunaan
ruangan di hari selanjutnya. Antarmuka halaman penggunaan ruangan non kelas
dapat dilihat pada Gambar 5.11 berikut.
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Ruang FH
Penggunaan Ruangan Non Kelas hhybbytttt 2 Q
Monday, 27-05-2019
06.00. 07.00. 0800- 09.00- 10.00- 11.00. 1200- 13.00. 1400- 1500- 16.00- 17.00. 1800- 19.00-  20.00-  21.00-
R/J 0659  07.59 0850 0959 1059 1159 1259 13.59 14.59 15.50 1659 17.59 1859 1959 2059 2159

Mimbar (] (] (] ] ] ] (] (] ] ] ] ] (] (] ] ]

< Aula [ ] (] (] (] (] (] ] L] e
2 — tobby © ° ° ] ] ] © ° © ] ] ] © ° ] (]
E 3 Ruang © ° ° (] (] (x] © ° © ] ] ] © ° © ]
5 < Auditorivm ) ) o o ) © ] © © © © ] ] ] ©
% m Lag::::l‘ (] (] (] (] o e °
S0

Gambar 5.13 Implementasi Antarmuka Halaman Penggunaan Ruangan Non
Kelas

5.2.4.3 Implementasi Antarmuka Tambah Peminjaman Kelas

Antarmuka halaman tambah peminjaman kelas digunakan untuk melakukan
proses penambahan peminjaman ruangan kelas. Halaman tambah peminjaman
kelas berisi form yang harus diisi untuk membuat peminjaman kelas baru. Form
peminjaman kelas yang harus diisi terdapat nim peminjam, semester, mata kuliah,
dosen, program studi, kelas dan keterangan. Sedangkan tanggal penggunaan, jam
kuliah dan ruangan akan terisi otomatis disaat aktor mengklik ikon centang biru
pada halaman penggunaan ruangan kelas. Antarmuka halaman tambah
peminjaman kelas dapat dilihat pada Gambar 5.12 berikut.
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Ruang FH

<
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Tambah Peminjaman Kelas

NIM Peminjam

Mata Kuliah
HKA4001 - Hukum Administrasi Daeral
Dosen
195005261980022001 - Prof.Dr. SUHARININGSIH , SH,, SU
Tanggal Penggunaan Jam Kuliah Ruangan
Friday, 05-07-2019 10:15 - 11:55 B.1/2
Program Studi

Sarjana flmu Hukurr

Kelas

REPOSITORY.UB.AC.ID

Keterangan

Tambah Peminjaman Kelas

Gambar 5.14 Implementasi Antarmuka Halaman Tambah Peminjaman Kelas
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5.2.4.4 Implementasi History Peminjaman

Antarmuka halaman history peminjaman digunakan untuk menampilkan
informasi riwayat peminjaman yang pernah dilakukan. Halaman history
peminjaman terdiri dari tabel history peminjaman. Tabel history peminjaman tidak
menampilkan semua data peminjaman secara lengkap. Data peminjaman yang
dapat dilihat pada halaman ini adalah id peminjaman, jenis peminjaman, nama
peminjam, tanggal peminjaman, status validasi akademik, validasi
kemahasiswaan, dan validasi umum. Untuk melihat data peminjaman secara
lengkap maka id peminjaman dapat diklik agar detail peminjaman ditampilkan.
Pada tabel history peminjaman terdapat kolom validasi yang berisi tombol setuju
dan tolak. Tombol setuju digunakan untuk menyetujui peminjaman dan tombol
tolak digunakan untuk menolak peminjaman. Tombol ini hanya akan tampil jika
status operator yang mengakses adalah sekretariat kuliah kasubag akademik,
kasubag kemahasiswaan dan kasubag umum. Antarmuka halaman history
peminjaman dapat dilihat pada Gambar 5.13 berikut.
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<
-} Ruang FH adwal Kuliah Sarana Prasarana = History Peminjaman akademik ~
2
>
© - -
o History Peminjaman
7]
o Show 10 % entries Search:
a
L
e«
No 1 Id Jenis Peminjam Tanggal Peminjaman Validasi Akademik Validasi hasi 1 Validasi Umum Validasi
1 1201905270005  barang  Sueddi Sihotang Sunday, 26-05-2019 tolak terkirim terkirim ‘ Tolak ‘
< 2 1201905270011 nonkelas  Sueddi Sihotang  Thursday, 23-05-2019 setuju setuju setuju ‘ Tolk |
: 1201905270012 nonkelas  Sueddi Sihotang  Tuesday, 23-04-2019 setuju setuju setuju ‘ Toak |
V) = 4 1201905270014 nonkelas  Sueddi Sihotang  Tuesday, 23-04-2019 terkirim terkirim terkirim ‘ Tolak ‘
< m— —
I 5 1201905270015 nonkelas  Sueddi Sihotang  Tuesday, 23-04-2019 terkirim terkirim terkirim ‘ Tolak ‘
(o' —
L < 6 1201905270016 barang Sueddi Sihotang Tuesday, 23-04-2019 setuju setuju setuju ‘ Tolak ‘
— m 7 1201905270017 barang  SueddiSihotang  Monday, 15-04-2019 setuju setuju setuju ‘ Tolak |
) m 8 1201905270018 barang  SueddiSihotang  Saturday, 13-04-2019 tolak terkirim terkirim ‘ Tolak ‘
9 1201905270019 barang Sueddi Sihotang sunday, 21-04-2019 setuju setuju setuju ‘ Tolak ‘
10 1201905270020 barang Sueddi Sihotang ~ Wednesday, 23-01-2019 setuju setuju setuju ‘ Tolak ‘
Showing 1 to 10 of 15 entries Previous 2 Next

Gambar 5.15 Implementasi Antarmuka Halaman History Peminjaman

5.2.4.5 Implementasi Rekap Peminjaman

REPOSITORY.UB.AC.ID

Antarmuka halaman rekap peminjaman digunakan untuk menampilkan
informasi rekap peminjaman. Halaman rekap peminjaman hanya dapat diakses
oleh aktor admin. Halaman rekap peminjaman terdiri dari tabel untuk
menampilkan data rekap. Data rekap peminjaman yang ditampilkan adalah jumlah
peminjaman kelas, non kelas, barang, dan jumlah keseluruhan. Data rekap
peminjaman ditampilkan dalam perbulan selama setahun. Pada halaman rekap
peminjaman juga terdapat tombol filter tahun untuk menampilkan data rekap
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peminjaman pada tahun yang diinginkan. Antarmuka halaman rekap peminjaman
dapat dilihat pada Gambar 5.14 berikut.

[F=i |0

>- Dashboard Rekap Jumlah Peminjaman 2019 Q
< Jadwal Kuliah v Tahun 2019
v H Pengguna v
< f—— Peminjaman Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Total
I Sarana Prasarana ¥
— Kap v Semua 3 2 0 9 7 0 0 1 o o 0 0 22
) Rekap
m Kelas 0 1 0 2 4 0 0 0 o] o 0 0 7
(NN]
> m Non Kelas 0 0 0 3 2 0 0 0 o] o 0 0 5
Z m Barang 3 1 0 4 1 0 0 1 0 0 0 ] 10

REPOSITORY.UB.AC.ID

Gambar 5.16 Implementasi Antarmuka Halaman Rekap Peminjaman
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BAB 6 PENGUIJIAN
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6.1 Pengujian White-Box

Pengujian white-box dilakukan untuk melakukan menguji alur program sistem.
Pengujian white-box dilakukan pada tiga sampel method yang dipilih. Adapun
method yang dipilih adalah method tambahlJadwalKuliah(), historyPeminjaman(),
dan validasiPeminjaman().
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6.1.1 Pengujian Unit pada Method tambahJadwalKuliah()

Method tambahJadwalKuliah adalah method yang digunakan untuk proses
menambah jadwal kuliah oleh admin. Adapun algoritma pada method
tambahlJadwalKuliah() dapat dilihat pada Tabel 6.1 berikut.

1. Algoritma method tambahladwalKuliah()

[=]
§ Tabel 6.1 Algoritma Method tambahJadwalKuliah()
Fo_‘: Nama method tambahJadwalKuliah ()
§ No Pseudocode Node
= 1 Mulai 1
< 2 Get data input jadwal kuliah[] 2
>= 3 if cek jadwal kuliah() = true
Ws 4 Output = jadwal kuliah gagal ditambahkan 3
ég 5 Redirect halaman tambah jadwal kuliah
% < 6 else 4
%m 7 data = data_ input jadwal kuliah[] 5
=] 8 tambahJadwalKuliah (data)
9 Output = Jadwal kuliah berhasil ditambahkan
10 Redirect halaman jadwal kuliah
11 end If 6
12 Selesai 7

2. Basis Path Testing

REPOSITORY.UB.AC.ID

a. Flow Graph
Flow Graph method tambahlJadwalKuliah dapat dilihat pada Gambar 6.1.
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Gambar 6.1 Flow Graph Method tambahJadwalKuliah()
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b. Cyclomatic Complexity
-V(G)=R=2
-V(G)=E-N+2=6-6+2=2
-V(G)=P+1=1+1=2

c. Independent Path
-Jalur 1=1-2-3-5-6

NIVERSITAS

-Jalur 2 = 1-2-4-5-6
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Berdasarkan penjelasan pada poin ¢, didapatkan dua jalur independen
yang menjadi kasus uji method tambahladwalKuliah(). Tabel 6.2 menunjukkan
penjelasan kasus uji dari method tambahPeminjamanKelas().

2 Tabel 6.2 Test Case Method tambahJadwalKuliah()
<
§ Nomor | Prosedur Pengujian Expected Result Actual Result Status
% Jalur
8
& 1 Form diisi  lengkap | Jadwal kuliah gagal | Jadwal kuliah gagal | valid
dengan data inputan | ditambahkan, ditambahkan,
< jam kuliah, ruangan dan | Sistem Sistem
S- hari sama dengan yang | menampilkan menampilkan
< sudah ada di database. | halaman data | halaman data
L= S mata kuliah dan | mata kuliah dan
= ata inputan 1 ;
7 3 menampilkan menampilkan
7 < pesan pesan
=
= 129
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- Mata kuliah = | pemberitahuan pemberitahuan
HKA4003 “jadwal kuliah | “jadwal kuliah
- Dosen : 9036346765 | gagal gagal
< - Jam Kuliah : 06:45- | ditambahkan, ditambahkan,
E 08:25 jadwal ada vyang | jadwal ada yang
) = - Ruangan:A.23 bertabrakan” bertabrakan”
E 3 - Hari : Senin
E< - Program  Studi
= o Sarjana llImu Hukum
% fan) - Kelas : A
T - Status Jadwal : aktif
2 Form  diisi  lengkap | Jadwal kuliah gagal | Jadwal kuliah | valid
dengan data inputan | ditambahkan, berhasil
jam kuliah, ruangan dan | Sistem ditambahkan,
a hari sama dengan yang | menampilkan Sistem
< sudah ada di database. | halaman data | menampilkan
2 Data i mata kuliah dan | halaman data
& ata inputan ] 3
§ _ menampilkan mata kuliah dan
& - Mata kuliah = | pesan menampilkan
HKA4003 pemberitahuan pesan
- Dosen : 9036346765 | “jadwal kuliah | pemberitahuan
- Jam Kuliah : 06:45- gagal “jadwal kuliah
08:25 ditambahkan, berhasil
- Ruangan : A.23 jadwal ada yang | ditambahkan”
- Hari: Selasa bertabrakan”

- Program  Studi
Sarjana llImu Hukum

- Kelas: A

- Status Jadwal : aktif

NIVERSITAS
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6.1.2 Pengujian Unit pada Method cekPeminjaman()

Method cekPeminjaman() adalah method yang digunakan untuk melakukan
pengecekan status peminjaman oleh guest. Adapun algoritma pada method
cekPeminjaman() dapat dilihat pada Tabel 6.3 berikut.

1. Algoritma method cekPeminjaman ()

REPOSITORY.UB.AC.ID

Tabel 6.3 Algoritma Method cekPeminjaman()

Nama Method cekPeminjaman ()
§ No Pseudocode Node
<L 1 Mulai i
V) =
l<_):— 2 Get Id Peminjaman 2
3 e Pl
& 3 Get cekIdPeminjaman (id peminjaman)
L <
=~
b
S &4
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4 if data peminjaman != false

5 data = get detail peminjaman

redirect halaman detail peminjaman

E 6 else
QH 7 Output = id peminjaman tidak ditemukan
I:g 8 Redirect method form cek peminjaman
(75}
m '
T < 9 end 1if
> .
= (a'at 10 Selesai
>00

2. Basis Path Testing
a. Flow Graph
Flow Graph method cekPeminjaman dapat dilihat pada Gambar 6.4.
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(3) =(4)

Gambar 6.2 Flow Graph Method cekPeminjaman()
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b. Cyclomatic Complexity
-V(G)=R=2
-V(G)=E-N+2=6-6+2=2
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-V(G)=P+1=1+1=2
c. Independent Path

-Jalur 1=1-2-3-5-6

-Jalur2=1-2-4-5-6
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Berdasarkan penjelasan pada poin c, didapatkan dua jalur independen
yang menjadi kasus uji method cekPeminjaman(). Tabel 6.4 menunjukkan
penjelasan kasus uji dari method cekPeminjaman().

Tabel 6.4 Test Case Method cekPeminjaman()

yang sama dengan yang

peminjaman berisi

peminjaman berisi

Nomor | Prosedur Pengujian Expected Result Actual Result Status

Jalur

1 Form diisi  lengkap | Sistem Sistem valid
dengan data inputan id | menampilkan menampilkan
peminjaman sama | halaman detail | halaman detail
dengan yang ada | peminjaman berisi | peminjaman berisi
tersimpan di database detail peminjaman | detail peminjaman
Data inputan dengan id | dengan id

201905290003 201905290003
- ld peminjaman =
201905290003

2 Form  diisi  lengkap | Sistem Sistem valid
dengan data inputan id | menampilkan menampilkan
peminjaman tidak ada | halaman detail | halaman detail

<L ada tersimpan di | detail peminjaman | detail peminjaman
E database dengan id | dengan id
n= Data inputan 201805290003 201805290003
|_
n 3 - Id peminjaman =
o
] <L 201805290003
=~ 4
(2]

6.1.3 Pengujian Unit pada Method formTambahPeminjamanKelas()

Method formTambahPeminjamanKelas() adalah method yang digunakan untuk
menambah data peminjaman kelas oleh staf pelayanan.

1. Algoritma method formTambahPeminjamanKelas()

[=]
J
§ Tabel 6.5 Algoritma Method formTambahPeminjamanKelas()
>
é Nama method formTambahPeminj:amarllKelas (t.:anggal, id ruangan,
g id jam kuliah)
[-9
= No Pseudocode Node
1 Mulai 1
< 2 Get data peminjaman]] 2
E 3 if cekPenggunaanRuanganDiJadwalKuliah == false
2: 4 if cekPenggunaanRuanganDiPeminjaman == false 3
|_
7’3 5 load view v tambah peminjaman kelas 4
) 2\ d: 1
[TT] <
Zof
=2
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6 else 5
7 Output = ruangan tidak dapat dipinjam
< 8 redirect view peta penggunaan ruangan kelas
E 9 end if 6
QH 10 else 7
I:g 11 Output = ruangan tidak dapat dipinjam
(75}
$< 12 redirect view peta penggunaan ruangan kelas
%n: 13 [end if 8
(2]
> 3 14 selesai 9

2. Basis Path Testing
a. Flow Graph

Flow Graph method formTambahPeminjamanKelas() dapat dilihat pada
Gambar 6.4.
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Gambar 6.3 Glow Graph Method formTambahPeminjamanKelas()
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b. Cyclomatic Complexity
-V(G)=R=3
-V(G)=E-N+2=10-1+2=2
-V(G)=P+1=2+1=3

c. Independent Path
-Jalur 1=1-2-3-4-6-8-9
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- Jalur 2 = 1-2-3-5-6-8-9
-Jalur 3 =1-2-7-8-9

Berdasarkan penjelasan pada poin c, didapatkan dua jalur independen
yang menjadi kasus uji method tambahPeminjamanBarang(). Tabel 6.6
menunjukkan penjelasan kasus uji dari method tambahPeminjamanBarang ().

=
V) =
g—
7 3 Tabel 6.6 Test Case Method formTambahPeminjamanKelas()
o
gé Nomor | Prosedur Pengujian Expected Result Actual Result Status
%m Jalur
\ 1 Memanggil method | Sistem menapilkan | Sistem menapilkan | valid
formTambahPeminjam | halaman tambah | halaman tambah
anKelas(tanggal, peminjaman kelas | peminjaman kelas
id_ruangan, dengan keadaan | dengan  keadaan

id_jam_kuliah) dengan | field tanggal = data | field tanggal = data
nilai atribut tanggal = | atribut tanggal, field | atribut tanggal,
2019-05-22, id_ruangan | ruangan = data | field ruangan =data
= 2, id_jam_kuliah = 2. | atribut id ruangan, | atribut id ruangan,
Data atribut dibuat | dan field jam kuliah | dan field jam kuliah
hingga tidak ada yang | = berdasarkanidjam | = berdasarkan id
sama dengan data yang | kuliah jam kuliah

ada di database tabel
jadwal  kuliah  dan

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

%
A database tabel
E 3 peminjaman
o
< < 2 Memanggil method | Sistem Sistem valid
=z % formTambahPeminjam | menampilkan menampilkan
> y anKelas(tanggal, halaman halaman
L ) id_ruangan, penggunaan penggunaan
id_jam_kuliah) dengan | ruangan kelas ruangan kelas

nilai atribut tanggal =
2019-05-22, id_ruangan
= 2, id_jam_kuliah = 2.
Data atribut dibuat
hingga tidak ada yang
sama dengan data yang
ada di database tabel
jadwal kuliah namun
ada yang sama dengan
data vyang ada di

REPOSITORY.UB.AC.ID

E database tabel
) — peminjaman
g -—
7 3 Memanggil method | Sistem Sistem valid
e < formTambahPeminjam | menampilkan menampilkan
=
= 0o 134
>0
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anKelas(tanggal, halaman halaman
id_ruangan, penggunaan penggunaan
id_jam_kuliah) dengan | ruangan kelas ruangan kelas

nilai atribut tanggal =
2019-05-22, id_ruangan
= 2, id_jam_kuliah = 2.
Data atribut dibuat ada
yang sama dengan data
yang ada di database
tabel jadwal kuliah

UNIVERSITAS
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6.2 Pengujian Validasi

Pengujian validasi dilakukan untuk menguji apakah semua fungsionalitas
sudah sesuai dengan use case scenario yang sudah didefinisikan sebelumnya.
Pengujian validasi dilakukan dengan menggunakan pengujian black box.

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

6.2.1 Pengujian Validasi Login
Hasil pengujian validasi login dapat dilihat pada Tabel 6.7 berikut.
Tabel 6.7 Pengujian Validasi Login

E Nomo Kasus | VAL_01
g pu Uji
@ 3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Login
w < Uji
S0
S [aa) No Test Case Input Expected Result Test
1 Aktor login dengan | Username = | Berhasil login valid
mengisi username dan | admin,
passwor: lengkap Password =
sesuai e.ng_an Yang | dmin
o terdaftar di sistem
§ 2 Aktor login dengan | Username = | Gagal login, | valid
& mengisi username dan | admin sistem
§ passworq lengkap Password = menampilkan
& namun tidak terdaftar 123 pesan
di sistem pemberitahua
< n “username
atau password
E salah”
V) =
22
(%)
o
[T <
=
= 135
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3 Aktor login dengan | Username dan | Gagal login, | valid
username atau | password sistem
password tidak diisi kosong menampilkan
pesan

pemberitahua
n “field harus
diisi”

2
=
(%]
o
(NN]
=
=
-

<
<
=
<
oc
-

6.2.2 Pengujian Validasi Tambah Dosen
Hasil pengujian validasi tambah dosen dapat dilihat pada Tabel 6.8 berikut.
Tabel 6.8 Pengujian Validasi Tambah Dosen

Nomor Kasus | VAL 02
o Uji
;{ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Dosen
S Uji
g No Test Case Input Expected Result
Test
< 1 Aktor mengisi | NIK = | Data dosen baru | valid
D= form tambah | 155150201111309 | berhasil disimpan,
< dosen dengan |, sistem
2 — lengkap dengan menampilkan
= i gkap g Nama = Sueddi P
% 3 nik belum pesan “data dosen
= <L terdaftar di berhasil
> % database ditambahkan”
2 Aktor mengisi | NIK = | Data dosen baru | valid
form tambah | 155150201111309 | gagal
dosen secara |, ditambahkan,
lengkap dengan Nama = Sueddi sistem .
NIK sudah menampilkan
- terdaftar di pesan “nik
= database 15515020111130
& 9 sudah terdaftar
§ di database”
= 3 Aktor mengisi | NIK = kosong Data dosen baru | valid
form tambah Nama = kosong gégal
< dosen secara ditambahkan,
>= tidak lengkap sistem
- s menampilkan
|<_E — pesan “field harus
) 3 diisi”
o
w <
Zof
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6.2.3 Pengujian Validasi Tambah Mahasiswa
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Hasil pengujian validasi tambah mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 6.9 berikut.

Tabel 6.9 Pengujian Validasi Tambah Mahasiswa

S
<L Nomor Kasus | VAL_03

g — Uji

2 3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Mahasiswa

> é Uji

% (aa) No Test Case Input Expected Result
™ Test

1 Aktor mengisi | NIM = | Data mahasiswa | valid
form tambah | 155150201111309 | baru berhasil
mahasiswa | disimpan, sistem

g dengan 'Iengkap Nama = Sueddi menampilkan

o dengan nik belum pesan “data

& terdaftar di mahasiswa

Z database berhasil

b ditambahkan”

2 Aktor mengisi | NIM = | Data mahasiswa | valid

<L form tambah | 155150201111309 | baru gagal

E dosen secara |, ditambahkan,
Q= mahasiswa Nama = Sueddi sistem .
= dengan NIM menampilkan
&2 3 sudah terdaftar di pesan “nim
> é database 15515020111130
= o 9 sudah terdaftar

di database”

3 Aktor mengisi | NIK = kosong Data mahasiswa | valid
form . tambah Nama = kosong b?\ru gagal
mahasiswa ditambahkan,

= secara tidak sistem

g lengkap menampilkan

§ pesan “field harus
S diisi”

4
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6.2.4 Pengujian Validasi Tambah Operator
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Hasil pengujian validasi tambah operator dapat dilihat pada Tabel 6.10 berikut.
Tabel 6.10 Pengujian Validasi Tambah Operator

>=
<L Nomor Kasus | VAL 04

g — Uji

@ 3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Operator

ST Uj

=~ 4

S0 No Test Case Input Expected Result
™ Test

1 Aktor mengisi | username =sueddi, | Data operator | valid
form tambah _ . | baru berhasil

password = sueddi, | )
operator dengan disimpan, sistem
2 lengkap dengan | status = staff | menampilkan
§ nik belum | Pelayanan pesan “data
g' terdaftar di operator berhasil
Z database ditambahkan”
€ 2 Aktor mengisi | username =sueddi, | Data operator | valid
form tambah password = sueddi, bfaru gagal
<L dosen secara ditambahkan,
E mahasiswa status = staff | gistem
) — operator pelayanan menampilkan
é § username sudah pesan “username
2 terdaftar di sueddi sudah
§ < database terdaftar di
Z % database”

3 Aktor mengisi | username = | Data operator | valid
form tambah | kosong, baru gagal
operator secara _ | ditambahkan,

. password =| "
tidak lengkap K sistem
osong, )
menampilkan
status = kosong pesan “field harus
diisi”

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
[-9
w
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6.2.5 Pengujian Validasi Tambah Ruangan
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Hasil pengujian validasi tambah ruangan dapat dilihat pada Tabel 6.11 berikut.
Tabel 6.11 Pengujian Validasi Tambah Ruangan

Nomor Kasus | VAL 05

=
g: Uji
@3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Ruangan
ST Uj
=~ 4
S0 No Test Case Input Expected Result
= Test
1 Aktor mengisi | Nama ruangan = | Dataruangan baru | valid
form tambah | E.12 berhasil
ruangan dengan Jeni _ | ditambahkan,
enis ruangan =
lengkap eV sistem
menampilkan
pesan “data

ruangan berhasil
ditambahkan”

REPOSITORY.UB.AC.ID

2 Aktor mengisi | Nama ruangan Data ruangan baru | valid
form tambah | kosong, gagal

ruangan dengan ditambahkan,
tidak lengkap sistem
menampilkan
pesan “field harus
diisi”

Jenis ruangan
kosong

NIVERSITAS
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6.2.6 Pengujian Validasi Tambah Barang
Hasil pengujian validasi tambah barang dapat dilihat pada Tabel 6.12 berikut.
Tabel 6.12 Pengujian Validasi Tambah Barang

g Nomor Kasus | VAL 06
§ Uji
% Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Barang
i Uji
No Test Case Input Expected Result
< Test
>= 1 Aktor mengisi | Nama barang = Mic | Data barang baru | valid
) s form tambah | Wireless berhasil
é § barang dengan ditambahkan,
2 lengkap sistem
w <
>
=~ 4
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menampilkan
pesan “data
barang  berhasil
ditambahkan”

REPOSITORY.UB.AC.ID

<<
S
" s 2 Aktor mengisi | Nama barang = | Data barang baru | valid
— form tambah | kosong gagal
@ 3 ruangan dengan ditambahkan,
g < tidak lengkap sistem
> oc menampilkan
>00

pesan “field harus
diisi”

6.2.7 Pengujian Validasi Tambah Semester

g Hasil pengujian validasi tambah semester dapat dilihat pada Tabel 6.13 berikut.
2 Tabel 6.13 Pengujian Validasi Tambah Semester
o
3 Nomor Kasus | VAL_07
= Uji
< Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Semester
Uji
>=
" s No Test Case Input Expected Result
l<_):— Test
%E 1 Aktor mengisi | Nama semester = | Data semester | valid
20: form tambah | Semester  genap | baru berhasil
= semester dengan | 2019/2020, ditambahkan,
(aa]
lengkap Tanggal mulai=01- SIS il
08-2019, menampi an”
pesan data
Tanggal selesai =| semester berhasil
01-01-2020 ditambahkan”
2
<
2 2 Aktor mengisi | Nama semester = | Data semester | valid
g form tambah | kosong, baru gagal
g semester dengan . _ | ditambahkan,
e ) Tanggal mulai ="
tidak lengkap K sistem
osong, )
menampilkan
Tanggal selesai = | pesan “field harus
kosong diisi”
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6.2.8 Pengujian Validasi Tambah Jam Kuliah

Hasil pengujian validasi tambah jam kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.14
berikut.

Tabel 6.14 Pengujian Validasi Tambah Jam Kuliah

Test

<
A Nomor Kasus | VAL_08
= .
N 3 Uji
o
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Jam Kuliah
- .
Sm Uji

) No Test Case Input Expected Result

1 Aktor mengisi | Jam Kuliah = 10:15 | Data jam kuliah | valid

form tambah jam | - 11:55 baru berhasil
kuliah dengan ditambahkan,
lengkap sistem

menampilkan
pesan “data jam
kuliah berhasil
ditambahkan”

REPOSITORY.UB.AC.ID

2 Aktor mengisi | Jam kuliah = | Data jam kuliah | valid
form tambah jam | kosong baru gagal
kuliah dengan ditambahkan,
tidak lengkap sistem

menampilkan
pesan “field harus
diisi”

UNIVERSITAS
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6.2.9 Pengujian Validasi Tambah Lembaga
Hasil pengujian validasi tambah lembaga dapat dilihat pada Tabel 6.15 berikut.

2 Tabel 6.15 Pengujian Validasi Tambah Lembaga

<

3 Nomor Kasus | VAL_09

§ Uji

E Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Lembaga
Uji
No Test Case Input Expected Result

Test

1 Aktor mengisi | Nama lembaga = | Data lembaga | valid

form tambah | ALSA baru berhasil
ditambahkan,
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lembaga dengan sistem
lengkap menampilkan
pesan “data

lembaga berhasil
ditambahkan”

g 2 Aktor mengisi | Nama lembaga = | Data lembaga | valid
n form tambah | kosong baru gagal

o \

g lembaga dengan ditambahkan,

= tidak lengkap sistem

D

' BRAWIJAYA

menampilkan
pesan “field harus
diisi”

6.2.10 Pengujian Validasi Tambah Jadwal Kuliah

Hasil pengujian validasi tambah jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.15
berikut.
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Tabel 6.16 Pengujian Validasi Tambah Jadwal Kuliah
Nomor Kasus | VAL_10

< Uji
E Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Jadwal Kuliah
g - Uji
@ 3 No Test Case Input Expected Result
w < Test
Z g
= e 1 Aktor mengisi | Mata  kuliah = | Data jadwal kuliah | valid
form tambah | HKA400 - Hukum | baru berhasil
jadwal kuliah | Lingkungan, ditambahkan,
dedngard.!e'ngkap. Dosen _ | sistem b
Jadwa |!5| Nama | 9540035234 _ | menampilkan
ruangan, jam, dan S pesan “data
a AT udarsono, :
5 hari tidak ada lembaga berhasil
= sama dengan | Jam kuliah = 06:45 | ditambahkan”
& yang sudah ada di | —08:25,
8 database Ruangan=A223,
= Hari = senin,
< Program studi =
sarjana ilmu
E hukum,
P
é § Kelas = A
2
w <
Z g
=2 142
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Status Jadwal =

aktif
Aktor mengisi | Mata  kuliah = | Data jadwal kuliah
form tambah | HKA400 - Hukum | baru gagal
jadwal kuliah | Lingkungan, ditambahkan,
dengan lengkap. Dosen _ | sistem
Jadwal nama | 9540035234 _ | menampilkan
ruangan, jam, dan Siltsond: pesan “jadwal
hari sama dengan kuliah gagal

yang sudah ada di

Jam kuliah = 06:45

ditambahkan,

NIVERSITAS
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database - 08:25, jadwal ada vyang
Ruangan =A 2.3, bertabrakan”
Hari = senin,
Program studi =
sarjana ilmu
hukum,
Kelas = A
Status Jadwal =
aktif
Aktor mengisi | Mata  kuliah = | Data jadwal kuliah
form tambah | kosong, baru gagal
jadwal kuliah D _ ditambahkan,
[ osen = kosong, \
dengan tidak sistem
lengkap Jam kuliah = | menampilkan
kosong, pesan “field harus

Ruangan = kosong,
Hari = kosong,

Program studi =

kosong,
Kelas = kosong

Status Jadwal =

aktif

diisi”

BRAWIJAYA
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6.2.11 Pengujian Validasi Tambah Program Studi

Hasil pengujian validasi tambah program studi dapat dilihat pada Tabel 6.17
berikut.

Tabel 6.17 Pengujian Validasi Tambah Program Studi

=
A Nomor Kasus | VAL 11
= .
%) 3 Uji
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Program Studi
% o Uiji
™ No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor mengisi | Program studi= | Data program | valid
form tambah | Sarjana IImu | studi baru berhasil
2 program studi | Hukum ditambahkan,
= dengan lengkap sistem
?s" menampilkan
z pesan “data
. program studi
berhasil
< ditambahkan”
E 2 Aktor mengisi | Program studi= | Data program | valid
) — form tambah | kosong studi baru gagal
<[ — : \
= 3 program studi ditambahkan,
V) . )
o dengan tidak sistem
§ é lengkap menampilkan
4 ) pesan “field harus
diiisi”
e
%
2
S
g
=
V) =
>
(%)
o
w <
=~ 4
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6.2.12 Pengujian Validasi Tambah Mata Kuliah

Hasil pengujian validasi tambah mata kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.18

berikut.
Tabel 6.18 Pengujian Validasi Tambah Jadwal Kuliah
Nomor Kasus | VAL _11
Uji
Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Mata Kuliah
Uiji
No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor mengisi | Kode mata kuliah = | Data mata kuliah | valid
form tambah | HKA4003, baru berhasil
(rjnata | I;(ullah Nama mata kuliah diltambahkan,
engan lengkap. | _ Hukum | Sistem =
Kode mata kuliah | Lingkungan menam”pl A8
disi dengan pesan “data mata
inputan yang kuliah berhasil
tidak --ada - yang ditambahkan
sama di database
2 Aktor mengisi | Kode mata kuliah = | Data mata kuliah | valid
form tambah | HKA4003, baru gagal
;nata | I;(ullah NaMa macrmsh diltambahkan,
engan lengkap. | _ Hukumn | Sistem ©
Kode mata kuliah | Lingkungan menar‘rlpl o
diisi dergan pesan “kode mata
. kuliah  HKA4003
inputan yang ada i
yang sama sudah terdaftar di
database”
dengan data yang
ada di database
3 Aktor mengisi | Kode mata kuliah = | Data mata kuliah | valid
form tambah | kosong, baru gagal
mata kgllah Nama mata kuliah d.|tambahkan,
dengan tidak | _ K sistem
= kosong .
lengkap menampilkan
pesan “field harus
diisi”

.
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6.2.13 Pengujian Validasi Edit Dosen
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Hasil pengujian validasi edit dosen dapat dilihat pada Tabel 6.19 berikut.
Tabel 6.19 Pengujian Validasi Edit Dosen

Nomor Kasus | VAL 13

=
V) — ..
p— Uji
= S :
2 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Dosen
ST Uj
=~ 4
S0 No Test Case Input Expected Result
™ Test
1 Aktor mengisi | NIK = | Data dosen baru | valid
form edit dosen | 155150201111309 | berhasil disimpan,
dengan lengkap / sistem
§ Nama = Sueddi menarr:pllkan
o pesan “data dosen
& berhasil diubah”
§ 2 Aktor mengisi | NIK = | Data dosen baru | valid
= form edit dosen | 155150201111309 | gagal diedit,
secara tidak Nama = kosong sistem .
lengkap menampilkan
pesan “field harus
diisi”

6.2.14 Pengujian Validasi Edit Mahasiswa

NIVERSITAS
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Hasil pengujian validasi edit mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 6.20 berikut.
Tabel 6.20 Pengujian Validasi Edit Mahasiswa

\\

Nomor Kasus | VAL _14

Uji
a Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Mahasiswa
< Uji
=
S No Test Case Input Expected Result
8 Test
- 1 Aktor mengisi | NIM = | Data mahasiswa | valid
form edit | 155150201111309 | baru berhasil
< mahasiswa , disimpan, sistem
E dengan lengkap Nama = Sueddi menampllkan”
o pesan data
é § mahasiswa
2 berhasil diubah”
w <
>
=~ 4
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2 Aktor mengisi | NIK = | Data mahasiswa | valid
form edit | 155150201111309 | baru gagal diubah,
mahasiswa : Nama = kosong sistem :
secara tidak menampilkan
lengkap pesan “field harus

diisi”

6.2.15 Pengujian Validasi Edit Operator
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Hasil pengujian validasi edit operator dapat dilihat pada Tabel 6.21 berikut.
Tabel 6.21 Pengujian Validasi Edit Operator

Nomor Kasus | VAL 15
Uji
g Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Operator
:;,i Uji
g No Test Case Input Expected Result
- Test
1 Aktor mengisi | username =sueddi, | Data operator | valid
< form edit password = sueddi, b.ar.u be.rhasn
D= operator dengan disimpan, sistem
- <L lengkap status = staff | menampilkan
< | pelayanan pesan “data
@ 3 operator berhasil
w diubah”
=
= e 2 Aktor mengisi | username =sueddi, | Data operator | valid
form edit pastword il b.aru gagal diubah,
qperator secara KosoNg, sistem .
tidak lengkap menampilkan
status = kosong pesan “field harus
diisi”

REPOSITORY.UB.AC.ID
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6.2.16 Pengujian Validasi Edit Ruangan
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Hasil pengujian validasi edit ruangan dapat dilihat pada Tabel 6.21 berikut.
Tabel 6.22 Pengujian Validasi Edit Ruangan

Nomor Kasus | VAL 16

Z
V) — ..
—_ Uji
= S :
2 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Ruangan
ST Uj
=~ 4
S0 No Test Case Input Expected Result
™ Test
1 Aktor mengisi | Nama ruangan = | Dataruangan baru | valid
form edit | E.12 berhasil  diubah,
ruangan dengan Jeni _ | sistem
enis ruangan = .
e lengkap K menampilkan
g elas )
o pesan data
g‘ ruangan berhasil
'§ diubah”

2 Aktor mengisi | Nama ruangan Data ruangan baru | valid
form edit | kosong, gagal diubah,
ruangan dengan sistem

tidak lengkap menampilkan
pesan “field harus
diisi”

Jenis ruangan
kosong
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6.2.17 Pengujian Validasi Edit Barang
Hasil pengujian validasi edit barang dapat dilihat pada Tabel 6.22 berikut.

\\

Tabel 6.23 Pengujian Validasi Edit Barang

Nomor Kasus | VAL _17

_ Uji

E:fﬁ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Barang

= Uji

2

§ No Test Case Input Expected Result

Test

1 Aktor mengisi | Nama barang = Mic | Data barang baru | valid

< form edit barang | Wireless berhasil diubah,
>= dengan lengkap sistem

) s menampilkan

é § pesan “data

(%)

o

[TT] <

>
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barang  berhasil
diubah”
< 2 Aktor mengisi | Nama barang = | Data barang baru | valid
S form edit barang | kosong gagal diubah,
" s dengan tidak sistem
l<_): — lengkap menampilkan
@ 3 pesan “field harus
w <L diisi”
>
=~ 4
S0

6.2.18 Pengujian Validasi Edit Semester
Hasil pengujian validasi edit semester dapat dilihat pada Tabel 6.24 berikut.
Tabel 6.24 Pengujian Validasi Edit Semester

g Nomor Kasus | VAL_18
:;,i Uji
g Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Semester
5 Uji
No Test Case Input Expected Result
< Test
E 1 Aktor mengisi | Nama semester = | Data semester | valid
2 — form edit | Semester  genap | baru berhasil
= 3 semester dengan | 2019/2020, diubah, sistem
(%) .
o < lengkap Tanggal mulai = 01- menampllkan”
> o 08-2019 pesan data
= >} ’ X
[aa) semester berhasil
Tanggal selesai = | diubah”
01-01-2020
2 Aktor mengisi | Nama semester = | Data semester | valid
a form edit | kosong, baru gagal diubah,
< semester dengan T . _ | sistem
s ) anggal mulai = .
= tidak lengkap K menampilkan
< osong, i
E pesan “field harus
4 Tanggal selesai =| diisi”
= kosong
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6.2.19 Pengujian Validasi Edit Jam Kuliah

Hasil pengujian validasi edit jam kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.25 berikut.

Tabel 6.25 Pengujian Validasi Edit Jam Kuliah

Nomor Kasus
Uji

VAL_19

Nama Kasus
Uji

Kasus Uji Validasi Edit Jam Kuliah

No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor mengisi | Jam Kuliah = 10:15 | Data jam kuliah | valid
form edit jam | - 11:55 baru berhasil
kuliah dengan diubah, sistem
lengkap menampilkan
pesan “data jam
kuliah berhasil
ditambahkan”
2 Aktor mengisi | Jam kuliah = | Data jam kuliah | valid
form edit jam | kosong baru gagal diubah,
kuliah dengan sistem
tidak lengkap menampilkan
pesan “field harus
diisi”

6.2.20 Pengujian Validasi Edit Lembaga

Hasil pengujian validasi edit lembaga dapat dilihat pada Tabel 6.26 berikut.

Tabel 6.26 Pengujian Validasi Edit Lembaga

Nomor Kasus
Uji

VAL_20

Nama Kasus
Uji

Kasus Uji Validasi Edit Lembaga

No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor mengisi | Nama lembaga = | Data lembaga | valid
form edit | ALSA baru berhasil
lembaga dengan diubah, sistem
lengkap menampilkan
pesan “data
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lembaga berhasil
diubah”
< 2 Aktor mengisi | Nama lembaga = | Data lembaga | valid
S form edit | kosong baru gagal diubah,
" s lembaga dengan sistem
l<_): — tidak lengkap menampilkan
@ 3 pesan “field harus
w <L diisi”
>
=~ 4
S0

6.2.21 Pengujian Validasi Edit Jadwal Kuliah
Hasil pengujian validasi edit jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.27 berikut.
Tabel 6.27 Pengujian Validasi Edit Jadwal Kuliah

g Nomor Kasus | VAL 21
] Uji
g Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Jadwal Kuliah
5 Uji
No Test Case Input Expected Result
< Test
E 1 Aktor mengisi | Mata  kuliah = | Data jadwal kuliah | valid
gﬁ form edit jadwal | HKA400 - Hukum | baru berhasil
= 3 kuliah dengan | Lingkungan, diubah, sistem
% < lengkap. Jadwal Dosen _ | menampilkan
% o diisi ' nadma 9240035234 ) Ipesz;;n ; ﬁati
Sen rua'ngar.uam, an | o\ darsono, gm aga berhasi
: hari tidak ada diubah”
yang sudah ada di | —08:25,
database Ruangan=A2.3,
a Hari = senin,
g Program studi =
S sarjana ilmu
8 hukum,
= Kelas = A

Status Jadwal =
aktif
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Aktor mengisi | Mata  kuliah = | Data jadwal kuliah
form edit jadwal | HKA400 - Hukum | baru gagal diubah,
kuliah dengan | Lingkungan, sistem
§ lengkap. Jadwal Dosen N menampllkin
< hama  ruangan, | 9540435734 _ | pesan jadwal
2 | jam, dan hari Sudarsono; kgllah ' gagal
E 3 sama dengan diubah, jadwal ada
o ~ yang sudah ada di | Jam kuliah = 06:45 | yang bertabrakan”
= o database —08:25,
4
S>00 Ruangan =A 2.3,
Hari = senin,
Program studi =
sarjana ilmu
= hukum,
§ Kelas = A
S
S Status Jadwal =
3 aktif
< 3 Aktor mengisi | Mata  kuliah = | Data jadwal kuliah | valid
S form edit jadwal | kosong, baru gagal diubah,
< kuliah dengan _ sistem
) = ) Dosen = kosong, .
l<_): — tidak lengkap menampilkan
%) 3 Jam  kuliah = pesan “field harus
= <L kosong, diisi”
zZ % Ruangan = kosong,
Hari = kosong,
Program studi =
kosong,
Kelas = kosong
e
g Status Jadwal =
2 aktif
S
g
=
V) =
E
(%)
o
w <
=~ 4
Sm 152




6.2.22 Pengujian Validasi Edit Program Studi
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Hasil pengujian validasi edit program studi dapat dilihat pada Tabel 6.28
berikut.

Tabel 6.28 Pengujian Validasi Edit Program Studi

=
A Nomor Kasus | VAL_22
= .
%) 3 Uji
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Program Studi
=1 ui
™ No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor mengisi | Program studi= | Data program | valid
form edit | Sarjana IImu | studi baru berhasil
2 program studi | Hukum diubah, sistem
= dengan lengkap menampilkan
& pesan “data
g program studi
& berhasil diubah”
2 Aktor mengisi | Program studi= | Data program | valid
<L form edit | kosong studi baru gagal
E program studi diubah, sistem
) — dengan tidak menampilkan
< — I g
= 3 engkap pesan “field harus
V) d o
o iisi
w <
>
=~ 4
(2]

6.2.23 Pengujian Validasi Edit Mata Kuliah

)

Hasil pengujian validasi edit mata kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.29

berikut.
Tabel 6.29 Pengujian Validasi Edit Mata Kuliah
geg Nomor Kasus | VAL 23
§ Uji
% Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Mata Kuliah
i Uji
No Test Case Input Expected Result
< Test
>= 1 Aktor mengisi | Kode mata kuliah = | Data mata kuliah | valid
) s form edit mata | HKA4003, baru berhasil
é — kuliah dengan diubah, sistem
% E lengkap. menampilkan
Zof
= 153
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Kode mata kuliah
diisi dengan
inputan yang
tidak ada yang
sama di database

Nama mata kuliah
= Hukum
Lingkungan

pesan “data mata
kuliah berhasil
diubah”

Aktor mengisi
form edit mata
kuliah dengan

tidak lengkap

Kode mata kuliah =
HKA4003,

Nama mata kuliah

Data mata kuliah
baru gagal diubah,
sistem
menampilkan

valid

2
=
(%]
o
(NN]
=
=
-

<
<
=
<
oc
-

= koson
g pesan “field harus

diisi”

e * £
S 6.2.24 Pengujian Validasi Hapus Dosen
2 Hasil pengujian validasi hapus dosen dapat dilihat pada Tabel 6.30 berikut
o
§ Tabel 6.30 Pengujian Validasi Hapus Dosen
= Nomor Kasus | VAL_24
Uji
§ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Dosen
< Uji
A
= 3 No Test Case Input Expected Result
% <L Test
% (o't 1 Aktor menghapus | Id dosen = | Data dosen | valid
(aa] data dosen 155150201111309 | berhasil dihapus,
sistem
menampilkan
pesan “data dosen
berhasil dihapus”
2
%
g
S
g
=
V) =
5=
(%)
o
w <
Z g
= 154
>0




6.2.25 Pengujian Validasi Hapus Mahasiswa
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Hasil pengujian validasi hapus mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 6.30 berikut.
Tabel 6.31 Pengujian Validasi Hapus Mahasiswa

Nomor Kasus | VAL 25

2
V) = -
é — Uji
2 3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Mahasiswa
ST Uj
=~ 4
S0 No Test Case Input Expected Result
™ Test
1 Aktor menghapus | Id mahasiswa = | Data mahasiswa | valid
data mahasiswa 155150201111309 | berhasil dihapus,
sistem
menampilkan
pesan “data
mahasiswa

berhasil dihapus”

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

6.2.26 Pengujian Validasi Hapus Operator
Hasil pengujian validasi hapus operator dapat dilihat pada Tabel 6.32 berikut.

=
g — Tabel 6.32 Pengujian Validasi Hapus Operator
@ 3 Nomor Kasus | VAL 26
ST Uj
=~ 4
(aa] Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Operator
) Uji
g No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor menghapus | username =sueddi, | Data operator | valid
[=]
g data operator berhasil dihapus,
g sistem
S menampilkan
8 pesan “data
& operator berhasil
dihapus”
=
V) =
5=
(%)
o
[T <
=
= 155
>0
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Hasil pengujian validasi hapus ruangan dapat dilihat pada Tabel 6.33 berikut.
Tabel 6.33 Pengujian Validasi Hapus Ruangan

Nomor Kasus | VAL _27

2
n = -
é — Uji
2 3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Ruangan
ST Uj
=~ 4
S0 No Test Case Input Expected Result
™ Test
1 Aktor menghapus | Id_ruangan =2 Data ruangan | valid
data ruangan berhasil dihapus,
sistem
2 menampilkan
= pesan “data
g‘ ruangan berhasil
'é dihapus”

6.2.28 Pengujian Validasi Hapus Barang
Hasil pengujian validasi hapus barang dapat dilihat pada Tabel 6.34 berikut.

=
g — Tabel 6.34 Pengujian Validasi Hapus Barang
@ 3 Nomor Kasus | VAL 28
ST Uj
=~ 4
(aa] Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Barang
) Uji
g No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor menghapus | Id barang =2 Data barang | valid
[=]
g data barang berhasil dihapus,
g sistem
S menampilkan
8 pesan “data
& barang  berhasil
dihapus”
=
22
7S
o
w <
>
=~ 4
Sm 156
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6.2.29 Pengujian Validasi Hapus Semester
Hasil pengujian validasi hapus semester dapat dilihat pada Tabel 6.34 berikut.
Tabel 6.35 Pengujian Validasi Hapus Semester

Nomor Kasus | VAL 29

=
V) — ..
— Uji
= S :
2 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Semester
q
4
S0 No Test Case Input Expected Result
) Test
! 1 Aktor menghapus | Id semester =2 Data semester dan | valid
data semester data jadwal kuliah
dengan id 2
2 berhasil dihapus,
= sistem
?s" menampilkan
g pesan “data
& semester berhasil
dihapus”

6.2.30 Pengujian Validasi Hapus Jam Kuliah

z
<= ! jtas Bray . . \ .
= 3 Hasil pengujian validasi hapus jam kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.36 berikut.
(%)
é < Tabel 6.36 Pengujian Validasi Hapus Jam Kuliah
=0 Nomor Kasus | VAL_30
>0 N
Uji
,) Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Jam Kuliah
Uji
No Test Case Input Expected Result
a Test
<
g 1 Aktor menghapus | Id jam kuliah =1 Data jam kuliah | valid
S data jam kuliah berhasil dihapus,
8 sistem

menampilkan
pesan “data jam
kuliah berhasil
dihapus”
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6.2.31 Pengujian Validasi Hapus Lembaga
Hasil pengujian validasi hapus lembaga dapat dilihat pada Tabel 6.37 berikut.
Tabel 6.37 Pengujian Validasi Hapus Lembaga
Nomor Kasus | VAL 31

2
n = -
é — Uji
2 3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Lembaga
ST Uj
=~ 4
S0 No Test Case Input Expected Result
) Test
! 1 Aktor menghapus | Nama lembaga = | Data lembaga | valid
data lembaga ALSA baru berhasil
dihapus,  sistem
2 menampilkan
= pesan “data
g‘ lembaga berhasil
'é dihapus”

6.2.32 Pengujian Validasi Hapus Jadwal Kuliah
Hasil pengujian validasi hapus jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.38

2
V) = berikut.
& -—
@ 3 Tabel 6.38 Pengujian Validasi Hapus Jadwal Kuliah
§ < Nomor Kasus | VAL 32
= Uji
>0
) Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Jadwal Kuliah
) Uiji
No Test Case Input Expected Result
Test
3 1 Aktor menghapus | Id jadwal kuliah = | Data jadwal kuliah | valid
g data jadwal | 123 baru berhasil
S kuliah dihapus, sistem
8 menampilkan
& pesan “data
lembaga berhasil
< dihapus”
=
=
5=
w <
>
=~ 4
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6.2.33 Pengujian Validasi Hapus Program Studi

Hasil pengujian validasi hapus program studi dapat dilihat pada Tabel 6.39
berikut.

Tabel 6.39 Pengujian Validasi Hapus Program Studi

=
A Nomor Kasus | VAL_33
= .
D 3 Uji
o
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Program Studi
% o Uiji
) No Test Case Input Expected Result
/ Test
1 Aktor menghapus | Id program studi = | Data program | valid
data program | 1 studi baru berhasil
2 studi dihapus,  sistem
= menampilkan
& pesan “data
g program studi
& berhasil dihapus”

6.2.34 Pengujian Validasi Hapus Mata Kuliah

<
V) = Hasil pengujian validasi hapus mata kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.40
< m— [
= berikut.
7=
g < Tabel 6.40 Pengujian Validasi Hapus Mata Kuliah
z o Nomor Kasus | VAL 34
>0 N
Uji
,) Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Hapus Mata Kuliah
Uji
No Test Case Input Expected Result

Test

1 Aktor menghapus | Id mata kuliah =18 | Data mata kuliah | valid
data mata kuliah baru berhasil
dihapus, sistem
menampilkan
pesan “data mata
kuliah berhasil
dihapus”

REPOSITORY.UB.AC.ID
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6.2.35 Pengujian Validasi Lihat History Peminjaman

Hasil pengujian validasi lihat history peminjaman dapat dilihat pada Tabel 6.41
berikut.

Tabel 6.41 Pengujian Validasi Lihat History Peminjaman

Z
g — Nomor Kasus | VAL_35
= Uji
o
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Melihat History Peminjaman
- .
>00 Ui
™ No Test Case Input Expected Result
Test
1 Aktor melihat | status operator = | Sistem valid
data history | sekretariat kuliah menampilkan
peminjaman halaman  history
peminjaman

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

6.2.36 Pengujian Validasi Lihat Rekap Peminjaman
Hasil pengujian validasi lihat rekap peminjaman dapat dilihat pada Tabel 6.42

§ berikut.
< Tabel 6.42 Pengujian Validasi Lihat Rekap Peminjaman
o
< § Nomor Kasus | VAL_36
2 Uiji
w <
% o Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Rekap Peminjaman
(aa) Uji
) No Test Case Input Expected Result
: Test
1 Aktor melihat | Tahun = 2019 Sistem valid
data rekap menampilkan
3 peminjaman halaman rekap
g peminjaman
S
g
=
22
a2
o
w <
>
=~ 4
5 m 160
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6.2.37 Pengujian Validasi Lihat Rekap Penggunaan Ruangan

Hasil pengujian validasi lihat rekap penggunaan ruangan dapat dilihat pada
Tabel 6.43 berikut.

Tabel 6.43 Pengujian Validasi Lihat Rekap Penggunaan Ruangan

=
A Nomor Kasus | VAL_37
= .
D 3 Uji
o
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Rekap Penggunaan Ruangan
ey S
) No Test Case Input Expected Result
/ Test
1 Aktor melihat | Tahun = 2019 Sistem valid
data rekap menampilkan
penggunaan halaman rekap
ruangan penggunaan
ruangan

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

6.2.38 Pengujian Validasi Lihat Rekap Penggunaan Barang

Hasil pengujian validasi lihat rekap penggunaan barang dapat dilihat pada
Tabel 6.44 berikut.

=
n) = " e 1 D ns
|<_): — Tabel 6.44 Pengujian Validasi Lihat Rekap Penggunaan Barang
% E Nomor Kasus | VAL_38
> o Uji
4
S Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Rekap Penggunaan Barang
) Uji
’ No Test Case Input Expected Result
Test
= 1 Aktor melihat | Tahun = 2019 Sistem valid
g data rekap menampilkan
§ penggunaan halaman rekap
§ barang penggunaan
8 barang
=
2=
7S
o
w <
>
=~ 4
Sm 161
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6.2.39 Pengujian Validasi Lihat History Complaint

Hasil pengujian validasi melihat history complaint barang dapat dilihat pada
Tabel 6.45 berikut.

Tabel 6.45 Pengujian Validasi Lihat History Complaint

=
A Nomor Kasus | VAL_39
= .
D 3 Uji
o
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Melihat History Complaint
% o Uiji
) No Test Case Input Expected Result
/ Test
1 Aktor melihat | Status operator = | Sistem valid
data history | sekretariat kuliah menampilkan
complaint halaman  history
complaint

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

6.2.40 Pengujian Validasi Lihat Rekap Complaint
Hasil pengujian validasi lihat rekap complaint dapat dilihat pada Tabel 6.45

§ berikut.
s Tabel 6.46 Pengujian Validasi Lihat Rekap Complaint
(%))
é § Nomor Kasus | VAL 40
e Uiji
w <
% (a'as Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Melihat Rekap Complaint
=y a) Uji
) No Test Case Input Expected Result
’ Test
1 Aktor melihat | Tahun = 2019 Sistem valid
= data rekap menampilkan
Qa: complaint halaman rekap
3 complaint
S
g
=
2=
7S
o
w <
>
=~ 4
Sm 162
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6.2.41 Pengujian Validasi Lihat Jadwal Kuliah

Hasil pengujian validasi lihat jadwal kuliah dapat dilihat pada Tabel 6.47
berikut.

Tabel 6.47 Pengujian Validasi Lihat Jadwal Kuliah

=
A Nomor Kasus | VAL_41
= .
Wg Uji
o
§§ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Jadwal Kuliah
% o Uiji
) No Test Case Input Expected Result Test
! 1 Aktor  melihat | Tanggal = 30-05- | Sistem valid
jadwal kuliah 2019 menampilkan
halaman jadwal
2 kuliah dengan
= data jadwal kuliah
& yang tampil
§ adalah  tanggal
& 30-05-2019

6.2.42 Pengujian Validasi Tambah Complaint

z
v = Hasil pengujian validasi tambah complaint dapat dilihat pada Tabel 6.48
< m— .
= 3 berikut.
o
Z <L Tabel 6.48 Pengujian Validasi Tambah Complaint
S 0c
4
Sen N?mor Kasus | VAL_42
Uji
,) Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Complaint
Uji
No Test Case Input Expected Result Test
g 1 Aktor mengisi | Nim = | Data complaint | valid
§ form  tambah | 155150201111309 | baru berhasil
S complaint , ditambahkan.
2 dengan lengkap Program studi = 2, Sistem .
= menampilkan
Ruangan = E.21, pesan “complaint
Keluhan = | berhasil dikirim”

proyektor tidak
menyala
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2 Aktor  mengisi | Nim = kosong, Data complaint | valid

form  tambah Program  studi) (= baru gagal

complaint ' kosong, d_|tambahkan.

dengan  tidak Sistem

lengkap Ruangan = kosong, | menampilkan
Keluhan = kosong | Pesan “field ini

harus diisi”

UNIVERSITAS

' BRAWIJAYA

6.2.43 Pengujian Validasi Cek Status Complaint
Hasil pengujian validasi cek status complaint dapat dilihat pada Tabel 6.49

berikut.
Tabel 6.49 Pengujian Cek Status Complaint
[=]
g Nomor Kasus | VAL_43
2 Uji
S
§ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Cek Status Complaint
g Uji
No Test Case Input Expected Result Test

1 Aktor mengisi | Id complaint Data complaint | valid
form cek status | 1201905270005 berhasil
complaint ditampilkan.
dengan lengkap Sistem
menampilkan
halaman  detail
complaint

NIVERSITAS

<
2
2
ec
=2

Data complaint | valid

2 Aktor mengisi | Id complaint

form cek status | kosong tidak
complaint ditampilkan.
dengan  tidak Sistem
a lengkap menampilkan
§ pesan “isi isian
2 ini”
=
8
=
P
é c—
2=
L
S <L
=~ 4
S0 2
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6.2.44 Pengujian Validasi Cek Status Peminjaman

Hasil pengujian validasi cek status peminjaman dapat dilihat pada Tabel 6.50
berikut.

Tabel 6.50 Pengujian Validasi Cek Status Peminjaman

=
g — Nomor Kasus | VAL_44
= Uji
o
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Cek Status Peminjaman
- .
Sm Uji
™ No Test Case Input Expected Result Test

1 Aktor mengisi | Id peminjaman Data peminjaman | valid
form cek status | 1201905270005 berhasil

peminjaman ditampilkan.
2 dengan lengkap Sistem
= menampilkan
& halaman  detail
3 peminjaman
= 2 Aktor mengisi | Id peminjaman = | Data peminjaman | valid
form cek status | kosong tidak
< peminjaman ditampilkan.
E dengan  tidak Sistem
2 - lengkap menampilkan
= pesan “isi isian
& 3 ini”
w <
>
=~ 4
(aa]

6.2.45 Pengujian Validasi Lihat Status Penggunaan Ruangan Kelas

)

Hasil pengujian validasi lihat status penggunaan ruangan kelas dapat dilihat
pada Tabel 6.51 berikut.

Tabel 6.51 Pengujian Validasi Lihat Status Penggunaan Ruangan Kelas

e
g Nomor Kasus | VAL 45
2 Uji
S
§ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Status Penggunaan Ruangan Kelas
g Uji
No Test Case Input Expected Result Test
< 1 Aktor  melihat | Tanggal = 30-05- | Sistem valid
E status 2019 menampilkan
) — penggunaan halaman  status
s § ruangan kelas penggunaan
2 ruangan kelas
[TT] <
>
=~ 4
>0 143
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dengan data
penggunaan
raungan yang
tampil adalah
tanggal 30-05-
2019

6.2.46 Pengujian Validasi Lihat Status Penggunaan Ruangan Non Kelas

2
=
(%]
o
(NN]
=
=
-

<
<
=
<
oc
-

Hasil pengujian validasi lihat status penggunaan ruangan non kelas dapat
dilihat pada Tabel 6.52 berikut.

Tabel 6.52 Pengujian Validasi Lihat Status Penggunaan Ruangan Non Kelas

Nomor Kasus | VAL 46

o Uji
;{ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Status Penggunaan Ruangan Non Kelas
S Uji
g No Test Case Input Expected Result Test
1 Aktor  melihat | Tanggal = 30-05- | Sistem valid
< status 2019 menampilkan
D= penggunaan halaman  status
- s ruangan non penggunaan
l<_): — kelas ruangan non
@ 3 kelas dengan data
= <L penggunaan
= oc raungan yang
=8 tampil adalah
tanggal 30-05-
2019
2
%
g
S
g
=
V) =
E
(%)
o
L <
Z g
= 166
>0
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6.2.47 Pengujian Validasi Lihat Status Penggunaan Barang

Hasil pengujian validasi lihat status penggunaan Barang dapat dilihat pada
Tabel 6.53 berikut.

Tabel 6.53 Pengujian Validasi Lihat Status Penggunaan Barang

2
g: Nomor Kasus | VAL_47
2= Uji
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Status Penggunaan Barang
=1 ui
™ No Test Case Input Expected Result Test
1 Aktor  melihat | Tanggal = 30-05- | Sistem valid
status 2019 menampilkan
penggunaan halaman  status
2 barang penggunaan
= barang  dengan
g data penggunaan
z barang yang
e tampil  adalah
tanggal 30-05-
2019

6.2.48 Pengujian Validasi Validasi Peminjaman

Hasil pengujian validasi validasi peminjaman dapat dilihat pada Tabel 6.54
berikut.

NIVERSITAS

<
2
2
ec
=2

Tabel 6.54 Pengujian Validasi Validasi Peminjaman

Nomor Kasus | VAL 48

\\

Uji
Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Validasi Peminjaman
2 Uji
E:i No Test Case Input Expected Result Test
2
S 1 Aktor dapat | Id peminjaman = | Peminjaman valid
8 melakukan 1201905270005 | berhasil
& validasi divalidasi. Sistem
peminjaman menampilkan
pesan “data
peminjaman

berhasil disetujui”
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6.2.49 Pengujian Validasi Tolak Peminjaman
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Hasil pengujian validasi tolak peminjaman dapat dilihat pada Tabel 6.55
berikut.

Tabel 6.55 Pengujian Validasi Tolak Peminjaman

=
A Nomor Kasus | VAL_49
= .
%) 3 Uji
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tolak Peminjaman
=1 ui
™ No Test Case Input Expected Result Test
1 Aktor  mengisi | Id peminjaman = | Peminjaman valid
form tolak | 1201905270005, | berhasil ditolak.
peminjaman Catatan Sistem
e dengan lengkap menampilkan
g penolakan = “d
3 sarana  sedang | P€%@" o
S diperbaiki REAYUAMII
3 berhasil ditolak”
2 Aktor  mengisi | |d peminjaman = | Peminjaman valid
< form tolak | 1201905270005, | gagal ditolak,
E zemmjaman.d , Catatan sistem i
o = engan tida penolakan _ menam}:l)ll' 'an' '
é — lengkap kosong pesan “isi isian
) 3 ini”
w <
>
=~ 4
(2]

6.2.50 Pengujian Validasi Batal Peminjaman

)

Hasil pengujian validasi batal peminjaman dapat dilihat pada Tabel 6.56
berikut.

Tabel 6.56 Pengujian Validasi Batal Peminjaman

g Nomor Kasus | VAL 50
§ Uji
g Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Batal Peminjaman
8 Uji
No Test Case Input Expected Result Test
< 1 Aktor dapat | Id peminjaman = | Peminjaman valid
>= melakukan batal | 1201905270005 berhasil
< peminjaman dibatalkan.
V) = .
|<_E — Sistem
%) 3 menampilkan
o
= <L pesan “data
=~ 4
S 08




peminjaman
berhasil
dibatalkan”
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=
A 6.2.51 Pengujian Validasi Tambah Peminjaman Kelas
=
A 3 Hasil pengujian validasi tambah peminjaman kelas dapat dilihat pada Tabel
w < 6.56 berikut.
S0
% [aa) Tabel 6.57 Pengujian Validasi Tambah Peminjaman Kelas
™ Nomor Kasus | VAL_51
Uji
Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Tambah Peminjaman Kelas
Uji
2
§ No Test Case Input Expected Result Test
]
& 1 Aktor mengisi | Nim peminjam = | Data peminjaman | valid
§ form  tambah | 15515020111130, | kelas baru
& peminjaman 86 rRaLBor _ | berhasil
kelas  dengan t ditambahkan.
ver i semester  genap
§ gkap, 2019, Sistem
peminjaman .
- menampilkan
ms dimasukkan Mata kuliah = pesan P
|§ e tidak dengan id HKA4003 — Hukum "peminjaman
Z 3 mahasiswa yang | Lingkungan, kelas  berhasil
§ é terdaftar di | posen = | ditambahkan”
Zm database 9240035234 -
Sudarsono,
Tanggal
penggunaan = 30-
05-2019,
a Jam kuliah = 12:00
§ -13:00,
]
S Ruangan = A.23,
é Program studi =
= sarjana ilmu
hukum,
Kelas = A,
Keterangan =

jadwal pengganti
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Aktor  mengisi | Nim peminjam = | Data peminjaman | valid
form  tambah | 15515313132132, | kelas baru gagal
peminjaman 86 rRaster _ | ditambahkan.
:<eIaT( denga_g semester  genap | Sistem
eng'a.p, : 2019, menampilkan
peminjaman
dimasukkan | Mata kuliah = | @laman tambah
eminjaman
tidak dengan id | HKA4003 — Hukum Eelasj st
i Lingkungan,

rp(;h;swwa:jy:mg Efyae menampilkan
2.3 ;er aftar | posen = | pesan“data
ligeesnss 9240035234 = | mahasiswa tidak

Sudarsono, ditemukan”

Tanggal

penggunaan = 30-

05-2019,

Jam kuliah = 12:00

—-13:00,

Ruangan = A.23,

Program studi =

sarjana ilmu

hukum,

Kelas = A,

Keterangan =

jadwal pengganti
Aktor  mengisi | Nim peminjaman = | Data peminjaman | valid
form  tambah | kosong, kelas baru gagal

peminjaman
kelas  dengan
tidak lengkap

Semester = kosong,

Mata  kuliah

kosong,

Dosen = kosong,

Tanggal
penggunaan
=kosong,

kuliah

Jam
kosong,

Ruangan = kosong,

ditambahkan.
Sistem
menampilkan
halaman tambah
peminjaman

kelas dengan
menampilkan
pesan “isi isian
ini”
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Program studi
kosong,

Kelas = kosong,

Keterangan
kosong

2
=
(%]
o
(NN]
=
=
-

<
<
=
<
oc
-

6.2.52 Pengujian Validasi Tambah Peminjaman Non Kelas

Hasil pengujian validasi tambah peminjaman non kelas dapat dilihat pada
Tabel 6.58 berikut.

Tabel 6.58 Pengujian Validasi Tambah Peminjaman Non Kelas

S Nomor Kasus | VAL_52
< o
§ Uji
§ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Tambah Peminjaman Non Kelas
8 Uji
No Test Case Input Expected Result Test
< 1 Aktor mengisi | Nim peminjam = | Data peminjaman | valid
>= form  tambah | 155150201111309 | non kelas baru
7 s peminjaman , berhasil
,<_’: — non kelas secara T | lai ditambahkan.
7’3 lengkap dengan (ESE ook
5< ) gkap - g penggunaan = 30- | Sistem
S id peminjam | o= 5519 .
= , menampilkan
P menggunakan
[an) ) i . | halaman tambah
id mahasiswa | Tanggal  selesai
. sarana
yang terdaftar | penggunaan = 02- DBk
di database 06-2019,

Jam mulai = 06.00,

Jam selesai <
09.59,

Lembaga = ALSA,

Keterangan = acara
pelatihan, Id
ruangan = 28

REPOSITORY.UB.AC.ID

2 Aktor  mengisi | Nim peminjaman = | Data peminjaman | valid

=
2 p— form  tambah | 1551504949459, non kelas baru
E 3 peminjaman gagal
=5 < non kelas secara ditambahkan.
Zof
Sm 171




REPOSITORY.UB.AC.ID

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

lengkap dengan
id peminjam

Tanggal mulai
penggunaan = 30-

Sistem
menampilkan
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menggunakan 05-2019, halaman tambah
id maha5|'sdwi Tanggal selesai Eelmlnjamzn non
yandgf ti ad' penggunaan’ = 02- elas _Ikengan
terdaftar |1 06-2019, menampi alr)
database pesan data
Jam mulai = 06.00, | mahasiswa tidak
Jam  selesai = | ditemukan®
09.59,
Lembaga = ALSA,
Keterangan = acara
pelatihan
Aktor mengisi | Nim peminjaman = | Data peminjaman
form  tambah | kosong, non kelas baru
PEUENEITAS Tanggal mulai g?gal
non kelas _ | ditambahkan.
] penggunaan =2
dengan  tidak K Sistem
osong, .
lengkap menampilkan
Tanggal selesai | halaman tambah
penggunaan = | peminjaman non
kosong, kelas dengan
Jam mulai - | menampilkan
kosong, pesan “isi isian
ini”
Jam  selesai =
kosong,

Lembaga = kosong,

Keterangan =
kosong

REPOSITORY.UB.AC.ID
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Hasil pengujian validasi tambah peminjaman barang dapat dilihat pada Tabel

< 6.59 berikut.
E Tabel 6.59 Pengujian Validasi Tambah Peminjaman Barang
g: Nomor Kasus | VAL_55
= Uji
o
§ é Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Tambah Peminjaman Barang
- ..
Sm Uji
™ No Test Case Input Expected Result Test
1 Aktor mengisi | Nim peminjam = | Data peminjaman | valid
form  tambah | 155150201111309 | non kelas baru
peminjaman / berhasil
e barang secara T | lai ditambahkan.
: lengkap dengan iy mitel
3 y gkap deng penggunaan = 30- | Sistem
S ' pemll(njam 05-2019, menampilkan
8 MRNeRYNaan . | halaman tambah
e id mahasiswa | Tanggal selesai caran
yang terdaftar | penggunaan = 02- seminjaman
di database 06-2019,

Jam mulai = 06.00,

Jam selesai =
09.59,

Lembaga = ALSA,

NIVERSITAS

Keterangan = acara
pelatihan, Id
ruangan = 28

<
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2 Aktor mengisi | Nim peminjaman = | Data peminjaman | valid

e form  tambah | 1551504949459, non kelas baru
§ peminjaman Tanggal mulai gagal
& barang secara penggunaan = 30- ditambahkan.
g lengkap dengan | 5 519, Sistemn
g td BELBIB) ab menampilkan
menggunakan Tanggal selesai
. . _ halaman tambah
id mahasiswa | Penggunaan = 02- ikl
<L yang tidak | 06-2019, P J
S= ) barang dengan
< terdaftar  di | jam mulai =06.00, | menampilkan
g: el Jam  selesai = | “data mahasiswa
) 3 09.59, tidak ditemukan”
o
wi <
Zec
= 173
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Lembaga = ALSA,

Keterangan = acara
pelatihan

=
2: 3 Aktor mengisi | Nim peminjaman = | Data peminjaman | valid
E; form  tambah | kosong, non kelas baru
o Y€
< < peminjaman Tanggal mulai gz'agal
=Y barang dengan _ | ditambahkan.
zm RIS penggunaan =
D,\ ] tidak lengkap kosong, Sistem
Tanggal selesai menampilkan
_ | halaman tambah
penggunaan = 11
kosong peminjaman

barang dengan
menampilkan
kosong, pesan “isi isian

HU

ni

Jam mulai

Jam selesai
kosong,

REPOSITORY.UB.AC.ID

Lembaga = kosong,

Keterangan =
kosong

6.2.54 Pengujian Validasi Tambah Sarana Peminjaman
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Hasil pengujian validasi tambah sarana peminjaman dapat dilihat pada Tabel
6.60 berikut.

Tabel 6.60 Pengujian Tambah Sarana Peminjaman

Nomor Kasus | VAL_54

= Uji

§ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Tambah Sarana Peminjaman

=) o

S Uji

8 No Test Case Input Expected Result Test

1 Aktor dapat | Id peminjaman = | Barang yang di | valid
menambahkan | 1201905300001, id | pilih tersimpan di

< ruangan atau | barang=5 database untuk
>= barang dalam menjadi  sarana
i s proses yang digunakan
é § peminjaman dalam
2 ruangan non peminjaman ber
w <
=~ 4
Sm 174
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kelas dan id

barang 1201905300001.
Sistem
menampilkan
halaman tambah
sarana
peminjaman
dengan
menampilkan
pesan “data
sarana
peminjaman
berhasil
ditambahkan”
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6.2.55 Pengujian Validasi Tinjau Complaint
Hasil pengujian validasi tinjau complaint dapat dilihat pada Tabel 6.61 berikut.

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
a.
L
<

Tabel 6.61 Pengujian Validasi Tinjau Complaint

Nomor Kasus | VAL_54

< Uji
E J
— Nf'a.ma Kasus | Kasus Uji Validasi Tinjau Complaint
é § Uji
% < No Test Case Input Expected Result Test
>
> o 1 Aktor dapat | Id complaint = | Status complaint | valid
oo mengubah 1201905300001 berubah menjadi
status ditinjau.  Sistem
complaint menampilkan
menjadi  telah pesan “complaint
ditinjau telah berhasil
o ditinjau:
g
E
S
g
=
n =
5=
(%)
o
w <
Zof
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6.2.56 Pengujian Validasi Edit Password
Hasil pengujian validasi edit password dapat dilihat pada Tabel 6.62 berikut.
Tabel 6.62 Pengujian Validasi Edit Password

Nomor Kasus | VAL 55

=
g: Uji
@3 Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Edit Password
ST Uj
=~ 4
S0 No Test Case Input Expected Result Test
) 1 Aktor  mengisi | Username = | Password berhasil | valid
form edit | admin, diubah, sistem
password Password lama = menampilkan
dengan lengkap =N pesan password
e : telah berhasil
b Password baru = | diubah
2 admins
=
g
= 2 Aktor  mengisi | Username = | Password berhasil | valid
< form edit | admin, gagal diubah,
S password ) Password lama = BB )
< dengan tidak Kosong menampilkan
2: lengkap ’ pesan  “isi isian
I:E Password baru = | jni”
e kosong
|.u<
>
=~ 4
(2]

)

6.2.57 Pengujian Validasi Import Data Excel
Hasil pengujian validasi import data excel dapat dilihat pada Tabel 6.63 berikut.
Tabel 6.63 Pengujian Validasi Import Data Excel

[=]
E:i Nomor Kasus | VAL_56
=) ac
S Uji
§ Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Import Data Excel
& Uji
No Test Case Input Expected Result Test
1 Aktor memilih | File Import data | valid
file yang akan | jadwalkuliah.xlsx | jadwal kuliah
diimport dengan berhasil
menggunakan dilakukan, sistem

menampilkan
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format yang halaman jadwal
benar kuliah
< 2 Aktor memilih | File Import data | valid
D= file yang akan | jadwalkuliah.xlsx | jadwal kuliah
" s diimport dengan g_agal dilakukan,
|<_): — menggunakan sistem
@ 3 format yang menampilkan
L <L salah halaman import
> oc jadwal kuliah
>00

6.2.58 Pengujian Validasi Lihat Grafik Rekap Data Peminjaman dan

Complaint
= Hasil pengujian validasi Lihat Grafik Rekap Data Peminjaman dan Complaint dapat
g dilihat pada Tabel 6.64 berikut.
g Tabel 6.64 Pengujian Validasi Lihat Grafik Rekap Data Peminjaman dan
§ Complaint
& Nomor Kasus | VAL_57
Uji
< Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Lihat Grafik Data Peminjaman dan
>= y ;
< Uji Complaint
o
|<_E § No Test Case Input Expected Result Test
% < 1 Aktor dapat | Aktor memilih | Sistem valid
> o melihat grafk | menu dashboard | menampilkan
= [an) data pada menu | halaman
peminjaman dan | navigasi dashboard vyang
) complaint berisi grafik data
peminjaman dan
complaint

6.2.59 Pengujian Validasi Logout
Hasil pengujian validasi logout dapat dilihat pada Tabel 6.65 berikut.

=
J
<
o
=
>
x
(]
=
wv
o
[-9
w
<

Tabel 6.65 Pengujian Validasi Logout

Nomor Kasus | VAL 58

177

< Uji

E Nama Kasus | Kasus Uji Validasi Logout

= Uji

3 No Test Case Input Expected Result Test
oc

(aa]
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1 Aktor dapat | Username =admin | Aktor valid
logout dari menampilkan
sistem halaman login

6.3 Pengujian Compatibility

Pengujian compatibility dilakukan untuk menguji kebutuhan non fungsional
yang telah didefinisikan. Pengujian compatibility dilakukan untuk menguji sistem
perangkat lunak agar dapat mampu berjalan dengan baik pada lingkungan yang
berbeda-beda. Sistem perangkat lunak diharapkan mampu berjalan baik pada
beberapa browser yang berbeda, seperti internet explorer, microsoft edge, safari,
opera, chrome, ios dan android

2
=
(%]
o
(NN]
=
=
-

<
<
=
<
oc
-

Pengujian compatibility dilakukan dengan menggunakan software bantuan
yang bernama Sortsite. Sortsite yang digunakan adalah versi trial 5.33.384.0.

)

k- Untuk menguji compatibility sistem, sortsite menggunakan tiga kategori penilaian.

2 Adapun kateori penilaian dapat dilihat pada Tabel 5.63 berikut.

(]

§ Tabel 6.66 Kategori Masalah Compatibility Pada Sortsite

No Simbol Nama Kategori | Keterangan

=
2 — 1 @ Critical issues menandakan adanya masalah
E 3 fungsionalitas sistem atau adanya
g < konten yang hilang pada browser
% oc tertentu

(2]

2 CJ Major issues Menandakan adanya masalah pada
layout utama atau masalah performa
browser

3 ("j. Minor Issues Menandakan adanya masalah pada

layout minor atau masalah performa
browser

REPOSITORY.UB.AC.ID

Gambar 6.4 menunjukkan hasil pengujian compatibility dengan menggunakan
sortsite.

178

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




Errors Accessibility Compatibility Search Standards Usability

REPOSITORY.UB.AC.ID

This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs.

Browser IE Edge Firefox Safari Opera Chrome i0s Android

Version 11 18 66 12 60 74 210 11 12 =3 &4 Key
Critical Issues ® ® ® ® ® ® ® 00 @ ® @ Missing content or functionality
Major Issues & @ ® @ ® ®@ ® OO0 ® @ (& Major layout or performance problems
Minor Issues (¥ @ ® ® ® ® ® 0 0 @ Minor layout or performance problems

* Most Android devices from 4.4 onwards use Chrome as the default browser, older versions use the original Android stock browser

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Gambar 6.4 Hasil Pengujian Compatibility

Berdasarkan Gambar 6.1 dapat dilihat bahwa hasil pengujian menunjukkan
hasil yang baik. Dari ketiga kategori permasalahan yang ada, tidak ada satu issues
yang menjadi masalah pada sistem. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sistem
mampu berjalan baik setiap browser yang diuji. Sistem mampu berjalan baik pada
perangkat seperti internet explorer, microsoft edge, safari, opera, chrome, dan
android

REPOSITORY.UB.AC.ID
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7.1 Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam
pembangunan sistem manajemen sarana prasarana di fakultas hukum Universitas
Brawijaya. Kesimpulan dibagi kedalam tiga penjelasan yakni penjelasan
kesimpulan terkait dengan hasil analisis dan perancangan, hasil implementasi dan
hasil pengujian sistem manajemen sarana prasarana di fakultas hukum Universitas
Brawijaya. Hasil analisis kebutuhan didapatkan dengan melakukan elisitasi
kebutuhan menggunakan metode wawancara kepada pemangku kepentingan
yang ada di fakultas hukum Universitas Brawijaya. Dari hasil analisis kebutuhan
yang dilakukan maka didapatkan 58 kebutuhan fungsional dan 1 kebutuhan non
fungsional. Sistem dibangun untuk dapat menangani proses peminjaman ruangan
kelas, peminjaman ruangan non kelas, peminjaman barang, penyampaian
informasi jadwal kuliah, penyampaian informasi status penggunaan ruangan,
penyampaian informasi status penggunaan barang serta penyampaian keluhan.
Sistem dioperasikan oleh lima aktor, yakni guest, sekretariat kuliah, staf
pelayanan, validator, dan admin. Sedangkan proses perancangan menggunakan
pendekatan object oriented design OOD, menggunakan empat jenis rancangan
yakni sequence diagram, class diagram, perancangan komponen dan perancangan
antar muka. Rancangan sequence diagram dan rancangan komponen dibuat
dengan menggunakan tiga sampel dan semua sampel dapat dibuatkan
rancangannya. Sedangkan hasil rancangan class diagram menghasilkan 14 class.

UNIVERSITAS
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Implementasi sistem dilkaukan dengan menggunakan pendekatan object
oriented programming (OOP). Sistem diimplementasi dengan menggunakan
codeigniter sebagai kerangkat kerja back-end dan bootstrap sebagai kerangka
kerja front end. Implementasi sistem menghasilkan jumlah kelas sebanyak 63
kelas. Dari hasil anasisi kebutuhan dan perancangan yang telah dilakukan, semua
kebutuhan dapat diimplementasi ke dalam sistem.

NIVERSITAS
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Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan tiga jenis pengujian,
yakni pengujian unit, pengujian validasi dan pengujian compatibility. Pengujian
unit dilakukan dengan menggunakan metode pengujian white-box. Hasil
pengujian unit dilakukan dengan mengambil tiga sampel uji yang menunjukkan
hasil 100% hasil pengujian adalah valid. Pengujian validasi dilakukan dengan
menggunakan metode pengujian black-box. Pengujian validasi dilakukan pada
semua fungsional sistem yang menunjukkan hasil 100 % valid. Sedangkan
pengujian compatibility dilakukan untuk menguji non fungsional. Dari hasil
pengujian compatibility yang dilakukan menunjukkan sistem sudah mampu
dioperasikan dari lingkungan akses yang berbeda-beda. Dari ketiga hasil pengujian
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem mendapatkan hasil pengujian
100% valid.

REPOSITORY.UB.AC.ID
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7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem adalah penambahan
fitur-fitur tambahan yang mampu membuat sistem menjadi lebih baik. Fitur
pertama yang dapat ditambahkan adalah fitur whatsapp gateway. Fitur ini
nantinya akan membuat setiap peminjaman yang dilakukan akan lebih mudah
dilacak. Setiap peminjaman yang disetujui dan ditolak akan diberitahu langsung
kepada peminjam melalui pesan whatsapp. Fitur kedua yang disarankan adalah
data mahasiswa, dosen sudah terintegrasi dengan sistem pusat, sehingga setiap
data mahasiswa dan dosen akan selalu diperbaharui setiap ada perubahan yang
dilakukan.
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